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Abstrak
J1 Raya Warn merupakan salah satu jalan yang rawan

kemacetan, hal ini karena J1 Raya Warn merupakan jalan yang
menghubungkan kota Sidoaijo dengan Surabaya dimana memiliki
tingkat mobilitas yang tinggi. Oleh karena itu diperlukan suatu studi
khusus untuk mengetahui tingkat kineija segmen jalan tersebut.

Penelitian ini di fokuskan pada Segmen J1 Raya Warn yaitu
mulai persimpangan di J1 Brigjen Katamso sampai persimpangan
flyover Bungurasih. Dalam melakukan analisa kineija berdasarkan
MKJI 1997, dan bantuan program KAJ1 v.1.10 untuk mempercepat
proses pengukuran. Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor
penyebab kemacetan yang dapat diindikasikan melalui nilai kapasitas,
derajat kejenuhan, tundaan, peluang antrian, kecepatan aktual dan waktu
tempuh.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pada kondisi eksisting
segmen persimpangan J1 Brigjend Katamso-J1 Raya Warn sampai
persimpangan flyover Bungurasih memiliki tingkat kemacetan yang
tinggi, dengan nilai derajat kejenuhan sudah diatas 0,75, pada jam-jam
puncaknya. Seperti di persimpangan J1 Brigjen Katamso-Jl Raya Warn
tingkat DS tertinggi 1.385, tingkat DS tertinggi di J1 Raya Warn sebesar
1.120 dan pada persimpangan flyover Bungurasih tingkat DS tertinggi
sebesar 1.347. Maka dilakukan beberapa upaya untuk mengatasi
masalah tersebut, dengan melakukan perbaikan geometrik dan
pengaturan persimpangan.

Kata kunci: Kapasitas, derajat kejenuhan, kapasitas, tundaan, peluang
antrian, kecepatan aktual dan waktu tempuh
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Abstraction,
Roadway Warn rerpesent one of road which jam gristle,

this matter because Roadway Warn represent the connective road
of town Sidoaijo by Surabaya where owning high mobility level.
Therefore needed by an special study to know the storey level of
the road segment performance.

This research focussed Segment Warn street that is start
intersection J1 Brigjen Katamso until intersection of flyover
Bungurasih. In doing performance analysis of pursuant to MKJI
1997, and aid program the KAJI v.1.10 to quicken the
measurement process. This research aim to know the factors of
cause of indication jam which can throughcapacities value, degree
of saturation, delay, queue opportunity, actual speed and time
went through.

From research result seen by that condition of eksisting of
segment of intersection of J1 Brigjend Katamso-Jl Ware until
intersection of flyover Bungurasih own the high jam level, with
the value of degree of saturation have above 0,75, at its top clock.
As in intersection of Great J1 Brigjen Katamso-Jl Ware mount
the highest DS 1.385, highest level DS in J1 Ware equal to
1.120 and intersection of flyover Bungurasih mount the highest
DS equal to 1.347. hence done by some effort to overcome the
the problem, by doing repair of geometrik and intersection
arrangement.

Keyword: Capacities, degree of saturation, capacities, delay,
queue opportunity, actual speed and time went through.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Dalam beberapa tahun terakhir ini kota Surabaya

mengalami pembangunan infrastruktur yang pesat dan disertai
dengan laju pertumbuhan penduduk yang meningkat pula dari
tahun ke tahun. Hal itu disebabkan karena kota Surabaya
merupakan kota terbesar kedua di Indonesia setelah Jakarta dan
menjadi salah satu pusat pertumbuhan dengan berbagai kegiatan
seperti perdagangan, perindustrian, pendidikan dan bisnis lainnya.

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk yang diikuti
bertambahnya jumlah kendaraan bermotor, maka kebutuhan
penduduk akan sarana dan prasarana jalan yang layak juga akan
ikut meningkat. Namun temyata pertumbuhan pengguna
kendaraan tidak diimbangi dengan pembangunan dan peningkatan
prasarana dan fasilitas transportasi yang ada, sehingga
menyebabkan kemacetan lalu lintas.

J1 Raya Waru yang terletak pada perbatasan antara
Surabaya dan Sidoaijo termasuk salah satu jalan yang rawan
kemacetan lalulintas terutama pada jam-jam sibuk. Oleh karena
itu kami meiakukan analisa penyebab kemacetan yang teijadi
pada segmen J1 Raya Waru mulai persimpangan di J1 Brigjen
Katamso sampai persimpangan flyover Bungurasih, mengingat
daerah tersebut sering teijadi kemacetan baik yang disebabkan
oleh terganggunya arus lalu-lintas akibat aktifitas Pasar Waru
maupun panjang antrian yang teijadi akibat penututupan lintasan
kereta api di J1 Brigjen Katamso. y\
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1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah antara Iain:

1. Bagaimana kineija dan manajemen lalu-lintas
persimpangan di JI Brigjen Katamso-Jl Raya Waru?

2. Bagaimana kineija dan manajemen lalu-lintas di segmen
Jl Raya Waru?

3. Bagaimana kineija simpang di flyover Bungurasih ?

1J TUJUAN PENELITIAN

Tujuan utama dari penelitian ini adalah :

1. Menghitung kineija dan merencanakan manajemen lalu-
lintas persimpangan Jl Brigjen Katamso-Jl Raya Waru

2. Menghitung kineija dan merencanakan manajemen lalu-
lintas pada segmen Jl Raya Waru

3. Menghitung kineija simpang bersinyal di flyover
Bungurasih.

Ji

U K

1.4 BATASAN PENELITIAN
Adapun batasan penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Analisa yang dilakukan hanya meninjau dari segi lalu
lintas , tanpa meninjau dari segi ekonomi dan segi
konstruksi.

2. Data-data yang digunakan adalah data sekunder dan data
primer.

3. Analisa hanya dilakukan pada jam-jam puncak.

4. Daerah studi adalah Jl Raya Waru yaitu persimpangan di
Jl Brigjen Katamso sampai dengan persimpangan flyover
Bungurasih.
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1.5 LOKASISTUDI
Lokasi yang dianalisa adalah segmen persimpangan di J1

Brigjen Katamso- J1 Raya Waru sampai dengan persimpangan
flyover Bungurasih. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 1.1 Peta Lokasi Studi dan Gambar 1.2 Sketsa Lokasi
Studi
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Gambar 1.2 Sketsa Lokasi Studi
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai

penyelesaian tugas akhir ini, dapat dilihat pada sistematika
penulisan laporan sehagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai hal-hal yang mendasari

dibuatnya tugas akhir ini. Hal-hal yang dimaksud yaitu: latar
belakang penulisan tugas akhir ini, permasalahan yang akan di
bahas, tujuan yang akan dicapai, batasan studi untuk menghindari
ketidak sesuaian dengan tujuan pembuatan, lokasi yang dijadikan
obyek penelitian serta sistematika penulisan yang mengutarakan
gambaran umum pengeijaan tugas akhir ini.
BAB IITINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang didapatkan dari
studi literatur kemudian dijadikan acuan daiam penulisan tugas
akhir ini.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara unit dan sistematis langkah-
langkah keija yang hendak dilakukan daiam penyusunan tugas
akhir ini, kemudian digambarkan daiam diagram alur metodelogi.
BAB IV PENGOLAHAN DATA

Bab ini menjelaskan mengenai data-data apa saja yang
diperlukan demi mendukung penyelesaian tugas akhir ini, baik
berupa data primer maupun data sekunder.
BAB V ANALISA DATA

Bab ini akan dilakukan pengolahan data-data yang telah
didapatkan, kemudian dilakukan analisa dan diproses untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan tugas akhir ini.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Daiam bab ini akan diberikan kesimpulan dari hasil
analisa yang telah dilakukan sebelumnya dan akan diberikan
saran jika dirasa perlu untuk kesempumaan tugas akhir ini.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 ARUS LALU LINTAS
Arus lalu lintas dapat dikategorikan dalam dua golongan:

1. Uninterruptedflow (arus yang tak terganggu)

Kondisi ini teijadi apabila tidak ada hambatan-hambatan
yang menggangu kelancaran arus lalu lintas yang tak
sebanding antara kendaraan berat (heavy vehicle ) dengan
kendaraan ringan (light vehicle dan motorized) atau
gangguan-gangguan lain yang dapat teijadi.

2. Interruptedflow (arus yang terganggu)

Pada interrupted flow terdapat gangguan-gangguan yang
bersifat tetap yang dapat mengurangi kelancaran arus lalu
lintas secara berkala. Gangguan-gangguan ini dapat
berupa hambatan samping (side friction), penyeberang
jalan, kendaraan yang tidak bermotor serta lebar jalur
yang kurang memadai.

Istilah uniterrupted flow dan interrupted flow dipakai
untuk menerangkan jenis arus lalu lintas yang ada, bukan untuk
menggambarkan volume dan kepadatan arus lalu lintas pada suatu
periode tertentu. Perhitungan arus lalu lintas di lakukan per satuan
jam untuk satu atau lebih periode, misalnya didasarkan pada
kondisi arus lalu lintas rencana jam puncak pagi.

Arus lalu lintas (Q) untuk setiap gerakan kendaraan
(belok kiri QLT, lurus QST, dan belok kanan QRT) dikonversi dari
kendaraan per-jam menjadi satuan mobil penumpang (smp) per-
jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp)
untuk masing-masing pendekat terlindumg dan terlawan.
Besamya ekivalen kendaraan penumpang (emp) dapat dilihat
pada Tabel 2.1

7
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Tabel 2.1 Nilai emp Untuk Tipe Pendekat

emp untuk tipe pendekat
Jenis Kendaraan

TerlawanTerlindung

1,01,0Kendaraan Ringan (LV)

Kendaraan Berat (HV)

Sepeda Motor (MC)

1,31,3
0,40,2

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997

2.2 KONSEP KAPASITAS

Tujuan utama dari analisa kapasitas suatu jalan adalah
untuk memperkirakan jumlah lalu lintas maksimum yang mampu
dilayani oleh ruas jalan tersebut. Hal ini seperti yang telah
diketahui bahwa kapasitas suatu jalan terbatas daya tampungnya.
Apabila suatu arus lalu lintas yang dioperasikan mendekati atau
menyamai kapasitas yang ada, maka hal itu akan menimbulkan
rasa tidak nyaman bagi para pengguna jalan

Analisa kapasitas sendiri merupakan suatu rangkaian
prosedur yang dipakai untuk memperkirakan kemampuan daya
tampung suatu ruas jalan terhadap arus lalu lintas dalam suatu
batasan kondisi operasional tertentu. Analisa ini dapat diterapkan
pada fasilitas jalan yang sudah ada untuk tujuan pengembangan.

Kapasitas didefinisikan sebagai arus maksimum melaiui
suatu titik di jalan yang dapat dipertahankan per satuan jam dalam
kondisi tertentu. Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas
ditentukan untuk arus dua arah (kombinasi dua arah). Tetapi
untuk jalan dengan banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan
kapasitas ditentukan per lajur.
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23 KINERJA LALU-LINTAS PADA SIMPANG
2J.1 Simpang Tak Bersinval

Ukuran-ukuran kineija lalulintas pada simpang tak
bersinyal yang dapat diperkirakan adalah kapasitas, derajat
kejenuhan, dan peluang antrian.
Parameter kineija simpang tak bersinyal:
23.1.1 Kapasitas
Kapasitas total untuk seluruh simpang adalah hasil perkalian
antara kapaitas dasar (CO) dengan faktor-faktor penyesuaian (F)
yang dihitung dengan menggunakan rumus:
Persamaan dasar untuk kapasitas adalah sebagai berikut:

= C0 x Fw x FM x Fes x FRSU x FLT x FRT XFMIC
Dimana :

Co = kapasitas dasar ditentukan dari Tabel 2.2

Tabel 2.2 Kapasitas Dasar Menurut Tipe Simpang
Tipe Simpang IT Kapasitas Dasar (smp/jam)

322 2700
342 2900

324 atau 344 3200
422 2900

424 atau 444 3400
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997
Nilai kapasitas dasar dapat diambil dari Tabel 2.2 diatas
berdasarkan tipe simpang yang diamati, sedangkan nilai
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penyesuaian untuk tipe lebar pendekat (Fw) ditetukan melalui
Gambar 2.1 dibawah ini:

Sumber: Manual Kapasiias Jalan Indonesia (MKJI), 1997

Gambar 2.1 Faktor Penyesuaian Lebar Pendekat (Fw)

Untuk menentukan Faktor-faktor kapasitas yang lain dapat dilihat
pada tabel atau gambar dibawah ini

Tabel 2.3 Faktor Penyesuaian Median Jalan Utama (FM)

Faktor penyesuaian Median
Tipe MUraian (FM)

1,00TidakadaTidak ada median
jalan utama

Lebar median jalan
utama < 3m

Lebar median jalan
utama > 3m

1,05Sempit

1,2Lebar

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997
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Tabel 2.4 Faktor Penyesuaian Kota (FCs)

Penduduk Kota
( jutajiwa )

Faktor Penyesuaian Ukuran Kota
(Fes)

>3.0 1.05
1.0 - 3.0 1.00
0.5 - 1.0 0.94
0.1-0.5 0.83
<0.1 0.82

Sumber: Manual Kapasitas Jaian Indonesia (MKJ1), 1997
Tabel 2.5 Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jaian ( FRSu)

Kelas Tipe
Lingkungan Rasio Kendaraan Tidak BermotorKelas

Hambatan
Samping

( S F )

Jaian ( PUM)
( R E )

0.00 0.05 0.10 0.15 0.20 0.25

Tinggi 0.93 0.88 0.84 0.79 0.74 0.70

Sedang 0.94 0.89 0.85 0.80 0.75 0.70Komersil

Rendah 0.95 0.90 0.86 0.81 0.76 0.71

Tinggi 0.96 0.91 0.86 0.82 0.77 0.72
Permukiman Sedang 0.97 0.92 0.87 0.82 0.77 0.73

Rendah 0.98 0.93 0.88 0.83 0.78 0.74

Tinggi
Sedang

Rendah

Akses
Tefbatas 1.00 0.95 0.850.90 0.80 0.75

Sumber: Manual Kapasitas Jaian Indonesia (MKJI), 1997
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Gambar 22 Faktor Penyesuaian Belok kiri (FLT)

Sumber Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997

Gambar 2.3 Faktor Penyesuaian Belok Kanan (FRT)
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Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997

Gambar 2.4 Faktor Penyesuaian Rasio Arus Jalan Minor (FMI)
Tabel 2.6 Faktor Penyesuaian Rasio Arus Jalan Minor (FMI)
IT FMI PMI

1,19 x PM,2-1,19 XPM,+ 1,19422 0,1-0,9

16,6 x PM,4-33,3 x PM]
3 + 25,3 x PM,2-8,6 x PM,+ 1,95

1,11 XPM,2-1,11 XPM,+ 1,11

424 0,1-03

0,3-0,9444

1,19 XPMI2-1,19 XPM,+ U9

-0,595 x PMI2 + 0,595 x P^
3 + 0,74

0,1-0,3

0,5-0,9
322

1,19 x PM,2-1,19 x PMI + 1,19

2,38 x PM,2 + 2,38 x PM,3 + 1,49

0,1-05

0,5 - 0,9
342

16,6 x PMI4-33,3 x PM,3 + 25,3 X PM,2-8,6 x PM, + 1,95

1,11 XPM,2-1,11 XPM,+ 1,11

0,555 x PM,2 + 0,555 x PMI + 0,69

0,1-0,3

0,3-0,4

0,5-0,9

324

344

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997
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23.1.2 Tundaan ( D )

Tundaan pada simpang dapat teijadi karena dua sebab :

Tundaan Lalu lintas ( DT ) akibat interaksi lalu lintas dengan
gerakan yang lain dalam simpang.
Tundaan Geometrik ( DG ) akibat perlambatan dan percepatan
kendaraan yang terganggu dan tak terganggu.

Sehingga tundaan simpang merupakan penjumlahan tundaan
geometrik simpang (DG) dengan tundaan lalu lintas simpang
(DT,):
D = DTi + DG (det/smp)

Dimana :
= Tundaan rata-rata simpang (det/smp)

= Tundaan lalu lintas pada bagian simpang (det/smp)

= Tundaan geometrik rata-rata pada simpang (det/smp)

Tundaan lalu lintas pada simpang ditentukan berdasarkan kurva
tundaan empiris dengan derajat kejenuhan sebagai variabel
masukan, dapat dilihat pada grafik berikut:

D
DT,
DG
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Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997
Gambar 2.5 Grafik Hubungan Tundaan Dengan Derajat
Kejenuhan
Tundaan Geometrik (DG) pada simpang ditentukan sebagai
berikut :

UntukDS < 1,0:

= ( 1 - DS ) X ( P T X 6 + ( 1 - P T ) X 3 ) + D S X 4DG
(det/smp)

Untuk DS 1,0 ; DG = 4
Dimana :
DS = Derajat kejenuhan (det/smp)

PT = Rasio arus belok terhadap arus total
6 = Tundaan geometrik normal untuk kendaraan belok yang

tak terganggu (det/smp)
4 = Tundaan geometrik normal untuk kendaraan belok yang

terganggu (det/smp)
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23.2 SIMPANG BERSINYAL
Ukuran- ukuran kinerja lalulintas yang dapat diperkirakan

pada simpang bersinyal ini adalah kapasitas, derajat kejenuhan,
tundaan, panjang antrian dan rasio kendaraan terhenti, waktu
siklus dan tingkat pelayanan ( Level of Service )
Parameter-parameter simpang bersinyal adalah sebagai berikut:
23.2.1 Kapasitas

Kapasitas-kapasitas masing-masing pendekat dihitung dengan
rumus:
C = Sxg/c
Dimana:
C = Kapasitas (smp/jam)

g = Waktu hijau (sec)

= Waktu siklus, yaitu selang waktu untuk urutan
perubahan sinyal yang lengkap (yaitu antara dua awal
hijau yang berurutan dengan waktu yang sama)

S = Arus jenuh, yaitu arus berangkat rata-rata dari antrian
dalam pendekat selama sinyal hijau ( smp/jam hijau =
smp per-jam hijau ) dihitung dengan menggunakan
rumus:

S = So x Fes x FSF x FG x FP x FRT XFLT (smp/jam hijau)

S0 = 600 x We
Dimana:
S0 = Arus jenuh dasar
We = Lebar Efektif

= Faktor Penyesuaian Ukuran Kota, ditentukan dari Tabel

c

Fes
2.3
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FSF = Faktor Penyesuaian Hambatan Samping, ditentukan
dari Tabel 2.7

Tabel 2.7 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping FSF

KetasKelas Tipe
HambatanLingkungan SampingJalan

( S F )( R E )

0.700.79 0.740.88 0.84Terlawan 0.93
Tinggi

0.810.87 0.850.93 0.91 0.88Terlindung

Komersil
0.75 0.700.85 0.80Terlawan 0.94 0.89

(COM) Sedang
0.86 0.820.92 0.89 0.880.94Terlindung

0.81 0.76 0.710.90 0.860.95Rendah

0.720.81 0.780.91 0.86Terlawan 0.96
Tinggi

0.89 0.86 0.840.92Terlindung 0.96 0.94

0.730.87 0.82 0.790.97 0.92Permukiman Terlawan
Sedang

0.87 0.850.95 0.93 0.900.97(RES) Terlindung

0.83 0.80 0.740.93 0.880.98Terlawan
Rendah

0.860.84 0.91 0.880.98 0.96Terlindung

Tinggi

Sedang

Rendah

Akses
Terbatas

0.750.800.95 0.90 0.851.00Terlawan

0.93 0.90 0 880.98 0.95Terlindung 1.00
(RA)

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997



19

FG Faktor Penyesuaian Kelandaian. ditentukan dari
Gambar 2.7

t uS
:

t
» 03-
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y «•«
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Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997

Gambar 2.7 Faktor Penyesuaian Kelandaian (FG)

FP = Faktor Penyesuaian Kelandaian, dihitung dengan rumus
atau ditentukan dari Gambar 2.8

FP = [ Lp/3-( WA-2 ) x ( LP /3-g ) / WA ] / g
Dimana:
Lp = Jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir

pertama / panjang lajur pendek (m)

= Lebar Pendekat (m)

= Waktu hijau dari pendekat (nilai normal 26 detik)

WA
g
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Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1), 1997

Gambar 2.8 Faktor Penyesuaian untuk Pengaruh Parkir (FP)

= Faktor Penyesuaian Belok Kanan, ditentukan sebagai
fungsi dari rasio kendaraan belok kanan PRT, dihitung
dengan menggunakan rumus atau dapat ditentukan
dengan Gambar 2.9

= 1,0 + PRT x 0,26

FRT

IHIII f-H? -
5*uI i

4-
I:

t

!!!:!!!!!!
Hi

;

l I f? irtt n
i hM a ri

H HN U i-:T nIBIUllflUl i
1.0030.7 0.80.60.4 0.50.30.2

RASJO BELOK KANAN p„
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997

Gambar 2.9 Faktor Penyesuaian Belok Kanan (FRT)
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FLT = Faktor Penyesuaian Belok Kiri, dihitung dengan
menggunakan ramus atau dapat ditentukan dengan
Gambar 2.10

= 1,0-PLTx 0,16FLT

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997

Gambar 2.10 Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT)
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232.1 Panjang Atrian

Panjang antrian untuk tiap lengan di hitung dengan rumus:
20x

Wmasuk
QL = NQmax

Dimana:
QL = Panjang Antrian (m)

NQ = Jumlah antrian yang tersisa dari fase hijau sebelumnya.
Wmasuk = Lebar masuk pendekat (m)

Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ),
dihitung sebagai jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau
sebelumnya (NQi) ditambah jumlah smp yang datang selama
waktu merah (NQ2):
NQ = NQ,+NQ2

Dengan:

|(fiS — 1) + J( DS 8 x ( PS—0,5)-1)2 XNQ1 = 0,25 x C x c

Jika DS > 0,5 ; NQ,-0

f'«i = cxi^i^xiSo
Dimana :

= Arus lalu-lintas pada pendekat tersebut (smp/jam)

= Rasio hijau
= Kapasitas (smp/jam) = arus jenuh x rasio hijau (SxGR)

= Waktu Siklus (det)

Q
GR
C
c
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23.23 kendaraan Terhenti

Angka terhenti seluruh simpang dihitung dengan menggunakan
rumus: _ TNsv

WTOTAL
Jumlah kendaraan terhenti dihitung dengan menggunakan rumus:
Nsv = Q x N S

Angka henti masing-masing pendekat dihitung dengan
menggunakan rumus:

NSTOT ~

NS = 0,9 x x 3600Qxc

Dimana:

NSTOT = Kendaraan terhenti rata-rata (stop/smp)
Nsv = Jumlah kendaraan terhenti (smp/jam)

= Jumlah rata-rata antrian (smp)
QTOT = Arus total (smp/jam)

atQ = Arus lalu-lintas masing-masing pendekat (smp/jam)
= Waktu siklus (det)

NS

c

2J.2.4 Waktu antar hijau, nilai waktu siklus, dan waktu hijau

• Waktu antar hijau dapat dilihat pada Tabel 2.8
Tabel 2.8 Waktu Antar Hijau

Ukuran
Simpang

Lebar Jalan
rata-rata

Nilai Normal Waktu Antar
Hijau (IG)

Kecil 6 9 m
10-14 m

> 15 m

4 detik / fase
5 detik / fase

> 6 detik / fase
Sedang
Besar

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1), 1997
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• Waktu siklus sebelum penyesuaian:
1,5 x LTI +5r =°ua 1-IFR

Dimana:

Cua = Waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (dtk)

LTI = Waktu hilang total per siklus (det)
IFR = Rasio arus simpang Y (FRcm)

* Waktu hijau
Waktu hijau (g) untuk masing-masing fase:

gi = (Cua - LTI) x PR,

Dimana:
gi = Tampilan waktu hijau pada fase i (det)
PR, = Rasio fase FR t̂ / Y (FRa*)

• Waktu siklus yang disesuaikan
Berdasarkan waktu hijau yang diperoleh dengan hasil
pembulatan dan waktu hilang (LTI), dihitung dengan
menggunakan rumus:

c “ Zg + LTI

Nilai waktu siklus yang disarankan (c) dapat dilihat pada
Tabel 2.9
Tabel 2.9 Nilai waktu siklus (c)

Waktu siklus yang layakType Pengaturan
(det)

40 - 80
50 -100
80 - 130

Pengaturan dua fase
Pengaturan tiga fase
Pengaturan empat fase

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI), 1997
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23.2.5 Tundaan

Tundaan pada simpang (D) dapat teijadi karena dua sebab:

Tundaan lalulintas (DT) akibat interaksi lalulintas dengan
gerakan yang lain dalam simpang, dihitung dengan
rumus:
D T = c x A +
Dimana:

1.

NQi X 3600
C

= Tundaan lalu-lintas rata-rata (det/smp)
= Waktu siklus yang disesuaikan

0,5 X ( 1-GR )2

DT
c

= Konstanta =
= Rasio hijau (g/c)
= Derajat kejenuhan
= Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau
sebelumya
= Kapasitas (smp/jam)

A ( 1-G R x D S )
GR
DS
NQ,
C

2. Tundaan Geometrik (DG) akibat perlambatan ketika
menunggu giliran pada suatu simpang dan ketika
dihentikan oleh lampu merah, dihitung dengan
menggunakan rumus:

DG = ( 1 - PSv ) x PT x 6 + ( Psv x 4 )

Dimana:
DGj = Tundaan geometri rata-rata untuk pendekat j

(det/smp)
= Rasio kendaraan terhenti pada pendekat = Min
(NS,1)
= Rasio kendaraan membelok pada pendekat

Psv

Pi

Sehingga tundaan simpang merupakan penjumlahan
tundaan geometric simpang (DG) dengan tundaan lalu
lintas simpang (DT)
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I l .t .'
D = DG + DT (det/smp)

Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (DI) dihitung
dengan membagi jumlah nilai tundaan dengan arus total
dalam smp/jam seperti rumus:

K Q* D j )DI = QTOJ

Dimana:
DI = Tundaan simpang rata-rata (det/smp)

= Tundaan rata-rata pendekat simpang (det/smp)
Q = Arus lalu lintas tiap pendekat (smp/jam)
QTOT = Arus lalu lintas seluruh pendekat (smp/jam)

\

Dj

23 KRITERIA PERENCANAAN JARI-JARI
UNTUK MANUVER KENDARAAN

Untuk merencanakan jari-jari untuk manuver
kendaraan yang baik, terlebih dahulu kita hams mengetahui
kendaraan rencana yang akan melewati tikungan tersebut.
Kendaraan rencana adalah kendaraan yang dimensi dan
radius putamya dipakai sebagi acuan dalam perencanaan
geometrik.
Kendaraan rencana dikelompokkan ke dalam 3 kategori:

1. Kendaraan kecil, diwakili oleh mobil penumpang.
2. Kendaraan sedang, diwakili oleh truk 3 as tandem atau

oleh bus besar 2 as.
3. Kendaraan besar, diwakili oleh truk semi trailer.

Dimensi dasar untuk masing-masing kategori
kendaraan rencana ditunjukkan dalam Tabel 2.11, dan sketsa
untuk kendaraan rencana tersebut dapat dilihat pada Gambar
2.11-2.13.
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Tabel 2.10 Dimensi Kendaraan Rencana
Radius Putar RadiusKategon

Kendaraan
Rencana

Dimensi Kendaraan (cm) Tonjolan (cm) Tonjolan(cm)
(cm)Tinggi Lebar Depan Belakang MinPanjang Maks
780Kecil 130 210 580 90 150 420 730

1410Sedang 410 260 1210 210 240 740 1280
1370Besar 410 260 2100 120 90 290 1400

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, 1997

.A.

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota* 1997
Gambar 2.11 Sketsa Dimensi Kendaraan Kecil

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, 1997
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Gambar 2.12 Sketsa Dimensi Kendaraan Sedang

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, 1997

Gambar 2.13 Sketsa Dimensi Kendaraan Besar

Untuk mengetahui berapa besamya jari-jari minimum yang
dibutuhkan kendaraan dalam melalukan manuver dapat dilihat
pada Gambar 2.14-2.16
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&Sumben Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar K
Gambar 2.14 Jari-jari Manuver Kendaraan Kecil

s
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Skota ga icmfn«te r

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, 1997

Crambar 2.15 Jari-jari Manuver Kendaraan Sedang
4*

\\
••

*r “ 3
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SkoUj doltjm meter

Sumber: Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota, 1997
Gambar 2.16 Jari-jari Manuver Kendaraan Besar
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2.5 PERAMALAN PERTUMBUHAN KENDARAAN

Untuk melakukan peramalan pertumbuhan kendaraan
( forecasting) digunakan metode regresi linier, metode ini dipilih
karena dalam melakukan peramalan di kondisi mendatang metode
lebih mendekati keadaan sebenamya atau
penyimpangan minimum. Secara analitis metode regresi linear
dapat dirumuskan dalam persamaan:

Y = a + b X

memiliki

Dimana harga koefisien a dan b dapat dihitung dengan
persamaan:

n (£xy )- ( Zx » £y )
n £x2-(£x )2

£y~( b » £x )a = n

f = n (£xy )-(£x *£y )

Jn (Ex* )-(Z*)2
‘Jn ( Zy)2-(Zy)2

Dimana:
a, b = koefisien regresi

= jumlah data pengamatan

X = variabei bebas

Y = variabei tak bebas

= koefisien korelasi

Harga r berkisar antara -1sampai dengan 1, bila harga r = 1 atau r
= -1 berarti hubungan antara x dan y sangat kuat atau persamaan
diatas dapat dipakai. Sedangkan bila harga r = 0 berarti
persamaan tidak layak.

n

r



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 UMUM
Kendaraan mempunyai karakteristik yang berbeda di

dalam melakukan pergerakannya. Karakteristik yang berbeda
disebabkan karena faktor jalan, lingkungan, kondisi pengemudi
dan masih banyak lagi. Oleh karena itu dalam tugas akhir ini
hanya memfokuskan pada ukuran kinerja tingkat pelayanan
jalan,yang meliputi: kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan
peluang antrian.

3.2 METODELOGl DAN PROSES PENELITIAN
Dalam bab berikut ini akan mengupas metode dan

tahapan-tahapan keija yang akan digunakan dalam penelitian ini,
antara lain :

3.2.1 Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah yang teijadi dilapangan yaitu

kemacetan lalu-lintas sehingga dapat dilakukan pengumpulan
data-data apa saja yang diperlukan dalam melakukan perbaikan.
3.2.2 Survey Data Masukan

Survey dalam studi ini dilakukan untuk memperoleh data
primer dan sekunder, dengan melakukan pengamatan langsung di
lapangan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai
kondisi eksisting dan menghubungi beberapa instansi pemerintah
guna memperoleh data-data sekunder yang diperlukan.
3.2.2.1 Survey Data Primer

Data-data primer yang diperlukan dalam studi ini
meliputi:

a. Data geometrik jalan ; meliputi: lebar pendekat, lebar
masuk, lebar keluar, lebar bahu jalan, median
jalan,rambu-rambu pengatur lalu lintas yang tersedia dan

33
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ada tidaknya hambatan samping. Untuk mendapatkan
data geometrik didapatkan melalui pengamatan serta
melakukan pengukuran langsung dilapangan dengan
menggunakan alat bantu roda ukur (walking measure).

b. Data volume kendaraan di tempat studi didapatkan
dengan traffic counting, yaitu menghitung jumlah
kendaraan yang melewati titik pengamatan untuk jenis
kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), sepeda
motor (MC),dan kendaraan tak bermotor (UMC).
Untuk simpang pada J1 Brigjen Katamso menggunakan
data dari tugas akhir terdahulu “ Analisa Kineija J1
Brigjen Katamso Akibat Pergerakan Kendaraan Berat”
oleh Dina Pramita Dewi tahun 2006.
Langkah-langkah melakukan pengamatan adalah sebagai
berikut:
• Survey dilakukan secara serentak ditiap-tiap titik

pengamatan. Letak titik pengamatan dipilih agar
surveyor dapat melaksanakan pengamatan dengan
leluasa tanpa terganggu pandangannya, sehingga data
yang dihasilkan memiliki ketelitian yang baik.

• Survey dilakukan dalam satu hari (hari keija) pada
pagi hari pukul 06.00 - 08.00, siang hari pukul 11.00 -
13.00, sore hari pukul 16.00 - 18.00.

• Pencatatan jumlah kendaraan dilakukan dengan
interval waktu 15 menit, dengan menggunakan alat
bantu stopwatch Jumlah kendaraan yang melewati
titik pengamatan dihitung dengan menggunakan alat
bantu Counter.

Setiap surveyor diberikan dua alat counter untuk
melakukan tugasnya, sesuai dengan letak titik
pengamatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk
lebih jelasnya denah letak pengamatan dan pembagian
tugas surveyor dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:
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c. Data Pertumbuhan Jumlah Kendaraan
Data ini digunakan untuk menentukan faktor
pertumbuhan laiu lintas pada setiap jenis kendaraan.

33 ANALISA DATA
Melakukan analisa data berdasarkan data masukan primer

dan sekunder kemudian dilakukan proses perhitungan untuk
meiakukan evaluasi kinetja jalan berdasarkan kondisi eksisiting.
Evaluasi dilakukan berdasarkan MKJI 1997 dan meggunakan
program bantu KAJI , sebagaimana telah dibahas pada bab
tinjauan pustaka.

Sebagai langkah awal dalam melakukan analisa data
dilakukan analisa berdasarkan kondisi eksisting selanjutnya jika
didapatkan kinerja jalan sudah tidak dapat memberikan peiayanan
yang baik, maka dilakukan upaya perbaikan kinerja jalan.
Langkah selanjutnya dilakukan peramalan kinerja jalan untuk S
tahun dan 10 tahun mendatang. Ada beberapa macam
kemungkinan yang dijadikan solusi terhadap masalah yang akan
dihadapi, antara lain:

• Perbaikan Geometrik Jalan
• Pengaturan Sinyal

Untuk lebih jelasnya mengenai alur pengerjaan tugas akhir ini
dapat dilihat flowchart dibawah ini:
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> Pengamat 7 (P7), mencatat kendaraan HV,LV
yang bergerak lurus dari pendekat F.

> Pengamat 8 (P8), mencatat kendaraan LV, UM,
MC yang berbelok kekanan dari pendekat E.

> Pengamat 9 (P9), mencatat kendaraan UM, MC
yang bergerak lurus dari pendekat E.

> Pengamat 10 (P10), mencatat kendaraan HV,LV
yang bergerak lurus dari pendekat E.

> Pengamat 11 (Pll), letaknya sedikit ke arah
utara, mencatat kendaraan LV yang bergerak
lurus dua arah di flyover.

c. Data waktu penutupan lintasan kereta api, data ini
diperlukan karena saat penutupan lintasan kereta api
mempengaruhi tingkat kemacetan lalu tintas yang
kemudian dihitung panjang antrian yang disebabkan
penutupan lintasan kereta api tersebut . Data yang
diperlukan yaitu kapan saat -saat kereta api melewati
persimpangan dan berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk menutup perlintasan tersebut.

3.2J2J2 Survey Data Sekunder

Data-data sekunder yang digunakan dalam penyusunan
tugas akhir adalah:

a. Data Ukuran Kota Sidoaijo
Data ini digunakan dalam penentuan nilai Fes, data ini
diperoleh dari Sidoaijo Dalam Angka yang dikeluarkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur.

b. Data Tata Guna Lahan
Data ini digunakan dalam penentuan nilai FRSU, data ini
diperoleh dari Rencana Tata Ruang dan Wilayah
(RTRW) Sidoaijo. Data RTRW diperlukan untuk
mengetahui rencana jangka panjang maupun jangka
pendek pembangunan daerah setempat khususnya
kabupaten Sidoaijo.
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Gambar: 3.1 Denah Penempatan Surveyor

Penjelasan Gambar:

> Pengamat 1 (PI), mencatat kendaraan UM, MC
yang berbeiok kekiri dari pendekat D.

> Pengamat 2 (P2), mencatat kendaraan HV,LV
yang berbeiok kekiri dari pendekat D.

> Pengamat 3 (P3), mencatat kendaraan LV, UM,
MC yang bergerak lurus dari pendekat D.

> Pengamat 4 (P4), mencatat kendaraan UM, MC
yang berbeiok kekiri dari pendekat F.

> Pengamat 5 (P5), mencatat kendaraan HV, LV
yang berbeiok kekiri dari pendekat F.

> Pengamat 6 (P6), mencatat kendaraan UM, MC
yang bergerak lurus dari pendekat F.
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LANGKAH A
Identifikasi Masalah

i
LANGKAH B-2

Pengumpulan Data Sekunder:
• Data Ukuran Kota Sidoarjo

• Data RTRW Sidoarjo

• Data Pertumbuhan Jumlah

LANGKAH B-l
Pengumpulan Data Primer:
• Data Geometrik Jalan
• Data Volume Kendaraan
• Data Penutupaan Lintasan

KendaraanKA

LANGKAHC
Analisa Simpang Berdasarkan Kondisi
Eksisting:
C-l:Hitung Kapasitas sesungguhnya ( C )
C-2:Hitung Derajat Kejenuhan( DS)
C-3:Hitung Tundaan ( D )
C-4:Hitung Peluang Antrian ( QP % )

LANGKAH D
Bandingkan basil

perhitungan kinerja
persimpangan dengan
sasaran Perencanaan

TIDAK SESUAI
Ulangi perhitungan
dengan keperluan

nerubahan

SESUAI
Hentikan Perhitungan

Gambar 3.2 Flowchart Metodelogi Simpang Tak Bersinyal
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LANGKAH A
Identifikasi Masaldh

T
1

LANGKAH B-l
Pengumpulan Data Primer:
• Data Geometrik Jaian
• Data Volume Kendaraan
• Data Waktu Siklus

LANGKAH B-2
Pengumpulan Data Sekunder:
• Data Ukuran Kota Sidoarjo
• Data RTRW Sidoarjo
• Data Pertumbuhan Jumlah

Kendaraan

£
LANGKAH C

Penentuan Waktu Sinyal:
C-l:Tipe Pendekat
C-2:Lebar Pendekat
C-3: Arus Jenuh Dasar
C-4:Faktor Penyesuaian
C-5:Rasio Arus
C-6:Waktu siklus & Waktu Hijau

Jika Tidak
Ubah Penentuan:
•Fase Sinyal
•Lebar Pendekat
•Aturan Membelok

LANGKAH D
Kapasitas:
D-l: Menghitung Kapasitas
D-2: Keperluan untuk perubahan

Jika Sesuai lanjutkan
LANGKAH E
Tingkat Kinerja:
E-l: Persiapan
E-2:Panjang Antrian
E-3: Kendaraan Terhenti
E-4:Tundaan

i
Perhitungan Selesai

Gambar 3.3 Flowchart Metodelogi Simpang Bersinyal
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LANGKAH A
Identifikasi Masalah

LANGKAH B-2
Pengumpulan Data Sekunder:
• Data Ukuran Kota Sidoarjo

• Data RTRW Sidoarjo
• Ddta Pertumbuhan Jumlah

LANGKAH B*1
Pengumpulan Data Primer:
• Data Geometrik Jalan

• Data Volume Kendaraan
Kendaraan

T

LANGKAHC
Analisa Simpang Berdasarkan Kondisi
Eksisting:
C-l:Hitung Kapasitas sesungguhnya ( C )
C-2: Hitung Derajat Kejenuhan ( DS )
C-3:Hitung Kecepatan ( Vlv )
C-4:Hitung Waktu Tempuh ( TT )

LANGKAH D
Bandingkan hasil

perhitungan kinerja jalan
dengan sasaran

Perencanaan

TIDAK SESUAI
Ulangi perhitungan
dengan keperluan

oerubahan

SESUAI
Hentikan Perhitungan

Gambar 3.4 Flowchart Metodelogi Jalan Perkotaan
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3.4 KESIMPULAN DAN SARAN

Tahap ini adalah tahap terakhir, dimana dapat ditarik
suatu kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan
yang telah dicapai kemudian diberikan saran jika dirasa perlu
untuk kesempumaan tugas akhir ini.





BAB IV
PENGOLAHAN DATA

4.1 UMUM
Pada bab ini akan dibahas mengenai pengumpulan dan

pengolahan data (dari data mentah mejadi data siap pakai), yang
meliputi data primer maupun data sekunder. Data primer yang
dimaksud adalah, data karakteristik dan geometrik jalan, data
hasii traffic counting dan data waktu penutupan lintasan kereta
api di J1 Brigjen Katamso. Sedangkan data sekunder adalah data
ukuran kota Sidoaijo, data tata guna lahan (RTRW Sidoaijo), data
jumlah penduduk Sidoaijo dan data pertumbuhan kendaraan.

4.2 DATA PRIMER
Data primer didapatkan melalui survei langsung

dilapangan, kemudian hasii olahannya dapat dilihat pada sub
pembahasan berikut:

4.2.1 Data Karakteristik dan Geometrik Jalan
Data karakteristik dan geometrik jalan didapatkan melalui

pengukuran dan pengamatan langsung mengenai kondisi
eksisting. Data ini antara Iain berupa: data lebar dan panjang
jalan, lebar pendekat, lebar masuk, lebar keluar, lebar bahu jalan,
lebar median jalan, ada tidaknya hambatan samping, serta rambu-
rambu yang terdapat di sepanjang lokasi pengamatan. Dari
pengamatan didapat data-data sebagai berikut:

Pada persimpangan di J1 Brigjen Katamso - J1 Raya Waru
- J1 Kertomenanggal diberi nama Simpang 1, di Simpang 1 ini
pada pendekat utara yaitu J1 Kertomenanggal diberi nama
Pendekat A, dari arah J1 Brigjen Katamso yang merupakan
pendekat timur diberi nama Pendekat B, dari arah J1 Raya Waru
yang berbelok kekiri di beri nama Pendekat C.

43
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Pada persimpangan di J1 Letjend Sutoyo - J1 Raya Waru
di beri nama Simpang 2, di Simpang 2 pada pendekat barat yaitu
J1 Letjend Sutoyo diberi nama Pendekat D* di J1 Raya Waru yaitu
arah Surabaya menuju Sidoarjo diberi nama Pendekat E, dan di
J1 Raya Waru yaitu arah Sidoaijo menuju Surabaya di beri nama
Pendekat F.

, i i* ' ; #1 M .r *

|

Gambaran secara umum mengenai Simpang 1 dan Simpang 2
adalah sebagai berikut:

Data Geometrik Simpang 1 :

• Lebar Pendekat A ( J1 Kertomenanggal )

• Lebar Pendekat B ( J1 Raya Waru )
• Lebar Pendekat C ( J1 Brigjen Katamso )
Untuk lebih jelas dapat di lihat pada sketsa Gambar 4.1 di

bawah ini:

= 6 m
= 10 m
= 11 m

f'; . <

Gambar 4.1 Data Geometrik Persimpangan J1 Brigjen Katamso
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Data Geometrik Simpang 2 :

• Lebar Pendekat D ( J1 Letjend Sutoyo )
• Lebar Pendekat E ( Jl Raya Wani arah Surabaya-

= 9 m
• Lebar Pendekat F ( Jl Raya Warn arah Sidoaijo-

= 8 m
Untuk lebih jelas dapat di lihat pada sketsa Gambar 4.2 di

bawah ini:

= 16 m

Sidoaijo )

Surabaya)

Gambar 4.2 Data Geometrik Persimpangan Flyover Bungurasih
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4.2.2 Data Hasil Traffic Counting

Data hasil traffic counting didapatkan dari pengamatan
langsung dilapangan, pengamatan dilakukan pada jam-jam sibuk
dengan asumsi pada jam-jam tersebut teijadi volume kendaraan
puncak, selain itu karena keterbatasan waktu dan biaya.

Waktu dilakukan pengamatan:

• Pagi hari pukul 06.00-08.00
• Siang hari pukul 11.00-13.00
• Sore hari pukul 16.00-18.00

Untuk lebih lengkapnya data hasil traffic counting yang dilakukan
pada hari Selasa 5 Juni 2007 dapat dilihat pada bagian lampiran.

4J DATA SEKUNDER

Data sekunder didapatkan melalui instansi-instansi
pemerintah yang memiliki data-data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini.
4J.1 Data Ukuran Kota Sidoaijo

Data ini di dapatkan melalui Badan Pusat Statistik (BPS)
Jawatimur, data ini nantinya digunakan dalam menganalisa
simpang tak bersinyal, khususnya untuk menetuntukan besamya
Faktor Penyesuaian Kota (FCs). Dibawah ini kami sajikan data
ukuran kota sidoaijo dan jumlah kepadatan penduduknya di tahun
2006 pada Tabel 4.2
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Tabel 4.1 Data Ukuran Kota Sidoaijo dan Kepadatan Penduduk

Luas
Area’s

Kepadatan
PendudukNo Keeamatan

Sidoaijo
Buduran
Candi
Porong
Krembung
Tulangan
Tanggulangin
Jabon
Krian
Balongbendo
Wonoayu
Tarik
Prambon
Taman
Warn
Gedangan
Sedati
Sukodono

1 62.56
41.03
40.67
29.82
29.55

135.883
57.908
88.189
66.124
55.009
69.275
89.556
46.663
86.840
63.021
67.636
58.407
61.850
142.423
155.529
80.858
64.396
48.583

2
3
4
5
6 31.21
7 32.29

81.00
32.50
31.40
33.92
36.06
34.23
31.54
30.32
24.06
79.43
32.68

8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

Jumlah 714.24 1.453.135
Sumber: Sidoaijo Dalam Angka (BPS Jawa Timur)

1
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43.2 Data Rencana Tata Guna Laban

Data mengenai rencana tata guna lahan Sidoaijo
khususnya di daerah peneiitian didapat dengan melakukan
pengamatan langsung dilapangan, Berdasarkan pengamatan
langsung di lapangan di daerah lokasi pengamatan merupakan
daerah permukiman, perdagangan, peridustrian, dan Terminal
Tranportasi.

Sedangkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
Kabupaten Sidoaijo Tahun 2003-2012 diperoleh melalui Pemkot
Sidoaijo. Data ini di perlukan untuk mengetahui rencana jangka
panjang maupun jangka pendek pembangunan daerah setempat,
sehingga nantinya upaya perbaikan yang disajikan sesuai dengan
kebijaksanaan pemerintah kota setempat.

Dalam buku Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
kabupaten Sidoaijo yang disusun oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Kabupaten (BAPPEKAB)Sidoaijo tahun 2002-
2012, kabupaten Sidoaijo terbagi dalam lima Sub Satuan Wilayah
Pembangunan (SSWP), yaitu:

1. SSWP I, berpusat di kecamatan Taman.
Terdiri dari kecamatan Taman, Warn, sebagian
Gedangan, sebagian kecamatan Sukodono. Prioritas
pengembangan industri, perdagangan, jasa
pendidikan.

2. SSWP II, berpusat di kecamatan Sidoaijo.
Terdiri dari kecamatan Sidoaijo, Buduran, Sedati, Candi,
dan sebagian kecamatan Sukodono. Prioritas kegiatan
untuk perdagangan dan jasa , pendidikan, industri
pertanian, pariwisata, dan pusat pemerintahan.

3. SSWP III, berpusat di kecamatan Porong.
Terdiri dari kecamatan Porong, Jabon, Tanggulangin, dan
sebagian kecamatan Krembung. Prioritas pengembangan

dan
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untuk pertanian, perdagangan, jasa, industri, pariwisata,
dan pendidikan.

4. SSWP IV, berpusat di kecamatan Tulangan.
Terdiri dari kecamatan Tulangan, sebagian Krembung,
sebagian Wonoayu, dan sebagian Prambon. Kegiatan
utamanya adaiah pertanian, perdagangan, jasa dan
industri.

5. SSWP V, berpusat di kecamatan Krian.
Terdiri dari kecamatan krian, Balongbendo, Tarik,
sebagian kecamatan Prambon dan sebagian kecamatan
Wonoayu. Kegiatan utamanya adaiah pertanian, industri,
perdagangan, jasa, pendidikan, dan Pariwisata.
Sesuai dengan Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980

tentang jalan dan peraturan pemerintah Nomor 26 tahun 1985 dan
dikaitkan dengan Rencana Tata Ruang Jawa timur dan Kabupaten
Sidoaijo, maka berdasarkan fungsinya jalan-jalan di kabupaten
Sidoaijo terdiri dari :

1. Jalan Tol
Terdiri dari ruas jalan kecamatan Tainan - Sukodono -
Tanggulangin dan Jabon.

2. Jalan Arteri
a. Ruas jalan kecamatan Warn - Gedangan -

Buduran - Sidoaijo - Candi - Tanggulangin -
Porong.

b. Ruas jalan kecamatan Taman
Balongbendo - batas kabupaten.

3. Jalan Kolektor Primer
a. Ruas jalan Krian - Prambon - Krembung -

Porong.
b. Ruas jalan Krian - Buduran.
c. Ruas jalan Krian - Wonoayu - Candi.
d. Ruas jalan lingkar timur - Sidoaijo.
e. Ruas jalan akses Juanda.

4. Jalan Lokal Primer

Krian
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Merupakan ruas jalan yang menghubungkan antas pusat
kecamatan di kabupaten Sidoaijo.

5. Jalan Sekunder
Merupakan jalan -jalan yang ada di kawasan lingkungan
perkotaan di kabupaten Sidoaijo yang meliputi jalan
arteri sekunder, kolektor sekunder, dan lokal sekunder.

6. Rencana pengembangan transportasi jalan raya Sidoaijo
meliputi rencana sistem jaringan jalan, rencana
pengembangan jalan, dan rencana pengembangan fasilitas
transportasi jalan raya.

7. Rencana sistem jaringan jalan meliputi:
a. Jalan Arteri Primer, terdiri dari:

i. Ruas jalan dari Warn - Gcdangan - Buduran -
Sidoaijo - Candi - Porong - Kab. Pasuruan.

Taman Krianii. Ruas jalan Waru
Balongbendo •Kab. Mojokerto.

b. Jalan Kolektor Primer, terdiri dari:
i. Ruas jalan kecamatan Warn - Jabon (lingkar

timur Sidoaijo)
ii. Ruas jalan kecamatan Krian - Prambon -

Krembung - Porong.
iii. Ruas jalan kecamatan Krian - Wonoayu -

Sidoaijo
iv. Ruas jalan kecamatan Krian - Sukodono -

Sedati
v. Ruas jalan kecamatan Krian - Prambon -

batas barat kabupaten Sidoaijo.
c. Jalan Lokal Primer

Jalan lokal primer menghubungkan antar pusat
kecamatan dengan pusat desa. beberapa
diantaranya perlu diperbaiki, terutama yang
masih belum diaspal.

8. Rencana pengembangan jalan, meliputi:
a. Rencana pembuatan jaringan jalan barn, antara

lain: S
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i. Jalan Taman - Krian, untuk mengurangi bcban
jalan arteri primer.

ii* Frontage road yang terdapat di kanan kiri jalan
tol.

iii. Jalan tembus Sidoaijo timur untuk membuka
isolasi wilayah.

iv. Jalan lingkar barat Sidoaijo dan Sidoaijo by
pass

v. Jalan lingkar timur Porong.
b. Rencana peningkatan jaringan jalan yang ada, di

maksukan untuk menambah kelancaran lalu lintas
yang teijadi di wilayah tersebut. Jenis atau kelas
jalan ditingkatkan fungsi, kualitas dan daya
tampungnya meliputi jalan sekunder, jalan dalam
kota baik yang arteri maupun yang kolektor.

c. Rencana jaringan jalan baru.
9. Rencana pengembangan fasilitas transportasi jalan raya,

meliputi:
a. Sub terminal kendaraan umum, direncanakan di

pusat Satuan Wilayah Pembangunan (SWP) atau
tingkat kabupaten.

b. Halte bis, direncananakan disepanjang jalan
kolektor primer pada kota kecamatan yang di
lalui.

c. Pangkalan kendaraan umum, funsi pangkalan
kendaraan umum kecil (pick up/mini bus).
Pangkalan kend umum ini direncanakan di setiap
kota kecamatan.

433 Data Pertumbohan Kendaraan
Data ini didapat dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa

Timur, data ini diperlukan untuk peramalan besamya
pertumbuhan kendaraan ( forecasting) di tahun-tahun mendatang,
apakah solusi yang kita tawarkan masih relevan dengan tahun
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perencanaan dimasa mendatang. Berikut ini data yang kami
peroleh dari BPS mengenai pertumbuhan tiap jenis kendaraan di
kabupaten Sidoaijo dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006
pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Data Jumlah Pertumbuhan Kendaraan

Jumlah Pertumbuhan Tiap Jenis Kendaraan
Tahun UMMCLVHV

3.971219.88034.4872002 15.511
3.887285.98038.7422003 17.194

3.879337.68818.728 41.5142004
3.747410.98446.5102005 20.486

3.831469.88850.02522.0952006
Sumber: Sidoaijo Dalam Angka,(BPS Jawa Timur)

Dari data pertumbuhan tiap jenis kendaraan diatas, akan
kita dapat perkirakan berapa jumlah kendaraan di tahun
mendatang dengan menggunakan regresi linear yang akan
disajikan pada bab analisa data.

1 E .Lt-HI-JM
U
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BABY
ANALISA DATA

5.1 UMUM
Pada bab ini akan dibahas analisa data, dimana setelah

data dikumpulan pada bab terdahulu lalu diolah sesuai dengan
yang dibutuhkan maka akan dapat dipakai dalam menganalisa
kondisi eksiting lokasi penelitian. Untuk menganalisa data
digunakan program Kaji versi 1.10, dimana langkah-langkah
perhitungan secara terperinci diterangkan pada Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI).

5.2 PERAMALAN PERTUMBUHAN LALU-LINTAS &
JUMLAH PENDUDUK

Pertumbuhan lalu lintas dianggap sebanding dengan
pertumbuhan kendaraan, dengan demikian peramalan lalu lintas
dapat diestimasi berdasarkan pertumbuhan kendaraan regional,
sedangkan pertumbuhan jumlah penduduk dapat diestimasi
langsung dari data yang ada. Peramalan pertumbuhan penduduk
dilakukan pada 5 dan 10 tahun mendatang. Untuk lokasi yang
berada di kabupaten Sidoaijo, maka untuk menganalisa faktor
pertumbuhan lalu lintas dan jumlah kepadatan penduduk di
daerah tersebut dipakai data yang diperoleh dari dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Jawa Timur.
5.2.1 Peramalan Pertumbuhan Lalu lintas

Untuk melakukan peramalan pertumbuhan kendaraan
dimasa mendatang dengan menggunakan metode regresi linear,
seperti yanga pemah dibahas pada bab tinjauan pustaka. Dari
Tabel 4.2 (hal.52) data pertumbuhan kendaraan, digunakan
regresi linear untuk mengetahui tingkat pertumbuhan untuk
masing-masing kendaraan. Sebagai contoh dipakai untuk
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meramalkan tingkat pertumbuhan jenis kendaraan scpeda motor
seperti berikut dalam Tabel 5.1
Tabel 5.1 Pertumbuhan Sepeda Motor ( MC )

Y2X2XYNo X Y

4,834E+10440.199.760 4.008.0042002 219.880

8,1785E104.001.009572.817.9402003 285.980

1.1403E+11676.726.752 4.016.016337.6882004

824.022.920 4.020.025 1,6891E+112005 410.984

2.2079E+114.024.036942.595.3282006 469.888

6r3387E+ll20.080.09010.020 1.724.420 3.456.362.700

Sumber: Sidoaijo Dalam Angka, BPS Jatim

Dari hasil analisa regresi sepeda motor didapat:

a = -124.909.124
b = 65.502

r = 0,999007
didapat persamaan regresi:
Y = - 124.909.124 + 65.502 X

Untuk X (tahun) = 2007, didapatkan Y = 532.390
Untuk X (tahun) = 2012, didapatkan Y = 844.900
Besamya persentase pertumbuhan sepeda motor:

F - P ( l + i ) °

844.900 = 532.390 ( 1 + i ) 5

q ! r a
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Didapat nilai i (pertumbuhan sepeda motor)-9.67 %

Tahun
600000
500000 V -62502X - 1E+08

R2 =0,998u
2 400000
tp 3sesei
E|200000

100000
0

2000 2002 2004 2006 2008
Waktu ( Tahun )

Gambar 5.1 Grafik hubungan jumlah sepeda motor terhadap waktu

Untuk besamya jumlah pertumbuhan kendaraan yang lain seperti
kendaraan berat (HV), kendaraan ringan (LV), dan kendaraan tak
bermotor (UM) dapat dilihat pada Tabel 5.2
Tabel 5.2 Peramalan Pertumbuhan Kendaraan

Jumlah Pertumbuhan Tiap Jenis Kendaraan
Tahun

HV LV MC UM

2002 15.511 34.487 219.880 3.971
2003 17.194 38.742 285.980 3.887
2004 18.728 41.514 337.688 3.879
2005 20.486 46.510 410.984 3.747
2006 22.095 50.025 469.888 3.831
2007 23.741 53.908 532.390 3.737
2012 31.971 73.331 844.900 3.527
2017 40.201 92.753 1.157.410 3.317
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Sedangkan untuk besamya tingkat pertumbuhan tiap jenis
kendaraan pertahun dapat dilihat pada Tabel 5.3 dibawah ini:

Tabel 5.3 Tingkat Pertumbuhan Kendaraan

Jenis Kendaraan

MCLVHV
9.676.34i/thn (%) 6.14

5.2.2 Peramalan Pertumbuhan Jumlah Penduduk

Pertumbuhan jumlah kendaraan dipengaruhi oleh
besamya pertumbuhan jumlah penduduk, maka perlu diketahui
besamya pertumbuhan jumlah penduduk di wilayah studi
khususnya di kabupaten Sidoaijo. Dengan menggunakan metode
regresi linear untuk pertumbuhan jumlah penduduk di dapatkan
persamaan:

Y = - 62711984.6 + 31986.6 X

Tabel 5.4 Peramalan Pertumbuhan Jumlah Penduduk

Jumlah PendudukTahun
1.316.7692002
1.352.0452003
1.397.2422004
1.421.1482005
1.453.1352006
1.485.1222007
1.645.0542012
1.804.9872017
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53 ANALISA KONDISIEKSISTING
Sebagai langkah awal dilakukan analisa berdasarkan

kondisi eksisting, apabila setelah dianalisa ditemukan kinerja
jalan sudah tidak baik lagi, maka akan dilakukan perbaikan
dengan mengusulkan beberapa altematif yang memungkinkan.
Analisa dilakukan pada persimpangan J1 Brigjen Katamso, ruas
JI. Raya Waru khususnya yang menghubungkan persimpangan di
J1 Brigjen Katamso sampai persimpangan di flyover Bungurasih.
5.2.1 Analisa Kondisi Eksisting di Persimpangan Jl Brigjen
Katamso- Jl Kertomenanggal- Jl Raya Waru (Simpang 1)

Dalam melakukan analisa kineija yang didasarkan pada
parameter seperti kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan
peluang antrian. Pada kondisi eksiting persimpangan Simpang 1
merupakan simpang tak bersinyal

Khusus untuk Simpang 1 penulis menggambil data traffic
counting dari penelitian terdahulu “ Analisa Kineija Jl Brigjen
Katamso - Waru Akibat Pergerakan Kendaraan Berat” oleh Dina
Pramita Dewi pada tahun 2006, hal ini dilakukan untuk
menghemat biaya dan waktu. Dari data yang diperoleh kemudian
dilakukan forecasting untuk memperkirakan besarnya arus
kendaraan yang teijadi pada tahun 2007.
Dari penelitian terdahulu pada tahun 2006 setelah dilakukan
forecasting dengan mengalikan faktor pertumbuhan, didapat data
pada kondisi puncak ( Peak Hour) pada Simpang 1 sebagai
berikut:
a. Pagi Hari Pukul 06.00-08.00

Pada pengamatan yang dilakukan pagi hari antara pukul
06.00-08.00, didapat jam puncak teijadi pada pukul 07.00-08.00.
Untuk lebih jelasnya besarnya distribusi kendaraan pada masing-
masing pendekat dapat dilihat pada Gambar 5.2
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Gambar 5.2 Jumlah Kendaraan Pada Jam Puncak Pagi (kend/jam)

Dari distribusi kendaraan diatas didapat arus kendaraan
pada jalan minor dan utama sebagai berikut:

Tabel 5.5 Data Arus lalu lintas Simpang 1 (Pagi)
Arus Lalu Lintas (kend/jam)

UMMCHVPendekat Arah LV
3243793 3LTJl. KertomenanggaI 142 656RT(A) 502 46Total 599
46502Jl Minor Total 99 5
0134 1388430STJl Brigjen Katamso 01362324 14RT(B) 02750148Total 754
204022LT 55Jl Raya Want
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(C) ST 382 10 987 22
Total 437 12 1389 42

J1 Utama B+C Total 1601191 4139 42
LT 148 5 839 52
ST 867 2375144 22Utama + Minor RT 330 16 1427 14

Total 1290 165 4641 88

Sehingga didapatkan jumlah kendaraan puncak pada pagi hari
seperti terlihat di Tabel 5.6
Tabel 5.6 Puncak Pagi

Jumlah Kendaraan Volume
Jam Puncak

(smp/jam)
LV HV MC

07.00-08.00 1290 3825165 4641

Dalam proses penyelesaian simpang ini, tidak bisa
menggunakan program KAJI 2001 ( Program Close), sehingga
dilakukan perhitungan secara manual.

Dari distribusi kendaraan diatas didapat arus kendaraan
pada jalan minor dan utama sebagai berikut:

Proses Perhitungan:
1) Kapasitas dasar (Co)

Untuk tipe simpang 322
= (6/2+10/2+11/2)/3 = 4.5 m
= 0.73 + 0.076 We
= 0.73 + 0.076 (4.5) = 1.08

Co = 2700 smp/jam
We
Fw
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2) Faktor Penyesuaian Median (FM)
Untuk jalan tanpa median =®FM= 1-00

3) Faktor Penyesuaian Kota (FCs)
Untuk jumlah penduduk 1.48 juta e=> FCs “ 1-00

4) Faktor Penyesuaian Tipe Lingkungan Jalan (FRSU)
Untuk kondisi lingkungan komersial dengan hambatan samping
tinggi
PUM = 88/3825 = 0.02 FRSU = 0.94

5) Faktor Penyesuaian Belok Kiri (FLT)
= 574/4106 = 0.15
= 0.84 + 1.61 PLT
= 0.84 + 1.61(0.15) = 1.08

6) Faktor Penyesuaian Belok Kanan (FRT)
PRT = 1065/3825 = 0.27
FRT = 1.09 - 0.922 PRT- 1.09 * 0.922 (0.27)-0.84

7) Faktor Penyesuaian Jalan Minor (FMO
PM, = 356.5/3825 = 0.09

= 1.19PM.2 * 1.19PMI + U9
= 1.19 (0.092) - 1.19 (0.09) + 1.19 = 1.09

PLT
FLT

FMI

8) Kapasitas (C)
= C0 x Fw x FM x Fc$ x FRSU x F,

(T x F„x x Fwt
= 2700 x 1.08 x 1 x 1 x 0.94 x 1.08 x 0.84 x 1.09

C

= 2710.5 smp/jam .- It J S

iuiL* idmu m
9) Derajat Kejenuhan (DS)

QTOT = 3825 smp/jam
QTOT • I

DS c
3825 i J Hr '= 1.41

2710.5
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10) Tundaan (D)
• DTi (Tundaan Lalu Lintas Simpang )

Untuk DS > 0.6
DT, = 1.0504/(0.2742 - 0.2042 x DS) - (1-DS)2

= 1.0504/(0.2742 - 0.2042 x 1.41) - (1- 1.41)2

= 0 det/smp
• DTMA(Tundaan Lalu lintas Jalan Utama)

Untuk DS > 0.6
DTMA = 1.05034/(0.346 - 0.246 x DS) - (1- DS) x 1.8

= 1,05034/(0.346-0.246x1.41H1-1.41)x1.8
= 0 det/smp

" DTMI (Tundaan Lalu lintas Jalan Minor)
DTMI = (QTOT x Dri - QMA X DTMAVQMI

= ( 3825 x 0 - 3468.5 x 0) / 356.5
= 0 det/smp

• DO ( Tundaan Geometrik)
Untuk DS > 1.0

• D (Tundaan Persimpangan)
= DG + Dpi
= 4 + 0
= 0 det

DG = 4 det/smp

D

11) Peluang Antrian (QP%)
• QP% = 9.02 DS + 20.66 DS2 + 10.49 DS3

= 9.02 (1.41)+ 20.66 (1.412)+ 10.49 (1.413)
= 83.19%

• QP% = 47.71 DS - 24.68 DS2 + 56.47 DS3

= 47.71(1.41)- 24.68(1.412)+ 56.47 (1.413)
= 176.5 %

a. Suing Han Puknl 11.00-13.00
Pada pengamatan yang dilakukan pagi hari antara pukul 11.00-
13.00, didapat jam puncak terjadi pada pukul 11.30-12.30 .Untuk
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lebih jelasnya besamya distribusi kendaraan pada masing-masing
pendekat dapat dilihat pada Gambar S.3

3! 3933i 33mi
4 mS3 13i 3! 33::t-

33m 33

Gambar 5.3 Jumlah Kendaraan Pada Jam Puncak Siang (kend/jam)

Dari distribusi kendaraan diatas didapat arus kendaraan
pada jalan minor dan utama sebagai berikut:
Tabel 5.7 Data Arus lalu lintas Simpang 1 (Siang)

Arus Lalu Lintas (kend/jam)
HV MCPendekat Arab UMLV

636989 8LTJl. Kertomenanggal 84 524 2RT(A) 453 1110Total 113
453 11Jl Minor Total 113 10

13412351 94STJl Brigjen Katamso 9 279 164RT(B) 14103 691Total 415
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LT 214 170 6J1 Raya Warn ST 310 166 288 7(C)
Total 324 168 458 13

739 271J1 Utama B+C Total 271149
LT 103 10 539 12
ST 661 260 700 20Utama + Minor RT 88 36311 6

Total 852 281 1602 38

Sehingga didapatkan jumlah kendaraan puncak pada siang hari
seperti terlihat di Tabel 5.8

Tabel 5.8 Puncak Siang

Jumlah Kendaraan Volume
Jam Puncak

(smp/jam)
LV MCHV

11.30-12.30 852 281 1602 2018.3
Dalam proses penyelesaian simpang ini menggunakan

bantuan program KAJI 2001, didapatkan parameter kineija
seperti terlihat pada Tabel 5.9 berikut:
Tabel 5.9 Parameter Kendaraan Puncak Siang

Q C Dn DTMA
dt/smp

DTM,
dt/smp

DG DDS QP%
smp/j smp/j dt/smp dt/smp dt/smp

2020 2932 0.689 7.25 5.97 13.25 4 11.24 19-40

Untuk lebih lengkapnya mengenai hasil dari analisa
dengan menggunakan program KAJI dapat dilihat pada lampiran.
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b. Sore Han Pukul 16.00-18.00

Pada pengamatan yang dilakukan pagi hari antara pukul
16.00-18.00, didapat jam puncak teijadi pada pukul 16.30-17.30.
Untuk lebih jelasnya besamya distribusi kendaraan pada masing-
masing pendekat dapat dilihat pada Gambar 5.4

SB
mm
1m::

Gambar 5.4 Jumlah Kendaraan Pada Jam Puncak Sore (kend/jam)

Dari distribusi kendaraan diatas didapat arus kendaraan
pada jalan minor dan utama sebagai berikut:
Tabel 5.10 Data Arus lalu lintas Simpang 1 (Sore)

Arus Lalu Lintas (kend/jam)
MC UMArah LV HVPendekat

204 607LT 162
Jl. Kertomenanggal 3764618 0RT(A) 1253 574Total 180

1253 574Jl Minor Total 180
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729ST 10299 114J1 Brigjen Katamso 582RT 54 4 12(B)
Total 118 1311 22353

2 8LT 27 91J1 Raya Warn ST 416 25 420 4(C) Total 443 27 511 12
J1 Utama B+C Total 796 145 1097 34

28LT 189 6 698
139 14ST 715 1149Utama + Minor 1228 49RT 72 4

Total 149 3075 91976

Sehingga didapatkan jumlah kendaraan puncak pada siang hari
seperti terlihat di Tabel 5.11
Tabel 5.11 Puncak Sore

Jumlah Kendaraan Volume

(smp/jam)
Jam Puncak

LV MCHV

16.30 -17.30 976 149 3075 2708

Dalam proses penyelesaian simpang ini menggunakan
bantuan program KAJ1 2001, didapatkan parameter kineija
seperti terlihat pada Tabel 5.12 berikut:
Tabel 5.12 Parameter Kendaraan Puncak Sore

Q C DDTMA
dt/smp

DTM,
dt/smp

DG
DS QP%

smp/j smp/j dt/smp dt/smpdt/smp

2709 2445 14.521.108 22.12 39.88 4 26.12 50.99

Untuk lebih lengkapnya mengenai hasil dari analisa
dengan menggunakan program KAJI dapat dilihat pada lampiran.
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5.2.2 Analisa Kodisi Eksisting Di Jl Raya Warn

Dalam melakukan analisa kineija yang didasarkan pada
parameter seperti kapasitas. derajat kejenuhan, kecepatan dan
waktu tempuh. Analisa kineija pada di Jl Raya Waru ini
khususnya segmen jalan yang menghubungkan persimpangan Jl
Brigjen Katamso dan persimpangan flyover bungurasih.

Analisa dilakukan secara terpisah karena segmen jalan
yang ditinjau tersebut dipisahkan oleh flyover bungurasih, yaitu Jl
Raya Waru dari arah Sidoarjo menuju Surabaya dan Jl Raya
Waru dari arah Surabaya menuju Sidoaijo seperti terlihat pada
Gambar 5.5

Gambar 5.5 Segmen Jalan yang Ditinjau
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a. Segmen Jl Raya Waru ( Sidoarjo - Surabaya )
Segmen jalan yang ditinjau ini adalah seperti yang

terlihat pada Gambar 5.S, dengan data-data segmen jalan sebagai
berikut:
• Lebar jalan
• Panjang segmen jalan
• Lebar trotoar (kiri)
• Jumlah lajur

Data hasil traffic counting yang dilakukan pada jam-jam
sibuk kami sajikan dalam Tabel 5.13

= 10 m
= 125 m
= 1.8 m
= 3

Tabel 5.13 Jumlah Kendaraan Jl Raya Waru (Sidoaijo-Surabaya)
ah KendaraanJumWaktu

Pengamatan
Volume
smp/jam

Jam Puncak
MCLV 11V

06.00-08.00 06.30-07.30 1143 79 9949 3725
11.00-13.00 11.00-12.00 85 5086 2161787
16.00-18.00 17.00-18.00 1066 32 7155 2893

Dari data diatas dilakukan analisa dengan menggunakan program
KAJI 2001, didapatkan parameter-parameter kineija segmen Jl
Raya Waru sebagai berikut:
Tabel 5.14 Parameter Kineija Segmen Jalan

Q VLV
Km/jam

TTJam Puncak DSSmp/jam dtk
06.30-07.30 3725 0.920 35.70 12.60
11.00-12.00 2161 0.534 45.38 9.92
17.00-18.00 2893 0.715 42.06 10.70

b. Segmen Jl Raya Waru (Surabaya-Sidoarjo)
Pada saat kondisi eksisting Jl Raya Waru dari arah

Sidoaijo-Surabaya memiliki lebar jalan 9 m, namun sebagian
jalan dipakai aktifitas pasar sehingga yang efektif bisa dipakai
untuk jalan hanya 7 m.
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Data hasii traffic counting yang dilakukan pada jam-jam
sibuk kami sajikan dalam Tabel 5.15
Tabel 5.15Jumlah Kendaraan J1 Raya Warn (Surabaya- Sidoaijo)

Jumlah Kendaraan Volume
smp/jam

Waktu
Pengamatan Jam Puncak MCHVLV

3178961213461406.00-08.00 07.00-08.00
4462 2300694 40811.30-12.3011.00-13.00

403996013%16.30-17.30 116416.00-18.00

Dari data diatas dilakukan analisa dengan menggunakan
program KAJI 2001, didapatkan parameter-parameter kineija
segmen J1 Raya Waru sebagai berikut:

Tabel 5.16 Parameter Kineija Segmen Jalan

TTQ vLV
Km/jamJam Puncak DS dtkSmp/jam

50.070.881 33.6407.00-08.00 3178
42.870.638 39.2911.30-12.30 2300

01.120 NA16.30-17.30 4039

5.23 Analisa Kodisi Eksisting Di Flyover Bungurasih

Dalam melakukan analisa kineija yang didasarkan pada
parameter seperti kapasitas, derajat kejenuhan, kecepatan dan
waktu tempuh. Pada kondisi eksisting lebar keseluruhan flyover
Bungurasih adalah sebagai berikut

• Panjang flyover
• Lebar total
• Lebar perkerasan
• Lebar kerb

= 400 m
= 10 m
= 7 m
= 0.75 m

Flyover bungurasih termasuk akses terbatas dimana
hanya kendaraan penumpang pribadi saja yang boleh
melewatinya. Namun pada waktu tertentu terdapat jenis

1
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kendaraan berat yang melewatinya, pada kasus tersebut diabaikan
karena pada dasamya flyover tersebut terlarang untuk jenis
kendaraan berat.

Berikut kami sajikan data hasil traffic counting yang
dilakukan pada jam-jam sibuk pada Tabel 5.17
Tabel 5.17 Jumlah Kendaraan di Flyover Bungurasih

Jumlah Kendaraan Volume
smp/jam

Waktu
Pengamatan Jam Puncak LV LV

Sda-Sby Sby-Sda
06.00-08.00 06.45-07.45 26361544 1086
11.00-13.00 11.45-12.45 1359 1499 2864
16.00-18.00 16.30-17.30 1590 30021406

Dari data diatas dilakukan analisa dengan menggunakan
program KAJI 2001, didapatkan parameter-parameter kineija
segmen J1 Raya Waru sebagai berikut:
Tabel 5.18 Parameter Kineija Flyover Bungurasih

C VLV
Km/jam

TTJam Puncak DSSmp/jam dtk
06.30-07.30 2630 1.367 0NA
11.00-12.00 2858 1.429 NA 0
16.00-18.00 2996 1.505 NA 0

5.2.4 Analisa Kondisi Eksisting Persimpangan Flyover
Bungurasih

Dalam melakukan analisa kineija yang didasarkan pada
parameter seperti kapasitas, derajat kejenuhan, tundaan dan
peluang antrian.

Pada kondisi eksiting persimpangan flyover Bungurasih
merupakan simpang bersinyal, namun pada pagi dan sore hari
simpang tersebut tidak difungsikan. Simpang bersinyal di flyover
bungurasih hanya berfungsi dari jam 09.00-16.00 yaitu saat
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kendaraan ringan (LV) dari arah pendekat Jl. Letjend Sutoyo
boleh berbelok kekanan, diluar jam tersebut hanya sepeda motor
yang boleh berbelok kekanan. Sedangkan untuk pendekat utara (Jl
Raya Waru arah Surabaya menuju Sidoaijo) Trafic light hanya di
fungsikan sebagai pemberi peringatan agar berhati-hati karena
ada kendaraan dari pendekat barat (Jl Letjend Sutoyo) yang
berbelok kekanan.
Oleh karena itu, untuk mengevaluasi kineija simpang bersinyal
pada kondisi eksisting di flyover Bungurasih pada saat jam
simpang bersinyal difungsikan, yaitu pada jam puncak siang hari.
besamya distribusi kendaraan pada masing-masing pendekat
dapat dilihat pada Gambar 5.5

t 'r.

; * 1 *

Gambar 5.6 Jumlah Kendaraan Jam Puncak Siang (kend/jam)
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Dari distribusi kendaraan diatas didapat arus kendaraan
pada jalan minor dan utama sebagai berikut:
Tabel 5.19 Data Arus lalu lintas Simpang 2 (Siang)

Arus Lalu Lintas (kend/jam)
Pendekat Arah LV MC UMHV

39LTOR 349 688 77Jl. Letjend Sutoyo RT 302 8170 63(D)
651Total 39 1505 140

ST 274 266 3804 33Jl Raya Warn
(Sda-Sby) 606LTOR 469 40 46

(F) Total 743 306 4410 79

Data waktu signal kondisi eksisting seperti dibawah ini
Tabel 5.20 Data Waktu Signal

FASE 1 FASE 2
CYCLE TIME 85 73
GREEN TIME 34 14
RED TIME 46 67
INTERGREEN 5 5

Sedangkan data jumlah kendaraan pada waktu jam sibuk siang
hari (11.00-13.00) seperti terlihat pada Tabel 5.17
Tabel 5.21 Jumlah Kendaraan Puncak Siang

Jumlah Kendaraan Volume
(smp/jam)

Jam Puncak

LV HV MC

11.15 -12.15 2220 739 10125 4978

Setelah dianalisa dengan menggunakan program KAJI, didapat
parameter-parameter simpang sebagai berikut:
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Tabel 5.22 Parameter Kineija Persimpangan Flyover Bungurasih
NQ QL DC maxDSPendekat (dtk)(kend) (m)(smp/jam)

1406271.347 1920480F 2141
101209 23D 465 0.446

X
5.4 PERENCANAAN ALTERNATIF

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai pemberian
altematif untuk menyelesaikan masalah yang teijadi pada saat
pengukuran kineija segmen atau persimpangan berdasarkan
kondisi eksisting, agar kineija lebih baik lagi. Ada beberapa
macam kemungkinan yang dijadikan altematif solusi terhadap
masalah yang akan dihadapi, seperti:

• Perbaikan Geometrik Jalan
• Pengaturan Sinyal

5.4.1 Solusi Alternatif Pada Persimpangan J1 Brigjen
Katamso- Jl. Raya Warn - J1 Kertomenaggal

a. Alternatif Solusi Pada Jam Puncak Pagi, Siang dan Sore

Altematif yang dicoba ialah, mengubah persimpangan di
Jl Brigjen Katamso dari simpang tak bersinyal menjadi simpang
bersinyal dua fase dan melakukan pelarangan berbelok ke kanan
semua kendaraan yang berangkat dari Pendekat B ( Jl. Brigjen
Katamso) tanpa melakukan perbaikan geometri. Melalui program
KAJI didapat altematif solusi simpang bersinyal dengan 2 fase
dengan ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 5.23 Data Waktu Signal

FASE 1 FASE 2
G = 35 IG = 4 G = 20 IG = 4

A A

Didapatkan parameter kineija simpang sebagai berikut:
Tabel 5.23Parameter Kineija Simpang Pagi Hari

C NQ QL DmaxPendekat DS
(smp/jam) (kend) (m) (dtk)

A 1274 0.195 7 15711
B 2569 0.641 12 44 4588
C 1008 0.675 18 72 14405

Pengaturan persimpangan tersebut menggunakan systim
pengaturan waktu tetap, yang diterapkan pada jam puncak siang
dan sore. Dengan fase sinyal yang sama didapat parameter pada
jam puncak siang sebagai berikut:

Tabel 5.24 Parameter Kineija Simpang Siang Hari
C QLNQ DmaxPendekat DS

(smp/jam) (kend) (m) (dtk)
A 1344 0.185 7 15771
B 2394 9730.308 3 1 1
C 1508 0.481 44 791111

Dengan fase sinyal yang sama didapat parameter pada
jam puncak Sore sebagai berikut:
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Tabel 5.25 Parameter Kineija Simpang Sore hari

QL DC NQmax
(kend)Pendekat DS (dtk)(m)(smp/jam)

13 331420.3781393A
15 108142132 0.405B

695410 400.445C 1535

b. Perubahan Geometrik pada Jari-jari Manuver
Pada persimpangan di J1 Brigjen Katamso kendaraan
berat yang paling besar melewati adalah jenis trailer,
dimana menunit peraturan “Tata Cara Perencanaan
Geometrik Jalan Antar Kota” tahun 1997, jari-jari
minimum yang dibutuhkan untuk kendaraan besar adalah
13,7. Pada kondisi eksisting besamya jari-jari manuver di
persimpangan J1 Brigjen Katamso hanya sebesar 8,25 m,
maka diperlukan perbaikan agar kecepatan kendaraan
berat yang berbelok dapat meningkat sehingga dapat
mengurangi kemacetan.

5.4.2 Solusi Alteraatif Pada Segment Jl Raya Waru

Pada kondisi eksisting Jl Raya Waru sering teijadi
kemacetan lalu lintas. Kemacetan lalu lintas di Jl Raya Waru
yaitu ruas jalan Sidoaijo-Surabaya teijadi pada pagi hari dengan
nilai DS = 0.920 sedangkan pada ruas jalan Surabaya-Sidoaijo
teijadi pada sore hari dengan nilai DS = 1.120 Berdasarkan
kondisi tersebut dicari aitematif solusi untuk memperbaiki
masalah kemacetan yang teijadi.
a. Solusi Alteraatif di Segment Jl Raya Waru (Sidoarjo-

Surabaya)

Setelah dilakukan analisa pada kondisi eksisting temyata
teijadi tingkat kemacetan paling tinggi pada pagi hari (jam
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puncak 06.30-07.30) dengan indikasi DS = 0.920, sehingga yang
menjadi acuan perbaikan adalah jam puncak pagi.

Solusi yang dicoba adalah dengan melakukan pelebaran
jalan sebesar 1 m, diharapkan dengan melakukan pelebaran
tingkat derajat kejenuhan dapat dikurangi. Hasii parameter-
parameter kineija segmen J1 Raya Waru setalah perbaikan jalan
sebagai berikut:

Tabel 5.26 Parameter Kineija Segmen Jalan

Q VLV
Km/jam

TTJam Puncak DS
Smp/jam dtk

06.30-07.30 3725 11.440.873 39.35
11.00-12.00 2161 0.506 47.84 9.41
17.00-18.00 2893 0.678 10.0544.76

Dari hasii analisa diatas diketahui bahwa nilai DS pada pagi hari
yang semula 0.920 berkurang menjadi 0.873, artinya dengan
menggunakan altematif tersebut tingkat DS sudah menjadi lebih
baik.

b. Solusi Alternatif di Segment J1 Raya Waru (Surabaya -
Sidoarjo)

Pada segmen jalan ini memiliki lebar jalan aktual 9 m,
tetapi sebagian badan jalan dipakai untuk aktifitas pasar sehingga
yang efektif hanya 7 m. Maka dicoba untuk mengembalikan
fungsi jalan sebagaimana mestinya dengan asumsi diadakan
penertiban atau relokasi pasar. Temyata itu masih belum cukup
untuk memperbaiki derajat kejenuhan yang teijadi. Kemudian
dilakukan penambahan lebar menjadi 10 m, setelah dianalisa
dengan altematif diatas dapatkan parameter segmen jalan:
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Tabel 5.27 Parameter Kineija Segmen Jalan

TTVLV
Km/jam

QJam Puncak DS dtkSmp/jam
13.220.833 36.76317807.00-08.00
40.3741.732300 0.60311.30-12.30

01.058 NA16.30-17.30 4039

5.4.3 Solusi Alternatif pada Persimpangan Flyover
Bungurasih.
a. Dengan Pengalihan Arus pada Pagi dan Sore Hari

Altematif yang di coba ialah dengan melakukan
pengalihan arus, yaitu dengan melakukan pengalihan arus dari
Pendekat D (Jl. Letjend Sutoyo) yang akan berbelok kekanan
dialihkan untuk berbelok kekiri sehingga arus tersebut dipaksa
untuk berputar melalui bundaran waru kemudian ke arah
Sidoaijo. Maka yang akan dianalisa adalah segmen Jl. Raya Waru
arah Sidoaijo-Surabaya dan begitu pula sebaliknya, apakah
segmen jalan tersebut mampu menampung arus lalu lintas yang
teijadi akan dianalisa seperti di bawah ini:

Tabel 5.28 Arus Lalu-Lintas Setelah Pengalihan

Jumlah Kendaraan (kend/jam) Volume
Jam Puncak (smp/jam)MCLV HV

Jl. Raya Waru (SDA-SBY)
4279121631143 7906.30-07.30
327932 867017.00-18.00 1066

Jl. Raya Waru (SBY-SDA)
3732134 1182606.00-07.00 614
4419/ 17.4 -̂18.45 396 111161164

r
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Karena program KAJI tidak mampu melakukan operasi apabila
arus kendaraan melebihi empat digit maka, analisa dilakukan
secara manual.
Tabel 5.29 Nilai Koefisien Faktor Kapasitas

C (smp/j)Co (smp/jam) FCW FCsp FCSF FCCS
Jl. Raya Warn (SDA-SBY)

1.027 I 1.0 I 0.84 1.0 42694950
Jl. Raya Warn (SBY-SDA)

0.973 I 1.0 I 0.792 1.0 38164950

Dari nilai koefisien faktor tersebut diatas dapat di hitung
parameter kineija segmen jalan seperti di bawah ini:

Tabel 5.30 Parameter Kineija Segmen Jalan
Arah (SDA-SBY) Arah (SBY-SDA)

Parameter Pagi SorePagi Sore
3732 44194279 3279Q (smp/jam)

DS 0.977 1.1581.002 0.768
VLV (km/jam) NA35NA 41

TT (dtk) 12.57 010.970

Setelah dianalisa temyata tingkat DS untuk pagi-sore hari pada Jl.
Raya Waru berkisar antara 1.002-1.158, maka di coba altematif
yang lain.

b. Dengan Pengaturan Simpang Bersinval pada Pagi dan Sore
Hari

Altematif lain yang di coba adalah dengan melakukan
pengaturan simpang bersinyal pada pagi dan sore hari.
Direncanakan dengan dua fase seperti di bawah ini:
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Tabel 5.32Data Signal
FASE 2FASE 1

G = 40 IG = 5 G- 14 IG = 5

M * K

Tabel 5.31 Data Arus lalu lintas Simpang 2

Arus Lalu Lintas Pagi (kend/jam)
Arah MC UMPendekat LV HV

1481 65LTOR 330 37
JL Letjend Sutoyo 0 2595 49RT 0(D)

4076Total 330 37 114
J1 Raya Want

(Sby-Sda)
9645 98ST 1014 134

134 98Total 1014 96451E1
335 1414 45ST 335J1 Raya Warn

(Sda-Sby) 7746 50LTOR 367 367
(F) Total 702 85 9160 95

Arus Lalu Lintas Sore (kend/jam)
328 876 78LTOR 53Jl. Letjend Sutoyo RT 0 0 1848 62(D)

Total 328 53 2724 140
Jl Raya Ware

(Sby-Sda)
93ST 1732 396 9601
93Total 1732 3% 9601

219 5979 57ST 268Jl Raya Ware
(Sda-Sby) 87 1293 47LTOR 304

(F) 572 9160 104Total 85
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Didapatkan parameter kineija simpang sebagai berikut:
Tabel 5.32 Parameter Kineija Simpang

C QLNQ DmaxPendekat DS
(smp/jam) (kend) (m) (dtk)

Parameter Kineija Simpang Pagi
D 1073 0.484 1 1 28 13634
E 4644 0.979 124 248 97998
F 1704 0.558 14 56 10858

Parameter Kineija Simpang Sore
842 1.184 I 13 26D 1809242

E 4816 1.269 897 2243 2031032
F 3878 0.439 10 25 12537

Kesimpulan:
Untuk pagi hari di persimpangan flyover Bungurasih,

dengan melakukan pengalihan arus didapati tingkat DS tertinggi
1.002 dan apabila dilakukan pengaturan simpang bersinyal DS
tertinggi 0.979. Sedangkan di sore hari dengan melakukan
pengaliah arus lebih baik dari pada melakukan pengaturan
simpang bersinyal, yaitu 1.158 berbanding 1.269.

c. Dengan Simpang Bersinyal Tanpa LTOR di Siang Hari
Pada kondisi eksisting di siang hari tingkat DS yang

tertinggi adalah pada pendekat F (Jl. Raya Waru Sda-Sby) sebesar
1.347, maka di coba dengan mengatur ulang waktu sinyal dan
meghilangkan LTOR dari pendekat F.
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Tabel 5.35 Data Waktu Signal
FASE 2FASE 1

G = 11 IG = 5G- 58 I IG = 5

l l
f

Dari pengaturan sinyal dan pelarangan LTOR diperoleh
parameter kinerja simpang sebagai berikut
Tabel 5.33 Parameter Kineija

DQLNQOUB
(kend)

C DSPendekat (dtk)(m)(smp/jam)
904428 620.675D 4281
47576193773199 0.908E
1851035674 0.690 14F

Jadi dengan melakukan pengaturan ulang sinyal dan
pelarangan LTOR mampu menurunkan tingkat DS yang semula
pada pendekat F sebesar 1.347 menjadi 0.908.

5.5 ANALISA FORECASTING PADA 5 Dan 10 TAHUN
MENDATANG Hr

Pada Sub bab ini akan dilakukan analisa kondisi segmen
jalan dan persimpangan pada 5 dan 10 tahun mendatang, hal ini
untuk mengetahui apakah kineija berdasarkan altematif solusi
yang ditawarkan masih layak atau tidak.

5.5.1 Kineija Segmen J1 Raya Warn 5 dan 10 Tahun
Mendatang
a. Kineija Segmen J1 Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Untuk mengetahui kineija pada tahun yang akan ditinjau
yaitu tahun 2012 dan 2017 terlebih dahulu dilakukan peramalan
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jutnlah pertumbuhan penduduk dan kendaraan dengan
menggunakan regresi linear. Pada segmen J1 Raya Waru teijadi
arus kendaraan paling tinggi teijadi pada sore hari pukul 11.15-
12.15, maka hanya dilakukan pengukuran kineija pada waktu
tersebut. Berikut data pertumbuhan kendaraan pada jam puncak
pagi pukul 11.15-12.15 terlihat pada Tabel 5.34
Tabel 5.34 Data Pertumbuhan Kendaraan

Jumlah Kendaraan Volume
(smp/jam)Tahun LV HV MC

2012 906 107 694514751
2017 1235 145 23435 10796

Dari data diatas kemudian dianalisa kineija segmen jalan
tersebut pada kondisi mendatang yang ringkasannya disajikan
pada Tabel 5.35

Tabel 5.35 Kineija Segmen J1 Raya Waru (Sidoaijo-Surabaya)

Parameter Tahun 2012 Tahun 2017
Co 4950 4950

FCw 0.973 0.973
FCSP 1 1
FCSF 0.909 0.909
FCcs 1 1

C 4379 4379
Q 6947 10798

DS 1.598 2.465
vLV 0 0
TT 0 0
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b. Kinerja Segmen Jl Raya Warn (Surabaya-Sidoarjo)

Pada segmen Jl Raya Waru Surabaya menuju Sidoaijo
teijadi jam puncak pada sore hari pada pukul 17.45-18.45 dengan
data pertumbuhan pada tahun 2012 dan 2017 seperti berikut:

Tabel 5.36 Data Pertumbuhan Kendaraan
Jumlah Kendaraan Volume

(smp/jam)Tahun MCHVLV
8384152532012 1588 535

24232 1279772321642017

Dari data diatas kemudian dianalisa kineija segmen jalan
tersebut pada kondisi mendatang yang ringkasannyadisajikan
pada Tabel 5.34
Tabel 5.37 Kineija Segmen Jl Raya Waru (Sidoaijo-Surabaya)

Tahun 2017Tahun 2012Parameter
49504950Co
1.081.08FCw

1FCSP 1
0.7840.784FCSF

1FCcs 1
4191C 4191
12797Q 8384
3.052.0DS

00vLV
0TT 0
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5 dan 10 Tahun5.5.1 Kinerja Flyover Bungurasih
Mendatang.

Pada pengukuran kinerja flyover Bungurasih dilakukan
hanya sebagai pandangan kedepan apabila tidak dilakukan upaya
perbaikan kinerja, karena pada kondisi eksisting saja flyover
tersebut sudah tidak mampu menampung volume lalu lintas yang
terjadi. Hal ini ditandai dengan nilai DS>1 untuk setiap jam
puncak baik pagi, siang, maupun sore. Berikut data pertumbuhan
kendaraan pada tahun 2012 dan 2017 pada jam puncak sore pukul
16.30-17.30 dimana terjadi arus kendaraan paling tinggi:

Tabel 5.38 Jumlah Kendaraan Di Flyover Bungurasih

Jumlah Kendaraan Volume
smp/jamTahun LV LV

Sda-Sby Sby-Sda
41632012 2106 2057
56772017 2872 2805

Dari data diatas didapatkan parameter kinerja untuk tahun
mendatang seperti terlihat pada Tabel 5.39

Tabel 5.39 Kinerja Flyover Bungurasih

TTVLV
Km/jam

CTahun DS dtkSmp/jam
NA2012 2196 1.896 NA
NA2017 2196 2.585 NA

5.5.1 Kinerja Persimpangan Flyover Bungurasih 5 dan 10
Tahun Mendatang.

Pada pengukuran kinerja di persimpangan flyover
Bungurasih dilakukan pada siang hari, karena pada persimpangan
tersebut kendaraan ringan hanya diperbolehkan bergerak berbelok
kekanan dari arah pendekat D ( J1 Letjend Sutoyo) pada pukul
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09.00-16.00, sehingga traffic light hanya difungsikan pada waktu
tersebut. Berikut data pertumbuhan kendaraan pada tahun 2012
dan 2017.
a. Kinerja persimpangan pada tahun 2012

Data pertumbuhan kendaraan di persimpangan flyover
Bungurasih pada tahun 2012 pada Gambar S.7

r )

Parameter kineija persimpangan apabila dengan pengaturan fase
sinyal yang sama:
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Tabel 5.37 Data Waktu Signal

FASE 1 FASE 2
G = 40 IG = 5 G = 14 IG = 5

Didapatkan parameter kineija simpang sebagai berikut:
Tabel 5.40 Parameter Kineija Simpang

C NQmax
(kend)

QL D
Pendekat DS

(smp/jam) (dtk)(m)

D 1072 188790.627 16 565

F 2393 1.361 807 2306 2242802

b. Kinerja persimpangan pada tahun 2017
Data pertumbuhan kendaraan di persimpangan flyover
Bungurasih pada tahun 2017 pada Gambar 5.8
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Gambar 5.8 Data Pertumbuhan Kendaraan di Flyover Bungurasih
Didapatkan parameter kineija simpang sebagai berikut:

Tabel 5.41 Parameter Kineija Simpang
QL DNQC maxDSPendekat (dtk)(kend) 0»)(smp/jam)

6455139 980.971D 1003
1520794-20724472866 2.289F



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Persimpangan J1 Brigjen Katamso-JL Raya Waru

Dari hasil penelitian di tersebut, dengan mengubah
simpang tak bersinyal menjadi simpang bersinyal dapat
menaikkan tingkat kinerja persimpangan tersebut, hal ini
dapat terlihat dari nilai perbandingan derajat kejenuhan
dibawah ini:
Tabel 6.1 Perbadingan Kineija

Bersinyal
DSTak BersinyalWaktu PendekatDS

CBA
0.6750.6410.195Puncak Pagi 1.41

0.308 0.4810.185Puncak Siang 0.689
0.405 0.4450.378Puncak Sore 1.108

2. Segmen J1 Raya Waru
a. J1 Raya Waru (Sidoaijo-Surabaya)

Pada segment jalan yang ditinjau, dilakukan
penambahan lebar yang semula 10 m menjadi 11 m,
hasil perbandingan derajat kejenuhan seperti terlihat
di bawah ini:
Tabel 6.2 Perbandingan Kineija

Setelah Dilakukan
Pelebaran

Kondisi
EksistingWaktu

0.873Puncak Pagi 0.920
0.506Puncak Siang 0.534
0.6780.715Puncak Sore

87
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b. J1 Raya Warn (Surabaya-Sidoaijo)
Pada segment jalan yang ini sebenamya memiliki
lebar jalan aktual sebesar 9 namun sebagian dipakai
untuk aktifitas pasar sehingga lebar efektif menjadi 7
m , Maka dicoba untuk mengembalikan fungsi jalan
sebagaimana mestinya dengan asumsi diadakan
penertiban atau relokasi pasar. Temyata itu masih
belum cukup untuk memperbaiki derajat kejenuhan
yang teijadi. Kemudian dilakukan penambahan lebar
menjadi 10, hasil perbandingan derajat kejenuhan
seperti terlihat di bawah ini:
Tabel 6.3 Perbandingan Kineija

Setelah Dilakukan
Pelebaran

Kondisi
EksistingWaktu

0.833Puncak Pagi 0.881
0.603Puncak Siang

Puncak Sore
0.638

1.0581.120

c. Flyover Bugurasih
Tingkat kineija flyover Bungurasih sudah tidak baik
lagi, ini ditandai dengan nilai DS yang sudah diatas 1,
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 6.4Nilai Derajat Kejenuhan

Waktu Nilai DS
Puncak Pagi
Puncak Siang

1.367
1.429

Puncak Sore 1.505

maka diperlukan suatu upaya untuk mengurangi
volume lalu lintas yang teijadi, karena tidak dapat
dilakukan perbaikan geometri seperti menambah
lebar jalan.
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3. Persimpangan flyover Bungurasih
Persimpangan flyover Bungurasih pada kondisi eksiting
merupakan simpang bersinyal dengan 2 fase, namun
tingkat DS sudah sangat tinggi yaitu 1.347, maka
dilakukan beberapa altematif penyelesaian untuk
mengurangi tingkat DS yang terjadi, altematifnya adaiah:
a. Melakukan pengalihan arus di pagi dan sore hari

Diperoleh parameter kineija simpang sebagai berikut:
Tabel 6.5 Parameter Kineija Simpang

Arah (SDA-SBY)
P a g i S o r e

Arah (SBY-SDA)Parameter Pagi Sore
Q (smp/jam) 4279 3279 3732 4419

DS 1.002 0.768 0.977 1.158
VLV (km/jain) NA 41 35 NA

TT (dtk) 10.970 12.57 0

b. Menganalisa dengan simpang bersinyal di pagi dan
sore hari
Diperoleh parameter kineija simpang sebagai berikut:
Tabel 6.6 Parameter Kineija Simpang

C NQ QLPendek DmaxDS
(smp/jam) (kend) (m) (dtk)

Parameter Kineija Simpang Pagi
1073 0.484 11 28 13634
4644 0.979 124 248 97998
1704 0.558 14 56 10858

Parameter Kineija Simpang Sore
842 1.184 13 26 1809242
4816 1.269 897 2243 2031032
3878 0.439 2510 12537
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c. Melakukan pelarangan LTOR pada Pendekat F
di siang hari
Diperoleh parameter kineija simpang sebagai
berikut:
Tabel 6.7 Data Waktu Signal

QL DNQ *
(kend)

C DSPendekat (dtk)(m)(smp/jam)
62 90440.675 28D 4281
1930.908 475763199 77E
35 185100.690 14674F

Kesimpulan
Dari analisa diatas dapat diketahuai bahwa:

1. Dengan melakukan pengaturan simpang bersinyal di pagi
hari (DS tertinggi 0.975) lebih baik dari pada melakukan
pengalihan arus (DS tertinggi 1.002).

2. Dengan melakukan pengalihan arus di sore hari (DS
tertinggi 1.158) lebih baik dari pada melakukan
pengaturan simpang bersinyal (DS tertinggi 1.269).

3. Dengan melakukan pelarangan LTOR pada pendekat F
mampu memperbaiki derajat kejenuhan yang semula
1.347 menjadi 0.908

6.2 Saran
Solusi altematif yang diberikan sifatnya jangka pendek,

hanya mampu untuk menanggulangi pada kondisi saat ini saja,
namun belum mampu untuk memecahakan masalah pada 5
sampai 10 tahun mendatang. Hal ini dikarenakan besamya tingkat
pertumbuhan kendaraan di kota Sidoaijo. Maka diperlukan solusi
yang lebih baik yang sifatnya jangka panjang dan mampu
mengurangi arus lalu lintas yang teijadi. Dalam hal ini
pembangunan jalan lingkar luar timur merupakan solusi yang
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terbaik, karena diharapkan mampu mengurangi arus kendaraan
yang berasal dari Sidoaijo menuju Surabaya. Akan lebih baiknya
lagi jika dilakukan suatu studi khusus mengenai pengaruh
pembangunan jalan lingkar luar timur terhadap arus yang
melewati J1 Raya Waru dan J1 Ahmad Yani.
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Hasfl Traffic Counting

JL Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Puncak Pag! Pukul 06 0008.00

TOTAL MVST
Waktu STMC UMLV HV

emp:1,0 emp :1>3 emp:0,2 smp
559,1235 1536 2406.00-06.15 13
774,506.15-06.30 245 17 2537 21

23 786,206.30-06.45 2489265 18
799,52106.4507.00 325 21 2236
813,907.0007.15 19 2501 22289
835,92307.1507.30 264 21 2723
768,822 2421 2407.3007.45 256

21 714,507.4508.00 256 21 2156

Puncak Sang Pukul 11.00-13.00
TOTAL MVST

Waktu STMC UMHVLV
emp :13 emp:0,2emp : 1,0 smp

490,625195 24 132211.00-11.15
463,623128711.15-11.30 175 24

21 493,3127811.30-11.45 213 19
467,21199 18204 1811.45-12.00

19 434,8109712.00-12.15 192 18
421,71055 1912.15-12.30 186 19

23 446,2106412.30-12.45 210 18
423,822105712.45-13.00 189 18

Puncak Sore Pukul 16.00-18.00
TOTAL MVST

Waktu STMC UMHVLV
emp 10,2emp11>3emp :1,0 smp

579,21724 164516.00-16.15 219
62018166416.15-16.30 256 24

689,51435 179516.30-16.45 285
741,41887 164016.45-17.00 312
730,51897 173717.00-17.15 303
672,61928 186117.15-17.30 264
63922178517.30-17.45 30243
62023161217.45-18.00 256 32



HasJI Traffic Counting

Pendekat Timur JLBrigjend Katamso
Puncak Pagi Pukul 06.00-08.00

Volume
Kendaraan
(smp/Jam)

TOTAL MVWaktu
(smp)

06.0006.IS 192,6
06.1506.30 282,2
06.3006.45 344,9
06.4507.00 485,4 1305,1
07.0007.15 493,1 1605,6
07.1507.30 1866,4
07.3007.45 2141,5
07.4508.00 6653 2321,4

Puncak Siang Pukd 1100-13.00
Volume

Kendaraan
(smp/jam )

TOTAL MVWaktu
(smp)

11.00-1L15 211,6
11.15-11.30 1743
11.30-11.45 275,9
11.45-12.00 218,2 880
12.00-12.15 199,6 868
12.15-12.30 200,7 894,4
12.30-12.45 219,5 838
12.45-13.00 2033 823,6

Puncak Sore Pukul 16.00-18.00

Volume
Kendaraan
(smp/jam)

TOTAL MVWaktu
(smp)

16.00-16.15
16.15-1630 274,4
16.30-16.45 309,2
16.45-17.00 258,1 1084,7
17.00-17.15 3023 1144,5
17.15-17.30 291,8 11613
17.30-17.45 2423 1095
17.45-18.00 223,4 10603



Hasii Traffic Counting

Pendekat Barat JL Raya Want
Puncak Pagl Pukut Q6.(XH)8.00

Volume
Kendaraan
(smp/jam)

TOTAL MV
Wektv (smp)

06.00-06.15 143,4
133,906.15-06.30
208,206.3006.45

717,106.45-07.00 231,6
886,707.0007.15 313

280,4 1033,207.15-07.30
268,6 1093,607.3007.45
285,1 1147,107.45-08.00

Puncak Slang Pukul 11.0013.00
Volume

Kendaraan
(smp/jam)

TOTAL MV
Waktu (smp)

11.0011.15
11.15-11.30

208, 311.3011.45
756,4177,111.45-12.00
767,3182,912.0012.15
771,4203,112.15-12.30
755,7192,612.3012.45

1933 771,912.45-13.00

Puncak Sore Pukul 16.0018.00
Volume

Kendaraan
(smp/)am)

TOTAL MV
Waktu (smp)

161,516.0016.15
148,916.15-16.30
15316.3016.45

654190,616.45-17.00
676,517.0017.15
733,617.15-17.30

189,7 770317.3017.45
70,9 650,617.45-18.00



Pendekat Utara JL Kertomananggal
Puncak Pag. Pukul 06.00-08.00

Volume
Kendaraan
(smp/jam)

RTLT TOTAL MV
(smp)Waktu MC UMMC LV HVLV HV UM

*mp:0>5«np :1.0 emp:13emp:1,0 wnp:03«np :13
8 56,90 1106.00-06.15 9 3 63 7 7

67,317 34 206.1S-06.30 14 4 66 2
10 60,40 43 71 7 206.30-06.45 14

236,60 520 9006.45-07.00 26 0 43 4
260,7817 60 007.0007.15 37 0 81 11
280,4872 17 4207.15-07.30 20 3 100 9

91,5 311317 3016 10 007.3007.45 0 134
356,59724 1007.4508.00 20 0 122 2 4

Puncak Slang Pukul 11.0013.00
VolumeTOTAL MV

KendaraanWaktu
(smp/jam )

11.0011.15
11.15-11.30
11.3011.45

339,511.45-12.00
333,612.0012.15
352,5102,512.15-12.30

72,5 33912.3012.45
365,8114,712.45-13.00

Puncak Sore Pukul 16.0018.00
VolumeTOTAL MV

KendaraanWaktu (smp)
(smp/jam)

212,116.0016.15
195,116.15-16.30
180,516.3016.45

788,8201,116.45-17.00
768,719217.0017.15
811,7238,117.15-17.30
810,7179,517.3017.45
720,1110,517.45-18.00



Hast!Traffic Counting

Pendtkat Barat (D) JL Legend Sutoyo
Puncak Pagi Pukul 06.00-08.00

LTOR ST TOTAL MV
Waktu IV LTOR STHV MC UM LV HV MC UM

emp:1>0 emp:13 emp:0,2 emp:1,0 emp:1,3 emp:0,2 smp smp
06.00-06.15 71 7 198 22 302 15 119,7 60,4
06.15-06.30 86 9 212 28 301 14 140,1 60,2
06.30-06.45 91 8 251 21 465 11 151,6 93
06.45-07.00 101 102,210 304 18 511 13 174,8
07.00-07.15 85 1058 306 20 525 16 156,6
07.15-07.30 84 9 412 713 15 178,1 142,615
07.30-07.45 140,888 11 398 13 704 10 181,9
07.45-08.00 73 9 365 17 653 8 157,7 130,6

Puncak Siang Pukul11,00-13.00
TOTAL MVLTOR ST

Waktu MC UM LTOR STLV HV MC LV HVUM
emp:1,0 emp:1,0 emp:1,3 emp:0,2emp:0,2 smp smp

14 129,6 34,811.00-11.15 81 12 165 67 17419
175 13 132,5 3511.15-11.30 85 166 7611 18

17 135,1 3911.30-11.45 87 9 182 23 78 195
15 133,2 38,411.45-12.00 86 10 171 21 71 192

136,5 51255 1812.00-12.15 91 9 169 15 77
57,8289 15 13912.15-12.30 93 8 178 18 75

132 5112.30-12.45 255 1489 8 163 23 68
12 130,2 42,621312.4S-13.00 87 10 151 19 66

Puncak Sore Pukul 16.00-18.00
ST TOTAL MVLTOR

Waktu STMC UM LTORLV HV MC LV HVUM
emp:13 emp:0,2emp :1,0 emp:13 emp:0,2 emp:1,0 smp smp

62,465 312 13 11316.00-16.15 10 175 25
68.215 110,316.15-16.30 62 9 183 23 341

16 131,4 90,616.30-16.45 72 45318 180 18
17 177,4 111,255616.45-17.00 102 16 273 19
15 135 96,417.00-17.15 78 12 482207 22

128,3 71.417.15-17.30 76 7 357 14216 19
16 130 7117.30-17.45 35575 8 223 17
15 118,7 64,232117.45-18.00 63 9 220 16



Pendefcat Utara (E) JL Raya Waru (Surabaya-Skloarjo)
Puncak Pagi Pukul 06.0008.00

TOTAL MVRT ST
Waktu LV HV MC LV MC UM RT STUM HV

emp:1,0 emp:1,3 emp:0,4 emp :1,0 emp:1,3 emp:0,2 smp smp
447,706.00-06.15 111 28 163,8132 15 134 21 1432

06.15-06.30 101 25 1652 24 155 493,9135 14 131
168,6 588,406.30-06.45 113 156 36 1928 26139 13

157 28 219,4 590,806.45-07.00 156 11 178 32 1856
677,107.0007.15 135 2305 24 196,6154 14 168 37

154 668,507.15-07.30 96 23 2423 25145 16 154
138,4 703,407.3007.45 82 17 147 36 2548 23141
140,6 658,807.45-08.00 87 145 2322 28134 13 38

Puncak Sang Pukui 11.00-13.00
TOTAL MVRT ST

Waktu STRTMC UMLV HV MC UM LV HV
emp:0,2emp:1,0 emp :1,3 emp:0,4 emp:1,0 emp:13 smp smp

78 432,51100 14115 7511-0011.15 40 95 8
430,4971 18 51,811.15-11.30 17 87 5 127 84
47S,390,8950 1592 167 9111.3011.45 54 11
540,616 96,4108 105611.45-12.00 58 96 8 189
499,117 69,686432 94 9 182 11112.0012.15

60,6 46318156 98 89812.15-12.30 23 94 10
43019 10773 85 12 137 84 91912.3012.45

421,590,2899 1659 78 13 126 891235-13.00

Puncak Sore Pukul 16.0018.00
TOTAL MVSTRT

STWaktu RTMC UMLV HV MC UM LV HV
emp:0,2emp:1,0 emp:1,3emp:1,0 emp:13 emp:0,4 smpsmp

124,4 606,11593 133116.0016.15 76 121 11 219
181,6 7601786 211116.15-16.30 128 134 15 226

800,9194,42169 18138 254 8716.3016.45 141 14
210,4 923,72297 2208152 146 12 35616.45-17.00
2133 924,8242368153 152 303 11417.0017.15 11
183,4 832,62698 227117.15-17.30 12S 146 10 251

792,915 170,6206712 256 9517.3017.45 113 144
188,8 743,72024 218317.45-18.00 136 132 13 231



Has# TraffleCounting

P«nd«kat Setetan (F) JL Raya Warn (Sidoarjo-Surabaya)
Puncak Pagi Pukul 06.00-08.00

TOTAL MV
Waktu LTOR ST

emp:0^ smp smp

06.00-06.15 1206 11 1313 304,6
505,106.15-06.30 2190 12 134,8

06.3006.45 2099 15 155,4 4923
432,61776 13 153306.45-07.00

2041 12 1653 488,907.0007.15
192 530307.15-07.30 2166 11

179,5 474,107.3007.45 1882 10
1723 441,71657 1207.45-08.00

Puncak Siang Pukul 11.0013.00
TOTAL MV

Waktu LTOR ST
emp:0,2 smp smp

385,2151,211.00-11.15
151,3 374,711.15-11.30

370,3151311.30-11.45
174 329,611.45-12.00

165,7 30612.00-12.15
295,5151,712.15-12.30

1553 269,712.30-12.45
263312.45-13.00

Puncak Sore Pukul 16.0018.00
TOTAL MV

Waktu LTOR ST
emp:0,2 smpsmp

423,21349 8 150,216.00-16.15
152,7 412,19134716.15-16.30

443,911 164,1147416.30-16.45
1903 423,110146816.45-17.00
155,7 460,21538 1217.00-17.15

421,314 165,3149917.15-17.30
152,6 395311141817.30-17.45
156,1 362,312126017.45-18.00



i Hasfl Traffic Counting

JL Raya Warn (Surabaya-SJdoarjo)
Puncak Pagi Pukul 06.00-08.00

TOTAL MVST
Waktu STIV HV MC UM

emp:0,2emp: 1,0 emp: 1,3 smp
474,106.00-06.15 134 21 1564 28
520,925 1787 2406.15-06.30 131

2067 26 616,206.30-06.45 156 36
62206.45-07.00 178 32 2012 28

687,907.00-07.15 37 2359 24168
677,52507.15-07.30 23 2468154
699,607.30-07.45 36 2529 23147
645,62807.45-08.00 145 38 2256

Puncak Siang Pukul 11.00-13.00
TOTAL MVST

Waktu STMC UMLV HV
emp . 1,0 emp : 1,3 emp:0,2 smp

455,575 1215 1411.00-11.15 115
455,884 1098 1811.15-11.30 127

15 508,711.30-11.45 167 91 1117
578,41245 1611.45-12.00 189 108
535,51046 1712.00-12.15 182 111
494,21054 1812.15-U.30 156 98
457,41056 19U.30-12.45 137 84
446,716U.45-13.00 126 89 1025

Puncak Sore Pukul 16.00-18.00
TOTAL MVST

Waktu STUMHV MCLV
emp :0,2emp: 1,0 emp : 1,3 smp

630,31593 145216.00-16.15 219
17 786,82245226 8616.IS-1630

829,12310 1816.30-16.45 254 87
952,92354 2216.4S-17.00 356 97
955,22520 2417.00-17.15 303 114
861,826241717.1S-17.30 251 98
821,71517.30-17.45 95 2211256
770,121215617.45-18.00 231 83



Hull Traffic Counting

Ftyovar Bungurasih
Puncak Pagi Pukul 06.00-08.00

Skioarjo -Surabaya Surabaya - Sidoarjo
Waktu Total MVTotal MVLV HV LV HV

cmp:1,3emp:1,0 cmp:1,3 emp:1,0 smpsmp

06.00-06.15 185198 0 198 185 0
06.15-06.30 205 0 185 1 186,3205
06.30-06.45 316 0 1851 3173 185
06.45-07.00 321 0 152321 0 152
07.00-07.15 384,3435 2 437,6 383 1

298,307.15-07.30 415 0 415 297 1
07.3007.45 254373 3743 254 01
07.4S-08.00 240 0 1960 240 196

Puncak Sang Pukul 11.00-13.00
Surabaya - SidoarjoSidoarjo - Surabaya

Waktu Total MVLV HV Total MV LV HV
enip :1.0 emp:1,0 cmp:1,3cmp:1,3 smp smp

18911.00-11.15 209 0 209 189 0
234,32S1 0 233 111.15-11.30 251
255255 011.30-11.45 354 0 354
30311.45-12.00 294,3 303 0293 1
387381,3 387 012.00-12.15 380 1
41312.15-12.30 0 365 413 0365

397,312.30-12.45 321 1 322,3 396 1
215 0 21512.4S-13.00 280 281,31

Puncak Sore Pukul 16.00-18.00
Surabaya - SidoarjoSidoarjo - Surabaya

Waktu Total MVTotal MV LV HVLV HV
emp:13emp:1,0 emp :13 emp:1,0 smpsmp

206,3205 116.00-16.15 254 0 254
0 21016.15-16.30 225 0 225 210

350016.30-1645 234 0 234 350
3793116.45-17.00 393 394,3 3781

0 44117.00-17.15 415,3 441414 1
0 421366,3 42117.15-17.30 365 1

175,3117.30-17.45 312 0 312 174
0 185251 18517.45-18.00 251 0



Analisa KAJI Persimpangan JL. Brigjen Katamso-JL Raya Waru-
JL Kertomenanggal

1. Eksisting
a. Siang Hari

o eSjJid
8 38 e vt + ++
|KAJI- UNSIGNALISED INTERSECTIONS|Province :

I Form USIG-I: Geometry,
Traffic flows
Operation

5 Juni 2007
Dukat Redy

Eksisting Siang
11.30-12.30

Jawa Timur|Date
Sidoarjo I Handled by

I Case
|Period

I City
I City size: 1.48 millions

:
I
I Purpose: I
+- +• •t4 +

|Environment : COM (COM, RES or RA)
|Side friction: Medium(High/Med/Low)

|Major road (B+D):
I Minor road (A) :

JL. B. Katamso + JL. A. Yani
JL. Kertomenanggal

+ ++—+I INTERSECTION
I SBOMSTRY

CL - Classified, hourly
FLOW BATA: CL UN - Un-cla*sitied, hourly

AA - AADT (Average daily)
( traffic )

* +-+
* IAI
* +-+ 3.00 m
* + +

* TRAFFIC
/l\ N*

I I
|Entry widths and
|major road median

I
* Flows are

in veh/h
*

* I * A
I II v *+-+ +-+

ID| 110 <-+ 466* * I BI
*t-t

* * *-+-* *
t-t* * * *

5.00 m | 186 352— I 5.50 m + .
* * * * * * * * * * * * * * * * * * * 764 857 < BD >

io a — t+
NB. Deduct
1.5 - 2 m
from width
if parking
in approach!

t
I Major road (B-D)
| median: None

tt- t-
(ENT* entry only from arm to intersection)

Major - B: TWO, D: TWO (TWO* two-way traffic, EXT- exit only from intersection)
|TRAFFIC REGULATION Minor - A: TWO

I FOR THE ARMS
tt- t-t- t- t-

11MOTOR VEH COMP(%):|LV:31.15%|HV:10.27%|MC:58.57%|Pcu factor:
(55.50%)|

|K-factor:
( 3.50%)| (41.00%)|(norm value: 0.85)|(default:

Light veh., LV|Heavy veh., HVIMOTORCYCLES, MClTotal motor vehicles|unmot.,UM
|pce-0.50veh/h|pcu/h

(7)| (8)

IUnmot:1.389%|
)|(def: 5.00%)|

:==*
I Program defaults:
±- — —±t-:=*=| TRAFFIC
| FLOW
|Approach |

IDiree-
I tion (Turn|pce=1.00

veh/h|pcu/h|Ratio|veh/h|
(9) I (10)|(11)|(12)|

Ipee—1.00veh/h|pcu/h |veh/h|pcu/h
(3)|(4)

Ipce=l.30 I

I (2 )(1) (5)|(6)
4 1

I 89| — +
6|A,LT|

IA,ST|
5|A,RT|

284|0.8012|Minor
3|road: A

I LT
I ST
|RT

89 8 I 10 369| 185 466|
II I I I

24| 24 110 | 69|0.20141 2 I 3 84| 42
tt- t-+ t- t-

5|Total, minor A 113 I 113 453| 227 576| 353| I 11 I SA10| 13
t- t+- t t- +t-

61NOT DEFINED|LT
7|NOT DEFINED|ST
8|NOT DEFINED|RT

I I I I I NOT|
IDE-|
IFIN-|
ED-+

I I
I II I I

I I II I I
H 4 t +

I I I I9I NOT DEFINED I I I
tt- t- -t- t-

10|Tot minor road A 113| 113 576| 353| I 11 I 4A10| 13 453| 227m t+- t- +- + t- tt-
i I B,LT
| 13|B,ST

1|B,RT

IMajor
I road: B

I LT
|ST
|RT

I II
857|
352|

679|
216|0.241

351 I 351 94| 122 I 412| 206
| 279| 140

| 691| 346

I13| 64| 64 9 I 12
I +
114|Total, major B 895| I 14 I SB415| 415 134 1209|103|
I t- +-

170| 85
288| 144

186|
764|

102 I 0.131
670|

6 ID,LT
7 ID,ST

ID,RT

1151Major
|16|road: D

I LT
|ST
|RT

14| 14 2 I 3
I310| 310 166| 216

|17| I I II I i
I tt- +- t-

772| I 13|SD1181Total, major D
I +
1191Tot major road BtD

^—+•

324| 324 168| 219 458| 229 950|
t- tt- t-

2159| 1667| 27|3BD739| 739 271| 575 I353 1149|
+t-+- +- t-

12|ALT
20|»ST
6|5RT

|20|Major+minor|LT
1211a(A+B+D) |ST

|RT

652 I 386|0.19|
1621| 1349|
462| 285|0.14|

103 I 103
661| 661
88 | 88

10| 13 539| 270
700| 350
363| 182

260| 338
11| 15

I
1221

+I +•

|23|Total majortminor| 852| 852| 281| 366 |1602| 802 | 2735| 2020 I
t- t- t-t- t- +•

38|AllI
•tt- t-t- +• t- t- t- t-

0.210 IUM/MV: 0.013Ratio minor/(minor+major) [normal value is 0.25):I I
+—+- tt- +
|Program version 1.10F|Date of run: 080205/20:56|I

+tt—+•
1



...— —t— *“—**Jawa Timur I Date
Sldoarjo I Handled by:

Eksisting Siang I Period

'T-
5 Juni 2007
Dukat Redy

11.30-12.30
:;Province

City
I Case

K A J I
UNSIGNALISED INTERSECTIONS

::
Form USIG-II: ANALYSIS

JL. B. KatI Maior road <B+D):
I Minor road (A+C):

+ Jl.. A. Yani
JL. KertomenanggalPurpose Operation

“I
!

Degree ol saturation (0.80): < 0.58
Average delay (10.0 sec)
Queue probability (35%)

PLANNING/DESIGN OBJECTIVES:
(defaults in parentheses) ; < 6.0 sec

22 %:< —1. Approach widths and intersection type

Averagel Number of lanes (Intersection
(Fig 01:2» I type

(m) (Minor rdIMajor rdl(Table C1:1J
(9) I (10) t (11)

APPROACH ENTRY WIDTHS (m)IAlter-1No. of in-1
InativeIteraectionI Minor road 1 Major road 1 width

I arms I A I
I (1) I (2) I (3)

I D I D I(DlD)/2
(«) I (3) I (6) I (7)

I
(8)I

3222 I3.00|5.501 5.001 5.25 4.50 23 I 3.001I Main I
II I II I I I
II I II I
II II I II
III I II

Potent: Narrow approaches) Outside range of empirical base (>- 3.5m) for ithod
2. Capacity

ActualF A C T O R S (F)
I Right I Ratio I capacity

I turning Iturning I minor/tot I

C A P A C I T Y A D J U S T M E N TIAlter- I Base |
I nativeI capacity (ApproachIMajor road IClty sizelSlde friction! Left

ICo (pcu/h)Iwidth,FWlmedian (FM)| Fes I
ITable C2:l|Flg C3:l|Tab C-4:l ITab C-5:l|Table C-«:l IFg C7:l|Fg C8:l|Flg C-9:l|pcu/h
| (20) |(21)| (22)| (23)| (24) I (25) I (26) I (27)|(28)

CFrauI
I
I

2932I 1.148|0.960|0.992 I2700 I 1.072| 1.000 |1.000 I 0.927I Main I
I II II I II I

II II II I I
I II I I II

II III I I I I

Coament:
3. Traffic performance

Alter-IFlow,Q I Degree of I TRAFFIC DEWY (aec/pcu) IGEOMETRICI INTERSEC- 1Queue pro-|Objectives ful- I
natlvel(pcu/h)|saturation!Intersec-1 Major I Minor I DELAY ITION DELAY I babillty I filled (Yes/No) I

IUSIG-I,|DS-Q/C Ition, DTiIRd.DTmal road I(sec/pcu)I (aec/pcu)I QP(% > I Deg ( I
IR23,C101 (30)/(28)I FigEsl IFlgE:2l DTmi I DG I (32)+(35)|FlgF:l I of I DelayIQueue I
I (30)| (31) | (32) I (33)|(34)| (35) I (36) I (37) |sat.I Iprob.l

Cotent

I

(38)

Main|2020|0.689| 7.25 I 5.97 I 13.25| 4.00|11.24 I 19- 40% I No I No|No IA11 USIG-I data
i ii % iii I l il

I II II I % II lI I
I I% I lI II I lI

% I l l IIIl l I l

Comment:

Program version 1.10F|Date of run: 080205/20:56 I

2



b. Sore Hari
i@8 xiici

I 3MH+
KAJI- UNSIGNALISED INTERSECTIONS|Province :
Form USIG-I: Geometry#

Traffic flows
Purpose: Operation

•+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Eksisting Sore
16.30-17.30

Jawa Timur|Date
Sidoarjo I Dandled by

|Case
|Period

I City
|City size: 1.48 millions

:

I
+• ++ +

|Environment : COM (COM, RES or RA)
|Side friction: Medium(High/Med/Low)

Major road (B+D) :
Minor road (A) :

JL. B. Katamso + JL. Raya Waru
JL. Kertomenanggal

++—+-
Ci. - Classified, hourly

FLOW DATA: CL UN - Un-classified, hourly
AA - AADT (Average daily)

( traffic )

* +-+
* IA|
* +-+ 3.00 m

+ +

*iNIWKSUC'fitJN
GEOMETRY

VHAfc’k'iC
/1 \ N*

I
Entry widths and
major road median

* I
Flows are
in veh/h

*
* I I * A

I I* I v *+-+ +-+
+-> 773ID( * 664 <-+|B|

*+-+
* * *

* +-+
* * * *

5.00 m | 120 640>
-+- —

|5.50 m +
D 861 1142 < B

+ 10 m - - +
NB. Deduct
1.5 2 ra

from width
if parking
in approach!

+• •+
|Major road (B-D)

I median: None
+ ++
I TRAFFIC REGULATION Minor - A: TWO
I FOR THE ARMS

(ENT= entry only from arm to intersection)
Major - B: TWO, D: TWO (TWO= two-way traffic, EXT* exit only from intersection)

+ +- +• + ++ + +•
I Unroot:2.166%
)|(def: 5,00%)

1IMOTOR VEH COMP(%):|LV:23.23%|HV:3.547%|MC:73.21% I Pcu factor:
(55,50%)|( 3.50%)|

IK-factor:
(41,00%)|(norm value: 0,85)|(default:

•+ +
I Program defaults:

+ + ++ ++ + ++
|Direc-|Light veh., LV|Heavy veh., HV|Motorcycles, MClTotal motor vehicles|Unmot.,UM

|pce~0.50
TRAFFIC
FLOW |tion

|Approach |
|pce*l.00

veh/h|pcu/h
(2)|(3)|(4)

ITurn|pce=1.00
veh/h|pcu/h I Ratio|veh/h|
(9)|(10)|(11)|(12) I

IIpce*l.30
veh/h|pcu/h |veh/h|pcu/h

(7)| (8)(1) (5) I (6)I
+- +•+ + + + + +• •++•

2I Minor
3llead: A

162| 162 773 I 471|0.58| 20|A,LT
IA,ST

37 tA,RT

|LT
I ST
|RT

4 I 5 607| 304
I II I I

18 I 18 0 I 0 646| 323 664| 341|0.421
+ +- ++• ++-

57|SA|
+ +
I NOT I
IDE- !
I FIN-!

+ +-ED-+

5|Total, minor A 180 I 180 5 1253| 1437| 812| I4 I 627—+ + + + +-
6|NOT DEFINED! LT
7|NOT DEFINED! ST
8|NOT DEFINED! RT

+

I I I II I
I I I I II
I I I II

•+ +
9I NOT DEFINED I I I I II I
+- +- +• ++ + + +- •+ •+

101Tot minor road A 180| 180 1437| 812 I I 57|aA|
+ + : +

IB,LT|
| 10|B,ST|

12|B,RT I

4 I 5 1253| 627
+

HIMajor
12!toad: B

I LT
|ST

I RT

I I I I I
299| 299
54| 54

114| 148 729| 365
582| 291

1142|
640|

812|
350|0.3014 I 5

+ + ++ + +
Total, major B 353| 353 153 1311| 656 1782| 1162| I 22|SB118|

+- ++- +
115(Major
!16|road: D

I LT
|ST
|RT

27| 27
416| 416

76|0.101
659|

2 I 3 91 I 46 120 |
861 !

8|D,LT|
4|D,ST!

ID,RT|
+ +

12|SD I

25| 33 420 I 210 I
|17| I I I I I

I + +~
27|1181Total, major D

| +
119(Tot major road B+D
+—+|20(Major+minor|LT
121|S(A+B+D) |ST

I RT

443| 443 981| 735| I36 511| 256
•++ +- +- +• ++ +-

796| 796 145| 189 1822| 912 2763| 1897| I 34|SBD
+ +- ++• + +• +•

547 1 0.20|
1471|
691|0.26|

189| 189
715| 715

6 I 8 698| 350
1149| 575
1228| 614

893|
2003|
1304 I

28|SLT
14|SST
49|SRT

139| 181 I
1221 72 I 72 4 I 5
I

976| 149|
H +

1231Total major+minor| 976| I 91|All194 |3075| 1539 | 4200| 2709|
+ +- +- ++- +• +

0.342 IUM/MV: 0.021I I Ratio minor/(minor+major)[normal value is 0.25]:
++- +-

I I Program version 1.10F|Date of run: 080205/20:59|
+—+• ++-
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I

r- 5 Junl 2007
Duleat Redy

16.30-17.30
Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by:

Eksisting Sore I Period

I Province
I City
I Case

K A J 1
UNSIGNALISED INTERSECTIONS

::
:

Jl'jr'::
Form USIG-II: ANALYSIS

JL. B. Katamso + JL. A. Yani
JL. Kertomenanggal

I Major road (B+D) :
I Minor road (A+C):OperationPurpose

Degree of saturaiiou (0.80) : < 0.58
Average delay (10.0 sec)
Queue probability (35%)

PLANNING/DESIGN OBJECTIVES:
(defaults in parentheses) : < 6.0 sec

22 %: <
+

1. Approach widths and intersection type

I AverageI Number of lanes I Intersection
(Fig C-l:2)Alter-|No. of in-I

nativeltersectionl—- Minor road 1 Major road 1 width I
I D I D 1(01.D)/21 (m) IMlnor rdlMajor rdI(Table Cl:l)

(4)|(9) I (6) I (7)|(8) I

APPROACH ENTRY WIDTHS (m)
type

I I A I
I (1) I (2) I (3> (10) (11)(9)

3223.00|5.501 5.001 5.25 I 4.50 I 2 23 3.001Main I
II I II I I

I II II I
I II I I II

I I II I I II

mt: Narrow approaches! Outside range of empirical base (>» 3.5m) for method
2. Capacity

I ActualF A C T O R S (F)
I Right|Ratio I capacity

Iturning I turning I minor/totI

A D J U S T M E N TC A P A C I T YAlter-) Base I
native) capacity IApproachIMajor road IClty aizelSlde frlctlonl Left

ICo (peu/h)|width,FW|median (Fall Fca
ITable C2:llFlg C3:l|Tab C-4:l ITab C-5:ll Table C-6:l IFg C7:l|Fg C8:llFlg C-9:ll peu/h
I (20) I (21)

CFrau

(24) I (25) I (26) I (27)|(28)(22) I (23)

2445I 1.165|0.855 I 0.922 I1.072|1.000 I 1.000 0.920Main| 2700
I IIII II

III III I
II III I I
II II) II I

Comment:
3. Traffic performance

Alter-1 Flow,Q I Degree of I TRAFFIC DELAY (aec/pcu) IGEOMETRIC I INTERSEC-1Queue pro- 1 Objectives ful- I
native|(peu/h)IsaturationIIntereec-1 Major I Minor I

IUSIG-I,|DS-Q/C Itlon, DTiIRd.DTmal road I(sec/pcu)I (aec/pcu)I
IR23,C10|(301/(28)1 Fig E:1 IFig E:2|OTml I DG
I (30)| (31) I (32) I (33)|(34)|(35) I (36)|(37)

Comment
DELAY ITI0N DELAY I bablllty I filled (Yea/No) I

) I Deg
I (32)+(35)l Fig F:1 I of IDelaylQueuel

•at.I

II

(38)Iprob.I

26.12|50- 99%|No|No I No IAll USIG-I dataMain|2709 I 1.108 I 22.12 14.52|39.88 I 4.00 I
I% I I III I II II

II I« II I I II
I II • I II II I I I I

% I I III II I I II

Very high degree of saturation) Use results with caution!Comment:

Program version 1.10F|Date of run: 080205/20:59|
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2 Alternatif solusi
Puncak Pagia.

8x5C5
3M+- -+KAJI, SIGNALISED INTERSECTIONSI City:

Form SIG-1: GEOMETRY,
SITE CONDITIONS |Name :

Purpose : Operation

5 Juni 2007
Dukat Redy

Signal Alt Pagi
07.00-08.00

Sidoarjo 1 City size : 1.48 Millions|Date— Handled by
I Case
I Period

Simpang 1 JL. B Katamso
I (intersection name, identity or name of streets)

+ •+
I No. of phases: 2, in EXISTING SIGNAL SETTINGS I Cycle time, c- 63.0, Total lost time, LTI- 8.0— — —+ •+

APPROACH IDENTITIES I PHASE 1:
Approach lg:35.0, IG:4.0|g:20.0, IG:4.0|g:

I LT ST RT|LT ST RT I LT

PHASE 2: PHASE 3: PHASE 5: PHASE 6:PHASE 4:
, IG:
ST RT

, 16: lg:
ST RT I LT

, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

g: Q!
LT LT

A N2 A GO GO GO GO
E2 B GO GO

NORTH W2 C GO GO

C WEST EAST B

SOUTH

Inter an Identity for
each arm to be defined

*
I GEOMETRY,
|SITE CONDITIONS

Examples: Definitions of approach, entry and exit width

// I Ml //I MlI I / I I / / / / I
Imini i 1 ///////////////1

+—i 1 //////////////// 1 \nnIIIIII / I
i 4WX -+ + +
|Wx - W,exit

I W1 - W,LTOR-laneI We = W,entry
I Wa - W,approach

+—Hx—+ +-Wx+
+-+—+W1 We -We—+ +-We-++-+ +— +••+

///////I i/I I I I I M / / / /\ \ i 1/////////////// 1 i / / / / / / / / //I/ I
//\1 LTOR - Left Turn

On Red
I// ll\ Ml l/\ \nI / I

I //I I // //+-+W1 I/I
//+--Wa—+/| Ml in Ml W,LTOR should

be 0.0 when LTOR
is prohibited

//+-Wa+ MlI Ml // -Wat Ml

I LTOR allowed
and lane for LTOR

LTOR allowed
and traffic isle

LT only on green
(or LTOR without LTOR-lane)I

+•
W I D T H S (m|-on red Ito parked I Approach|Entry ILTOR-laneII Side

Road |friction
environment! Hi/Med/Lo

Median|Gradient|ueft-turnlDistance
Y/N

I sepa-
Exit|rate

veh (m) I W.appr|W,entry I W.LTOR I W.exit IRT-lane(9) I (10) | (11) |(Y/N)

I
I Approach
I code

One-waystreet
(Y/N)

+ or -in % Y/N
(1) (2) (3) (5)I I (4) (6) (7) (8)

+• +. +. •f
I N2 A COM | High

High

0.00 I 5.00 I NoNo No NA 3.00| 3.00| No
+ •+
I E2 B COM No 0.00 5.50| 5.50 I I 5.00| No

5.50| No

No NA No
+• +
I N2 C COM I High 0.00No No NA 5.00| 5.00| No

I I I
+

I II

I II I I
•+

I I I t I

I I I I

I I I I I

I I I1

I I I I
'T' T' T T' "P 'T' 't' 'T' r

I I I I I

ram version 1.10FI Date of run: 080206/12:02
•+
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•r< 't
5 Juni 2007
Dukat Redy

Signal Alt Pagi
07.00-08.00

I Date
—+ Handled by

Simpang 1 JL. B Katamso | Case
I Period

K A J I
SIGNALISED INTERSECTIONS
Form SIG-2 : TRAFFIC FLOWS I Intersection:
Purpose

City Sidoarjo:

: Operation I

V E H I C L E S
T O T A L

Moior Vehicles

( M V UNMOTORISED
VEHICLES

(pue,proi.»0.5)
(pce,opp.-1.0)I Ratio
UM I UM/MV

RT Iveh/h 1(12/17)
(17)|(18)

T R A F F I C F L O W M O T O R I S E D
I Light Vehicles
|pce,p£Oi.eciwd - 1.001pee,protected•1.301pee,pioLecied - 0.20

I pee,opposed
+ +

Heavy Vehicles Motorcycles (MC)Approach I Move-
Raiio of
turning- 0.40- 1.001pee,opposed “ 1.301pee,opposed MV

+ +.——+. I peu/h
veh/hl Prot.l Opp. I LT
(12) I (13) I (14) I (15) I (16)

I peu/h
veh/hl Prot.l (*>p.
(3) I (4) I (5)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(8) I (9) | (10) I (11)

I peu/h
veh/hl Prot.l Cpp.
(6) I (7)

P P

(1) (2)

87 | 175 | 533 | 184 I 272 I 0.87 32 | 0.06
0 I 0.00

14 | 0.18

N2 A|LT/LTORI 93 93 93 3 4374 4
0 00 0 0 0 0ST 0 0 0 0 0

77 27 0.136 8 8 65 13 26 40RT 6 6 6

46 I 0.0812 I 502 I 100 I 201 I 610 I 211 312Total 99 99 99 9 12

01 0.00
0 I 0.00
0 I 0.00

0 0 0 0|0.00E2 BILT/LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0
148 I 192 | 192 I 2750 I 550 I 1100 I 3452 I 1296 | 1846554 | 554 I 554ST

0 0 0.000 0 0 0 0RT 0 0 0 0 0

554 I 146 J 192 ) 192 ) 2760 I 650 ( 1100 I 3462 I 1296 I 1646 0| 0.00Total / 554 ) 554

20 | 0.04
22| 0.02

0 I 0.00

80 | 161 I 459 I 138 I 218 I 0.19
395 I 1379 I 592 I 790 I

N2 ClLT/LTORI 55 55 55 2 3 3 I 402
13 | 987 | 197382 | 382 | 382 10 13ST

0.000 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0RT

16 | 1389 | 277 | 556 I 1838 | 730 I 1008 42 | 0.02Total| 437 | 437 | 437 12 16

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

+
Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
KT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total
T‘

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

+=:rcr==r+:
Total

Program version 1.10F Date of run: 080206/12:02
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5 Juni 2007I DateSIGHALISKD INTERSECTIONS City SidoerjoIXJ 1
IXikat RadyHandled by:For* SIG-4 : SIGNAL TIMING,

Signal Alt Pagi
07.00-08.00

Intaraaction : Slnpang 1 JL. B Katenso I CaseCAPACITY
I Period: OperationPurpose

EXISTING SIGNAL SETTINGS DISPLAY (no arrows for zero flows!Traffic fl< i, pcu/ h (Protected » Opposed )

Phase 5 I Phase 6Phase 2 Phase 3 Phase •Phase 1
IA A
IA I
IP.-27 I Pi184
I012720:40
IP:0
I0:0
I
I
IP:138 P:0
I0:218 0:0
I8:582 P1286 B C B C BC
IP:0 0:780 01846 P:0
IOlO0:0
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

correction factors (Adjust. I Traffic (fl ( Phase IOmen (Capa - IDegre*I AT-flow IAffect. Base I Saturate fl.Approach (Green La IRppcI Ratio of tum-
I ratioI ratioI tine Icity I ofPI sat. I flowI typeI log vehicles idth I satu- l All approach types I Only type

In) I ration ICity I Side IGrad- I Park- 1 Right I Left I flow I
irel frict. I ient I ing I turns I turns I pcu/hg Ipcu/hlST, I

coda I phase
ILT, I PR I PR- I (sac) Ipcu/hl setu-ISpl

Ilf
it Il no. I

I S*g I rationIFRcr II (Ami • ifI flow Is2-1 IP
I L'

I P I P Opp.
dir

I
Q lor I 0/S I / IFRI

18)
I -C I 0/CTORI LT I RT I dir I I U.exitl So I Fes I Fsf I Fg I Fp

I (10) MIDI ( 12) I (13) 1 (14) 1 (15) 1 (1«) I
I Prt I Fit I 'lphase I

(21) 1 (22) I (23)(17) l ( IRT I (18) I (20 ) II (2) IgreenI (3) 1 ( 4 ) I (5) I ( 6) I (7 ) 1 ( 8 ) I (8 )

I 35.01 I1432 I 2111L RIO.1471P I 0.001 0.871 0.131 271 01 3.00 I 180011.001 0.8851 1.001 1.001 1.0310.86 I
01 3.00 I 175011.001 0.8601 1.001 1.001 l.0011.00 I 1505 I 31211 RIO.2071 I 20.01 I0 I 0.001 0.871 0.131 401

I 55.01 12741 0.18510.1701I 1458 I 2481I I I I I II I
3031 I 18461 S 10.6081 I 35.01 I01 5.50 I 325811.001 0.8301 1.001 1.001 1.0011.00 I

i 20.Oi2780 I 12861 S 10.4651 I01 5.00 • 300011.001 0.8301 1.001 1.001 l.OOll.OO I
I 55.01 25681 0.641I 2843 I 16461 10.55811 II 1

I 35.01 14841 0.675286011.001 0.8081 1.001 1.001 1.0011.00 I 2680 | 1008ILS 10.3751

of Fftcrit )I Correction factors ere NOT shown if : 0.838 (-Total loot tine. LTl : 8.0 I Unadj. cycle tine Cue : 63.00 I IFR
I Efficiency: 0.866 (•IFR LTl/c)sec I adj. saturation flow is user input.I Adjusted cycle tine, c:

Porn SIG-1 settings used for calculations!Conenti:
Eff width-exit. LT-. RT-. P-corr not used!Consents:

Iversion 1.10F I Date of run: 080206/12:02 I
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T' --T- •r
5 Juni 2007
Dukat Redy

I KAJI - SIGNALISED INTERSECTIONS I City
I Intersection:

Sidoarjo I Date
10 I Handled by:

::
I Simpang 1 JL. B Kat;
I Form SIG—5: QUEUE LENGTH,

STOP RATE, DELAY
I Purpose : Operation

Signal Alt Pagi
07.00-08.00I I Cycle tii

I Prob. for overloading: 5.00 *
63.0 sec I Case

I Period
: :

:
+•

I FLOW (pcu/h)l Capa-|Degree|Green|No of queuing vehicles(pcu) IQueue|Stop INo. of
-Leugi.il i Rale istops

I NS|

DelayI
I Approach I
I code tQentryl Used I

I excl.|in I
I LTOR|SIG—4|I (2)|(3)

I 0 i oil* lol aatu-leatioration Avg.Delay I Avg.Delay|Avg.Delay|Tot Delay
Q1(milstops I NSV|Traffic I Geometric I l>DT*DG I D * Q

I /pcul pcu/hlDT(sec/pcu)IDG(sec/pcu)I sec/pcu
(9) I (10) I (11) I (12) I (13)

I I I Total I
gr- I NQ1|NQ2|NQ - INOnax

NQ1+NQ21
I
I DS-Q/C|g/c sec

(14) (15) (16)I (D I (4) (5)|(6)|(7) (8)

5.72A|248|248|1274 0.195 10.8731 0.001 0.66 0.66 7|0.1381 34 0.61 6.34 1571IN2 1

01 1646 I 1646 I 2569 44 I 0.2721 447 1.70 1.09 2.79 4588IC2 0.641 10.8731 0.391 8.30 8.69 12
tt' ‘-•T‘ 'T' -t' —f'•ti

72|0.6671 673 14.29 14405IW2 C|1008|1008|1494 0.675 10.5561 0.54112.541 13.08 18 11.24 3.05

I I I I I I

I I I I I

I I I I II

I I I I II

I I II I I

I I I I

I I I I I I

I I I I I I

I I I I I I

ILTOR,allI 01 01 0.00 6.00 6.00 0I I

Total: 1154 Total delay(aec) 20564I Flow adj(Qadj): 0

Mean intersection delay(sec/pcu): 7.09ITot flow j 2902(Otot)I Mean number of stops/pcu: 0.40
‘tt- t-|Comments Results indicate US-H0485 level-of-service B

I Program version 1.10F I Date of run: 080206/12:02 I
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b. Puncak Siang
@x9C9
3M+-

KAJI, SIGNALISED INTERSECTIONS I City :
Form SIG-i: GEOMETRY,

SITE CONDITIONS I Name:
Purpose : Operation

Sidoarjo I City size: 1.48 Millions I Date 5 Juni 2007
Dukat Redy

Signal Siang Alt
11.30-12.30

-+ Handled by
|Case

+
Simpang 1 JL. B Katamso

I (intersection name, identity or name of streets) I Period
+

I No. of phases: 2, in EXISTING SIGNAL SETTINGS I Cycle time, c- 63.0, Total lost time, LTI= 8.0
+ ++-

APPROACH IDENTITIES PHASE 5: PHASE 6:
g: , IG:

PHASE 2:
Approach|g:35.0, IG:4.0|g:20.0, IG:4.0|g:

I LT ST RT I LT ST RT I LT

PHASE I: PHASE 3: PHASE 4:
, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

g:g:
LT LT LT ST RT

N2A A GO GO GO GO
E2 B GO GO

NORTH W2 C GO GO

C WEST EAST B

SOUTH

Enter an identity for
Mach arm to be defined —+Examples: Definitions of approach, entry and exit widthJMMETRY,
IITE CONDITIONS

// I \// \//I / / I I / I I / / // I
nnun i 1/////////////// 1 i /////////i i/ i 1 //////////////// 1-+Wx+—+

+—• +-+ +• •+ +•

1 Wx - W,exit
I W1 - W,LTOR-laneI We W,entry
I Wa = W,approach

+—Wx—+ +-Wx+
+-+—+
•+W1 We

+-We— -t +-We-++
I / / / / / / / / / / / /A \ l—+ +-+ + +•

mum \ nn I I I I I Ii i / i 1/////////////// 1n\I LTOR - Left Turn
On Red

I// ll\ I/ I I / /I I I ll\
III I// // -+W1|/|

//•*—Wa—+/j
I// //I I// W,LTOR should

be 0.0 when LTOR
is prohibited

I
//»-Wa+ ill I I I II*-Wa-f )//I

I
I LTOR allowed

and lane for LTOR
LTOR allowed

and traffic isle
LT only on green

(or LTOR without LTOR-lane)I
+— +•

I Side
friction I Y/N

I environment|Hi/Med/Lol

Median IGradient I Left-turn I Distance
+ or -
in »

W I D T H S (m)
on red I to parked|Approach I Entry

W,appr IW,entry

Sepa-Exit I rate
W,exit IRT-lane
(11) I (Y/N)

I Approach I Road
I code
I (1) I (2)

LTOR-lane
W,LTOR
(10)

One-way
street
(Y/N)

Y/N veh (ml
(3) (5) (6) (7)(41 (0) (9)

f-' '•-t' .«t' '»T— > >T-> --T' '“T:"T' 'T--' i.f '*t' —t-' 5.00I N2
+
I E2

A| COM High No 0.00 No 3.00 3.00 No NoNA

5.00B I COM High No 0.00 5.50 5.50 NoNo NA No
+• .+ •+
I W2 0.00 5.50C| COM High No 5.00 5.00 No NoNo NA
+• +• .+
I
+
I I

I I

I

I I

I I

+•

+ +
I Program version 1.10FI Date of run: 080206/12:12
+-

'T't'
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5 Juni 2007
Dukat Redy

Signal Slang Alt
11.30-12.30

K A J 1
SIGNALISED INTERSECTIONS
Form SIG—2: TRAFFIC FLONS I Intersection:
Purpose

City Sidoarjo I Date ::
Handled by:

Simpang 1 JL. B Katamso I Case
I Period

:
: Operation I :

UNMOTORISED
VEHICLES

ipew.pioi-O.5)(pee,opp.“1.0)
I Ratio

UM I UM/MV
RT iveh/h 1(12/17)

M O T O R I S E D
I Motorcycles (MC)

pee,protected = 1.00(pee,protected = 1.30ipcv.protected = 0.20
pee,opposed

V E H I C L E S
T O T A L

Motor Vehicle*

( M VT R A F F I C F L O W
Approach I Move- Light Vehicles Heavy Vehicles

Ratio ol
turning- 0.40- 1.001pee,opposed = 1.30|pee,opposed MV—+•

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(12) | (13) I (14)|(15) I (16) | (17) | (18)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(3) I (4)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(8) I (9) I (10) I (11)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(5) | (6) I (7)

P P
LT

(1) (2)
+

0.01
0.00
0.05

AILT/LTORI 89 10 | 369 74 148 466 | 173 | 247 I 0.80 6N2 89 89 8 10
0 0 0 0ST 0 0 0 0 0 0 0 0 I 0

17 34 | 110 43 60 0.20 524 24 24 2 3 3 84RT

91 | 182 | 576 | 216 I 307 11| 0.0213 | 453Total I 113 | 113 I 113 10 13

01 0.00
13 I 0.01
1 I 0.00

0 0 0 0 I 0.00E2 BILT/LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0
138 | 276 | 1209 | 687 | 825415 | 415| 415 | 103 I 134| 134 I 691ST

0.000 0 0 0 0 0 0 0RT 0 0 0 0

136 I 276 | 1209 I 687 | 625 14 | 0.01415 ) 415 ) 415| 103 I 134 ) 134| 691Total

51 85|0.08 0.03
0.01
0.00

CILT/LTORI 14 3 | 170 34 | 68 | 186
58 | 115 | 764

6W2 14 14 2 3
7583 I 641ST 310 | 310 | 310 I 166 | 216 | 216 288

0.00 00 0 0 0 0RT 0 0 0 0 0 0 0

13 | 0.0192 | 183 | 950 | 634 | 726Total 324 324 324 | 168 | 219 I 219 | 458

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
M'

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

Date of run: 080206/12:12Program version 1.10F

10



5 Junl 2007I City Sidoarjo I DateX A J I SIGNALISED INTERSECTIONS
Dukat RadyHandled byFot» SIG-4 SIGNAL TIMING,

Si 1 SlangCAPACITY Intersection : Siapang I JL. B Kati I Casa I an.
11.30-12.JOI Period: OperationPurpose

EXISTING SIGNAL SETTINGS DISPLAY ( DO arrow for rero fl<Traffic flow, pcu/h ( Protected + Opposed ) i )

Phase 5 Phase 6I Phase 2 Phase 3 Phase <Phase 1
A AI

A II I
P.-4J I Prl73 I <- ->
0:60 - - 0:247 I

P:0 I
0:0 I

I
I

P:51 P:0 I
0:85 0:0 I

P:687 Bl C BC P:503 B C
P:0 0:641 0:825 P:0 I

o-.o0:0 < |
I
1
I
I
I
I
I
I
I
I
I_«

I* correction factors (Adjust. / Traffic If low ( Phase lGreen (Capa- I DegreeApproach (Green in I Appel Ratio of turn- I RT-fl< ( Iffeet. Saturation
I ratio!ratiol tine Icity I ofPI sat. I flea*I type I ing vehicles I pcu/h I width I satu- l All approach types IOnly type

IGrad-1Park- 1 Right 1 Left I flow I
code I phase

) I pcu/h I satu-ILT, I PR I PR- IISplit I
lif 2-1

(B> I ration I City I SideI no. I
I S*g I rat ionif ! flow I sizeI frict. I lent I ing I turns I turns Ipcu/hg Ipcu/hlST, I IPRcr IIP I p I Own!Opp.

dir
II I P

i -c i o/cI o lor I Q/S I / IFRII LTORI LT I RT I dir I I W.exitI So IPcs I Fsf I Fg I Fp
13) 1 (14 )

I Frt I Fit I 5I I phase I
(21) 1 (22) I (23)(17) I ( IB) IRT 1 (19) 1 (20) II ( 3) 1 ( 4 ) I (5 ) I (6) I (7) 1 (8) I 1») I ( 10) 1 (11) 1 (12) I ( I (16) 1 (16) I( 1 ) I (2) Igr

01 3.00 I 180011.001 0.9211 1.001 1.001 1.0510.87 | 1520 I 216 IL RIO.1421 I 35.01 IP | 0.001 0.801 0.201 431
1573 I 30711. RIO.1951 I 20.01 I01 3.00 I 172411.001 0.9121 1.001 1.001 1.0011.00 I

I 55.01 13441 0.185I 1539 I 249 ) 10.1621I I I I
I 35.01300011.001 0.9251 1.001 1.001 1.0011.00 I 2774 I 6871 S 10.2481 I01 5.00 •|

292311.001 0.9191 1.00! 1.001 1.0011.00 I 2687 l 8261 S 10.3071 I 20.01
I 55.01 23941 0.3082742 I 7371 10.26911 I

35.01 15081 0.481
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5 Juni 2007
Dukat Rady

KAJI - SIGNALISED INTERSECTIONS|City Sidoarjo I Date
Simpang 1 JL. B Katamso I Handled by:

::
I Intersection:

|Form SIG-5: QUEUE LENGTH,
| STOP RATE. DELAY

I Purpose : Operation
I Case
I Period

Signal Siang
11.30-12.30I Cycle time : 63.0 sec

I Prob. for overloading: 5.00 *
:
:

DelayI FLCH (pcu/h)|Capa-1 Degree IGreenINo of queuing vehicles(pcu) IQueue I Stop I No. of
i cii.* lol saiu-lraiio+ration I - Length I Rale Islops

I |NS|
I Q1(m)lstops|NSV

Approach I I 0
code IQentryl Used|

I excl.1 in I
I LTOR|SIG-41(2) I (3)

Avg.Delay|Avg.DelaylTot Delay
Geometric|D-DT+DG I D * Q

sec
(16)

Avg.Delay
Traffic

I /pcuI pcu/hIDT(sec/pcu)IDG(sec/pcu)I sec/pcu
(10) I (11) I (12)

Total I
NQ -|NQmax
NQ1+NQ2 I

I gr-|NQ1|NQ2
DS-Q/C I g/c I I
(4) I (5) I (6)|(7) (9) (13) (14) (15)(1) I (8)

5.73 6.33 15777|0.1361 34 0.61N2 A|249 I 249|1344 0.185 10.8731 0.001 0.66 0.66 1

97311 I 0.1561 115 0.69 0.63 1.32E2 01 737 I 737|2394 0.308 10.8731 0.001 2.24 2.24 3
t' '•-t' 't'

44|0.5461 396 2.40 10.90 79110.481 10.5561 0.001 7.71 7.71 8.49N2 C|726|726|1508 I 11

II I

I II I I I

I II I I I

I II I I I

II I II I

II I I I

III

II t (I I

I I I II I
6.00 00.00 6.00LTOR,all| 0| 0| II

Total delay(sec) 10461Total: 545Flow adj(Qadj): 0 I

6.110.32 ( Mean intersection delay(aec/pcu):Tot flow: 1712(Qtot)I I Mean number of stops/pcu:
'Tt'

Comments Results Indicate US-HCM85 level-of-service B

Program version 1.10F|Date of run: 080206/12tl2

12



c. Puncak Sore
8x13013
3M4- 4•4

Sidoarjo I City si2e : 1.48 Millions I Date
+ 4 Handled by

Sin?>ang l JL. B Katamso|Case
I (Intersection name, identity or name of streets)

5 Juni 2007
Bukat Hedy

Signal Sore Alt
16.30-17.30

KAJI, SIGNALISED INTERSECTIONS I City :
Form Sia-1: UKGMHfKY,

SITE CONDITIONS |Name:
Purpose : Operation

+

I Period
-4

2, in EXISTING SIGNAL SETTINGS I Cycle time, c- 62.0, Total lost time, LTI- 7.0I No. of phases:
+•

PHASE 5: PHASE 6:APPROACH IDENTITIES PHASE 2:
Approach|g:35.0, IG:4.0lg:20.0, IG:3.0|g:

I LT ST RT|LT ST RT I LT
A| GO

I PHASE 1: PHASE 3: PHASE 4:
, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

g-- LT LTLT
A N2 GO GO GO

E2 B I GO GO
NORTH W2 C| GO GO

C WEST EAST B I

SOUTH
I
I
I

Enter an identity for
each arm to be defined I

+ —+•
Examples: Definitions of approach, entry and exit width|GEOMETRY,

MklTE CONDITIONS
/ / I \// //I \//I/ I I / / //I

I/////////ilium i 1/////////////// 1 I/ I I////////////////I
4Wx
+—+

+• +——-
Wx - W,exit
W1 - W,LTOR-laneWe « W,entry
Wa - W,approach

+—Wx—+ +-Wx+
4-4—4
+W1 We

4-We—+ *-We-4—+ + ++-+ *mum i//////////i/////////////\ VI I/I I/////////////// I
i / /LTOR » Left Turn

On Red
/A I / / //\ I/ I I // /A
//I I// //4-+N1|/|//+—Wa—+/|

I// // I I// W,LTOR should
be 0.0 when LTOR
is prohibited

//+—Wa4 I// I//I// //+-WB+
LTOR allowed

and lane for LTOR
LTOR allowed

and traffic isle
LT only on green

(or LTOR without LTOR-lane)
+ +

I Side
Road |friction I Y/N

environment! Hi/Med/Lol

Median IGradient I Left-turn|Distance|4- or -in %

W I D T H S (m)
LTOR-lane
W,LTOR
(10)

|sepa-|
Exit |rate I One-wayW,exit IRT-lanel street
(11) I (Y/N)|(Y/N)

Approach
code

on red I to parked I Approach I Entry
veh (m) I W,appr|W,entryY/N

(1) (2) (3) (5)I (4) (6) (7) (8) (9)

5.50N2 A I High 0.00 NA | 3.00| 3.00 No NoCCM No No
+* •4- 4' •4- •4'

E2 0.00 NA I 5.50 I 5.50 5.50 NoB COM High No NoNo — 44' 4 4- 4- 4.
5.50 NoW2 C COM High No 0.00 NA | 5.00| 5.00 NoNo

I
4'4- 4' 4-

I II
4-

I I
4 — I I—4-

I I
4-

I I I
4- •4-

I I I
4-

I I I
4' 4- -4-I
4- 4- 4-

Program version 1.10FI Date of run: 000206/12:22 I
'-T4- '4' '4'
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>?•<

5 Juni 2007
Dukat Redy

Signal Sore Alt
16.30-17.30

K A J I
SIGNALISED INTERSECTIONS
Form SIG-2:TRAFFIC FLOWS I Intersection:
Purpose

I City Sidoarjo I Date—+ Handled by:
Simpang 1 JL. B Katamso|Case

I Period

::

;:
: Operation I :

|UNMOTORISED
I VEHICLES

Ratio of I(pce,prot«0.5)
turning I(pee,opp.=1.0)

+ I Ratio
|UM|UM/MV

RT iveh/h 1(12/17)
(16)|(17)|(18)

T R A F F I C F L O W M O T O R I S E D
Heavy Vehicles

pee,protected - 1.00Ipee,protected = 1.30ipce,protected = G.20
pee,opposed - 1.001pee,opposed = 1.301pee,opposed - 0.40

V E H I C L E S
T O T A L

Motor Vehicles

( M V
Approach I Move-

j weut
Light Vehicles Motorcycles (MC)

MV

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp. I LT
(12) I (13) I (14) I (15)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(3) I (4)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(8) I (9) I (10) I (11)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(5)| (6)|(7)

P P

(1) (2)

121|243| 773 I 289 I 410|0.66 20 0.03
0.00
0.06

N2 A|LT/LTORI 162 I 162 I 162 5 5| 6074
00 0 0 0 0 0 0 0ST 0 0 0 0

01 646 I 129|258 I 664 I 147|276 0.34 3718 18 0 0RT 18

5|1253|250 I 501 I 1437|436 I 686 57|0.04Total 180 I 180 I 180 54

E2 0 0 0 I 0.00 0 1 0 . 0 0
10 I 0.01
12 I 0.00

BILT/LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0
353|353 I 353 I 118 I 153|153 I 1311 I 262|524 I 1782 769 I 1031ST

0 0 0 0.00RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0

22 i 0.01353|353 j 353 f 118 J 153 J 153 J 1311 261 I 524 )1762 1 769 I 1031Total

0.07
0.00
0.00

18 I 36 I 120 I 48
84 I 168|861|533 I 617

66|0.08 8W2 ClLT/LTORI 27 27 27 2 3 3 91
416|416|416 25 33 33|420 4ST

0 0 0 0.00 0RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0

36|511|102|204|981|581 I 683 12| 0.01Total| 443| 443|443 27 36

LT/LTOR
ST
RT—Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
*CT

Total

LT/LTOR
ST
RT

|Total|

ILT/LTOR|
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT
“z+r==r=r+r:==r-+r—rrc+=rr=rrTotal

Program version 1.10F I Date of run: 080206/12:22
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5 Juni 2007City Sidoarjo I DateK A J I SIGNALISED INTERSECTIONS :
Dukat RadyHandled by:Porn SIG-4:SIGNAL TIMING,

Signal Sore Altrtion : Slapeng 1 JL. B Kat< I CM*CAPACITY Inter:
16.30-17.30I Period:OperationPurpose

EXISTING SIGNAL SETTINGS DISPLAY (no arrow for zero fit ' )Traffic flow, pcu/h (Protected Opposed)

( Phase 6Phase 5Phase 3 Phase 4Phase 1 Phase 2
IA A
IA I I
IPr147 I P>289
I0:276 0:410
IP:0
I0:0
I
I
IP:0
I0:0
I- P:533 P:769 C B CB
I0:617 01031 P:0
I0:0 <
I
I
I
I
I
I
I
I

I

low correction factors(Adjust.I Treffic (Flow I Phase(Green(Cepe-(Degree
I pcu/h I width I satu- l All approach types lOoly type PI sat. I flow I ratioI ratioItine Icity I of

IGrad- IPark- IBight ILeft I flow I ILT,I PR I PR- I(sec)Ipcu/h I satu-
T-flow (Effect. / Base ( Setureei.Approach(Green la (Appr( Ratio of turn- I

I type! ing vehiclescode I phase
IB) I rationICity I SideIno.ISplit I

I S*g Iretlonu/hlST, I IFRct IifI flow Islzelfrict.I lent 1 inq IturnsIturnsIpcu/hq I pcIlf 2- 1 IP I P
I LT0RI LT ' P I Own Iopp-dir

II
9 I -C IQ/C

(21) 1(22) I (23)
i / miI Prt I Fit I Q lor I Q/S

1»)»9 I fp
I(2)Igreen I (3)1 («) I (5) I (6) I (7)I(8) I (9) I (10) 1(11)1 (12) I (13)1 (14)

I RT I dir I I U.exitI So IPcs ( Psf I SIphassl
(IS)I(16) I (17) 1(18) IRT 1(19) 1(20) I

1595 I 436IL RIO.2731 I 35.01 IP I 0.001 0.661 0.341 1471 01 3.00 I 180011.001 0.9121 1.001 1.001 i.0910.89 I
I 20.01 I1525 I 6861 L RIO.45010 I 0.001 0.661 0.341 2761 01 3.00 I 170711.001 0.8931 1.001 1.001 l.0011.00 I
I 55.01 13931 0.378I 1570 I 5271 10.3361Ii : ' '1

01 5.SO I 330011.001 0.9241 1.001 1.001 1.0011.00 I 3050 I 7691 S 10.2521 I 35.01 I
1271 I 10311 S 10.6111 i 20.Oi I138411.001 0.9181 i.001 1.001 1.0011.00 I2761 5.50

I 55.01 21321 0.40510.3601I 2403 I 8641I 1 ' II
I 35.01 15351 0.4455.00 I 296011.001 0.9191 1.001 1.001 1.0011.00 I 2719|683ILS 10.2511

15



'-T-—' tT—KAJI - SIGNALISED INTERSECTIONS|City Sidoarjo I Date
Simpang 1 JL. B Katamso I Handled by:

5 Juni 2007
Dukat Redy

: :
I Intersection:

Form SIG-5: QUEUE LENGTH,
STOP RATE, DELAY

Purpose : Operation
I Cycle time
I Prob. for overloading:

: 62.0 sec
5.00 »

|Case
I Period

Signal Sore Alt
16.30-17.30:

:
+

I FLOW (pcu/h)I Capa-|Degree IGreenINo of queuing vehicles(pcu) IQueue|Stop|No. of
i city lol Miu-inllot'ration I I

Delay
Approach 1
code IQentryl Used|

I excl.l in I
|LTOR|SIG-4|I (21 I (3)

i 0 +Length I Rate istops
I NS|

Q1(m)|stops|NSV
I /pcul pcu/hIDT(sec/pcu)IDG(sec/pcu)I sec/pcu

(9)|(10) I (11) I (12)

Avg.Delay I Avg.Delay lAvg.DelaylTot Delay
Traffic I Geometric|D-DT+DG|D * Q

Total|
NQ -|NQmax
NQ1+NQ2I

I gr- I NQ1|NQ2
DS-Q/C|g/c I |
(«) I (5) I (6) I (7)

sec
(1) I (13) (15) (16)(8) (14)

N2 A|527|527|1393 0.378 I0.887|0.001 1.54 1.54 2 13|0.1531 81 0.59 5.69 6.29 3314

£2 01 864 I 864 I 2132
aafa.

683|683|1535

15 l 0.1591 137 0.62 1.25 10810.405 10.8871 0.001 2.62

0.445 10.5651 0.00|6.84

2.62 0.634
'•t'ti «f' t >-t< '•“t

*2 C| 6.84 10 40 I 0.5231 357 7.85 2.33 10.18 6954|

I I I I I

I II I I I

I I I I I

I I I I I I

I I I I I I

I I I I I I

I I I I I

I I I I I1

I I I II

0LTOR,all| 0| 0| I I 0.00 | 6.00 6.00I

Flow ad}(Qedj)t 0 I Total: 575 Total delay(sec) 11349

I Mean number of stops/pcu: 0.28 I Mean intersection delay(sec/pcu): 5.47Tot flow s 2074(Qtot)I
t r

Coements Results indicate US-HCM85 level-of- irvice B

Program version 1.10F I Date of run: 080206/12:22 I

e
V

«

*
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Analisa Segmen JL Raya Waru (SDA-SBY)
Eksisting JL Raya Waru (SDA-SBY)1.
Pagi Haria.

D @D xO D cO
B 311 MO + +•+

5 Juni 2007Province :KAJI-URBAN ROADS Jawa Timur I Date
Dukat RedySidoarjo I Handled byCity

Cahya Buana ST.MTCity size: 1.48 millions I Checked byFORM UR-1: INPUT
++ +

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)Link no/Road name:GENERAL DATA,
Simpang 2Simpang 1 andSegment betweenROAD GEOMETRY

'+++
COMmercialC|Area typeSegment code:Purpose:
0.125 kmOperation : 3/1UD I LengthRpad type

eksisting06.30-07.30|CaseTime period :
++

SITUATION PLAN
+—> A

* * * * * * * * * >* * * * * * * * * * *|*
I

Indicate* * * * * * ** * * * * * * * * * * I * * *<
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++•
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province s
I City

FORM UR-2: INPUT I City size: 1.48 millions

Java Timur|Date
Sidoarjo I Handled by :
|Checked by :

:
:

+
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION|Segment between Simpang 2:

++-
C I Area type: Commercial

: 0.125 tan
Segment code:

Operation|Road type : 3/1UD
|Time period :

Purpose:
|Length

06.30-07.30|Case eksisting:
+

TRAFFIC DATA:
•+++

I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
| AADT | K-factor I

I (veh/day)|(default: 0.075)1

I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2

|(normal: 50 - 50)|

I Type of traffic data|
I I+ -+I CLASSIFIED-HOURLY I

I + +
NA % |I (CLass/AAdt/UNdaas) I I I NA -I I

+++
+•++•

TotalI TRAFFIC I Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HVI Motorcycles, HC I
ICOMPOSITION+-
I (defaults)! 10.23% (60.00%)| 0.707% ( 8.00%)|89.06% (32.00%)|100.00%(100.00%)|

+

I
+•

s.

Traffic flow data for one-way urban road :
+•

Total flow Q IIRowiDirec- l Light vehicles|Heavy vehicles I Motorcycles l
I |tion +-
ll.ll
11.21
I I

I+
pce,l - 0.250 +—pee,2 *

|pce,l « 1.000|
I pee,2 - pee,1 - 1.200|

pee,2 - + '

I I II I I
+ Split I veh/h|peu/h I+ +

|veh/h|peu/h|veh/h|peu/h| veh/h|peu/h| (%) I
I 2|(1) I (2)|(3)| (4)|(5)| (6)|(7)|(8)|(9)|(10)|

I II

I 3|Dirl|1143|1143| 79 | 95 I 9949 | 2487|100.0|1117| 3725|
I 4|Dir2| II I II I I I I

+ ++
|1117|3725|79| 95 I 9949 | 2487|I 5|Dirl+2|1143 I 1143|

++•+-
|Directional split, SP - Ql/(Ql-̂ 2) -I PCU-factor, Fpeu - | 100.0%| 100.0%|

I 0.333 I
I 6|
I 7| I

•+

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events

|Weighted|
|frequency|

I (24) |

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

Side friction
type of events

(20)

|Symbol|Weighting| Frequency
| factor | of events

(23)

I
I I

(22)I I (21) I I
+

0.5 | NA / h,200m|
1.0 | NA / h,200m|
0.7 | NA / h,200m|
0.4 | NA / h

I Pedestrians
|Parking, stopping veh. I

I Entry+exit of vehicles|
|Slow-moving vehicles

NAI PCD|
PSV |
EEV|

I SMV|

NA
NA

Frequencies
are for
both sides
of the road.

I NA
+

Total:| NA |
+ +

2. Determination of side friction class
•++•

|Side fric-
I tion class

Weighted frequency!
of events (30)|

Typical conditions

+
< 100

100 - 299
I Residential area, very few activities! VL* very low
|Residential area, si i public

transports etc.
roadside shops

I L- low
I

300 - 499
500 - 899
> 900

I M» medium
|H« high
|VH« very high

I Industrial area, si

I Commercial, high roadside activity
ireial area with very high

roadside market activity
I O
I I
+ +- +

|For current case indicate side friction class: VH ( L is default)|
+

+-
I Program version 1.10F|Date of run: 080126/13:29| I

+ + +
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'++ +
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.HT

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City
I City size: 1.48 millionsFORM UR-3:

++
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
I Link no/Road name:

SPEED, CAPACITY I Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 2
++•

COMmercial
0.125 km

C|Area type
I Length

06.30-07.30|Case

I Segment code
Operation|Road type

I Time period

Purpose;
3/1UD

eksisting
++

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

+++•+ +•+
I Adjustment factors lActual free-flow|

•+ speed (km/h) I
Base free-flow

speed
FVo (km/h)

Table B-l:l
(Adjustment I FVo
I for
I carriageway I FVw
I width, FVw|
Table B-2:l|(2)+(3)|

(km/h) |(km/h)|Table B3:l|Tab. B4:l+
(4) | (5) I (6) |LV |HV |MC I

Direc-|
tion| ++ +

II Side ICity size I
I friction I

FFVsf I FFVcs I
I (4)*(5)*(6)

(7)+ + ++
IAll|

(1)|LV|HV|MC|veh.|
+ +I (2)| +

(3)
++ + +++ ++ + + ++

1.000 |50.12142.72139.43|59.7| 0.8401|61.0152.0148.0157.01 -1*3 III II II I
++ + +++ •++ + ++ +

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

+

CAPACITY, C * Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
++++

|Actual capacityAdjustment factors for capacityDirec- I Base Capacity I
C+tion I •f+•++

(pcu/h)
I (11)*(12)*(13)

*(14)*(15)

(Carriageway|Directional I Side friction|City size I
FCsf ( FCcs

I Table C-2:l|Table C-3:l|Table C-4:l I Tab C-5:l|
(15) |

Co
Table C-l:l I width, FCw|split, FCspI

pcu/h
(16)(14)(13)(12)(11)

•+++ ++ f
40471.000 |0.8401.000 |4950 0.973

II
+++ •++
+

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
++++ +++

I ACTUAL SPEEDS I
| for other I

I vehicle types I

Direc- I Traffic flow|Degree of I Actual speed I Road |Travel time
Isaturation|light veh, Vlv|segment I TT
I DS*Q/C |Fig D-2:1/:2 |length, L|(24)/(23)
I(21)/(16)| km/h I km |

(21) | (22)

tion | Q
I Form UR-2

pcu/h •+++sec
(25) MC |HV(24)(23)

+++ ++•+
|30.43|28.09|12.60I 0.125|35.703725 0.920

+++ +++++
Space for user remark:

•++
I Program version 1.10F I Date of run: 080126/13:29|

++
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b. Siang Hari
0 @0 xO 0 cD
B 38 0 MB - +
+

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City :

FORM UR-1: INPUT|City size: 1.80 millions

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

|Checked by
++

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY|Segment between Simpang 2:

•++•

COMmercial
0.125 km

C|Area type
|Length

11.00-12.00|Case

|Segment code:
Operation|Road type : 3/1UD

|Time period :

Purpose:

eksisting
++

SITUATION PLAN
+—> A

* * * * * * * * * * * i* * * * * * * * * *
I

Indicate
~*~N north(N)

* * * * * * * * * * *|* * * * * * * * * *—> B

++
CROSS SECTION

####|||III###One-way road
WsB side Bside A WsA WcAB

++
0.001.80 10.00

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,
ditches, trees, warungs etc

++
I Side A|Side B|Total| Mean|WIDTHS AND DISTANCES

+ ++ +
0.00 | 10.00 |
Kerb+

0.00| 1.80| 0.90|

I|Average carriageway width, Wc (m)
I Kerb (K) or Shoulder (S)
I Distance kerb to obstacles (m)
|Effective shoulder width (innner+outer) (m)|

10.00 |
Kerb|
1.80|

I +

II
+ + ++
Comment:

++• +
I Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) |No median One-way road

++• +
+
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

++•

Speed limit
Restricted access to vehicle type/s/
Parking restrictions (time period)
Stopping restrictions (time period)
Other traffic control conditions

40 km/h I
MC I

I
I

+ +
+ +• + +
I Program version 1.10F|Date of run: 070710/21:32 I
+ + +
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+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-2: INPUT|City size: 1.80 millions

Jawa Timur |Date
Sidoarjo |Handled by

I Checked by
:

+• +
TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION|Segment between

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and Simpang 2:

+
C|Area type: COMmercial

I Length : 0.125 km
I Segment code

Operation|Road type
|Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting11.00-12.00|Case :
•+

TRAFFIC DATA:
++ +-•+

I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2

I (normal: 50 - 50)|

I Type dr creme data| I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
I AADT I K-£actor I
I (veh/day)|(default: 0.075)1

II+
CLASSIFIED-HOURLY II

I •+I + +•+
I (CLass/AAdt/UNclass)| NA - NA % II I I

+•+ + +
+++ +

Total ITRAFFIC ILight vehicles, LViHeavy vehicles, HVI Motorcycles, MC I
I COMPOSITION+
I (defaults)|13.20% (60.00%)|1.426% ( 8.00%)|85.36% (32.00%)|100.00%(100.00%)|

•++ +

+• +•+

Traffic flow data for one-way urban road :

ITotal flow QRowiDirec- l Light vehicles I Heavy vehicles I Motorcycles |
I tion +- I+

I pee,1 - 1.000|pce,l « 1.200| pee,1 * 0.250 +
I pee,2 - +1.11 +•

II II pee,2 * I pee,2 *11.21
-+ Split I veh/h|peu/h I

veh/h|peu/h| (%) I
(8) I (9) I (10) I

+ +•+
I I| veh/h|peu/h|veh/h|peu/h|

(4) i (5)|
I

(6) (7)I 2 | (1) | (2) I (3)|
++ ++

102 I 5086 1 1272|100.0| 5958| 2161|787 787| 85|I 3|Dirl I
I 4|Dir2 I I II II I I II

++ + +• +•+ +
| 5958| 2161|787| 85| 102|5086|1272 II 5|Dirl+2| 787|

++• +-+• +• ++-
I Directional split, SP - Q1/(Q1+Q2) *
I PCii-factor, Fpcu - | 100.0%| 100.0%|

I 0.362 I
I 6|
I 7| I

+•++- +

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
++• +•+-

|Weighted
|frequency

I (24)

Symbol|Weighting I
I factor |

(21) I (22) I

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

Side friction
type of events

(20)

Frequency
of events

(23)

I
I
I

+
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h

NA0.5 I|Pedestrians
I Parking, stopping veh.
I Entry+exit of vehicles
I Slow-moving vehicles

PED |
PSV |
EEV |
SMV |

NA1.0 I
NA0.7 I

I NA0.4 IFrequencies
are for
both sides
of the road

++ ++
Total: I NA |I

++•+•

2. Determination of aide friction ciaee
++•
I Side fric-
| tion class

Weighted frequency|
of events (30)|

Typical conditions

+
» Residential area, very few activities! VL= very low

L” low
< 100

100 - 299 II Residential area, some public
transports etc.I

I Industrial area, some roadside shops| M“ medium
|Commercial, high roadside activity I H*« high

I Commercial area with very high I VH* very high
roadside market activity I

I
300 - 499
500 899

> 900
I

++
VH ( L is default) I|For current case indicate side friction class:

+
I|Program version 1.10F|Date of run: 070710/21:32|
++ +
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'++++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

|Checked by

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City
I City size: 1.80 millions

:
FORM UR-3: +

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

|Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY|Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 2:
+

COMmercial
0.125 km

C I Area type
I Length

11.00-12.00|Case

|Segment code
Operation|Road type

|Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting
f++— FREE FLOW SPEEDS

Option to enter other free flow speeds: No
+++

I Adjustment factors lActual free-flow|
speed (km/h) |

IAdjustment| FVo
I for
IcarriagewayI FVw
I width, FVw|
Table B-2:11(2)+(3)| FFVsf I FFVcs|

IAll| (km/h)|(km/h) ITable B3:l|Tab. B4:l+
| (6) |LV|HV|MC

Direc-|
tion|

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

+ +
| Side ICity size I

I friction|
I

| (4)*(5)*(6) |
(7) I

+I (2)1
(1)|LV|HV|MC Iveh.l

I + +
(5)(3) (4)

++ +f
| 1.000|50.12142.72139.43|59.7|0.8401 |61.0|52.0|48.0|57.0|

I I I I I -1.3 II I II
+++

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

++
CAPACITY, C * Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

++ +
I Actual capacityAdjustment factors for capacity|Direc-1Base CapacityI

I tion| C
(pcu/h)

I (11)*(12)*(13)
*(14)*(15)

I Co |Carriageway|Directional ISide friction ICity size I
I Table C-l:l I width, FCw Isplit, FCspI FCsf
I pcu/h ITable C-2:lITable C-3:l|Table C-4:l I Tab C-5:l|

(15) I

FCcsI
I

(16)(14)(11) I (12) | (13)I (10) |
++•+ + +

40471.0000.8404950 I 0.973 | 1.000 |1
III

+++•

++
ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles

+
ITravel time I|ACTUAL SPEEDS I

I| for other |

f+ ++

IDirec-|Traffic flow|Degree of I Actual speed|
I tion|

Road
Isaturation|light veh, VIv|segment I TT

I Form UR-2 | DS«Q/C I Fig D-2:l/:2|length, L|(24)/(23) I I vehicle types I
I pcu/h |(21)/(16)| km/h

I (11) I (21) | (22) | (23) | (24)

Q

Ikm •+I sec
(25) || HV|MC

+
9.92||38.68|35.70|

•+ ++ ++
0.125|2161 I 0.534 45.381 I

I I I II
+ + ++ ++ +

Space for user remark:
+++ +

I Program version 1.10F|Date of run: 070710/21:32|
+++ +
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c. Sore Hari

B @0 xD I cS
B 30 B MH +- + +
+

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST^MT
KAJI-URBAN ROADS I Province : Jawa Timur I Date

Sidoarjo | Handled by
I Checked by

City
City size: 1.48 millionsFORM UR-1: INPUT

++ +
Link no/Road name:
Segment between :

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 2

GENERAL DATA,
ROAD GEOMETRY Simpang 1 and

++ '+
COMmercial

0.125 km
Segment code:
Road type
Time period :

Purpose: C I Area type
, | Length

17.00-18.00 | Case
: 3/1UDOperation

eksisting
++ +•

SITUATION PLAN
+—> A

* * * * * * * * * * * 1* * * * * * * * * * >

Indicate
-+-N north(N)

* * * * * * * * * * * 1 + + + + + * * * * *
+—> B

+

CROSS SECTION

«*“*““ #### I I IOne-way road I I I # # # #===*===
WsA side Bside A WsBWcAB

++ + +
1.80 10.00

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,
ditches, trees, warungs etc

0.00

++ ++ ++
I Side A | Side B I Total I MeanI WIDTHS AND DISTANCES

++ +++
0.00 | 10.00 |
Kerb+
0.00 | 1.80 | 0.90 |

I Average carriageway width, Wc (m) I
I Kerb (K) or Shoulder (S) I
I Distance kerb to obstacles (m) |
I Effective shoulder width (innner+outer) (m) I

10.00 |
Kerb I
1.80 |

+ +

++•++
Comment:

+++
One-way roadI No medianI Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps)

+++
+

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
•++

40 km/hI Speed limit
I Restricted access to vehicle type/s/
I Parking restrictions (time period)
I Stopping restrictions (time period)
I Other traffic control conditions

MC

++
++
I071112/0:09 |(Program version 1.10F I Date of run:
+++

I
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+'+•
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.KT

Jawa Timur |Date
Sidoarjo|Handled by :
|Checked by :

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-2: INPUT I City size: 1.48 Billions

:
:

•+
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION I Segment between Simpang 2S

•f+
C|Area type: COHmercial

I Length : 0.125 km
17.00-18.00|Case

|Segment code:
Operation|Road type : 3/1UD
|Time period :

Purpose:

eksisting:

TRAFFIC DATA:
- I DIRECTIONAL SPLIT I

Dirl - Dir2.1: 50 - 50)|

I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
AADT

|(veh/day)|(default: 0.075)1

I Type of traffic data|
IK-factor I II I+

I (noi| CLASSIFIED-HOURLY I
I •4- I NA % |I NA -I (CLass/AAdt/UNclaas)| I I

•+
Total II TRAFFIC|Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HVI Motorcycles, MC|

ICOMPOSITION+-|(defaults)! 12.91% (60.00%)| 0.387% ( 8.00%)|86.69% (32.00%)|100.00%(100.00%)|
+

+

Traffic flow data for one-way urban road :

Total flow Q I|Row|Diree-|Light vehicles I Heavy vehicles I Motorcycles I
I |tion — I

I pee,1 - 1.000|pee,1 - 1.200|
I pee,2 - pee,1 - 0.250 -pee,2 - f11.11

11.21
I I
I I
|2|(1)| (2)

I I III pee,2 - I
+- Split I veh/h|peu/h|

peu/h|veh/h|peu/h|(%) I
(6)|(7),|(8)|(9) I (10)|

I I| veh/h|peu/h|veh/h
(3)| (4) (S) !

38| 7155| 1789|100.0|8253|2893|1066| 32|3|Dirl|1066
|4|Dir2| II I III

4—| 8253|2893|—-—+|100.0%|100.0%|
I 0.350|—

38|7155| 1789|I 5|Dirl+2I 1066 1066| 32

I Directional split, SP - Ql/(Ql+02> -I PCU-factor, Fpcu -I 6|
I 7| I

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events

|Weighted
|frequency

I (24)

Side friction
type of events

(20)

Symbol! Weighting
|factor

Frequency
of events

(23)

Calculation|
of weighted|
frequency
of events
per hour
and 200 m.

(22)I (21) I
+

NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h

0.5 NAPED I
PSV |
EEV|
SMV|

|Pedestrians
|Parking, stopping veh.

I Entry+exit of vehicles
Frequencies |Slow-moving vehicles
are for
both sides
of the road. +•

1.0 NA
0.7 NA

I NA0.4
+ ++•

NA |Total:|I
•+-

2. Determination of side friction class
+- I Side fric-

| tion class
Weighted frequency!
of events (30)|

Typical conditions

++•
I Residential area, very few activities! VL- very low

|L- low
< 100

100 - 299 |Residential area, some public
transports etc.I

|Industrial area, some roadside shops|M- medium
|Comnercial, high roadside activity
! Comnercial area with very high

roadside market activity

I
300 - 499
500 - 899
> 900

|H« high
|VH- very high

II
+

VH ( L is default)||For current case indicate side friction class:

+•
071112/0:09| II Program version 1.10F|Date of run:

+ +•
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++ +
Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City
I City size: 1.48 millionsFORM UR-3:

++ +
I Link no/Road name:ANALYSIS OF JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and Simpang 2SPEED, CAPACITY|Segment between
++ +

COMraercial
0.125 km

Purpose: I Segment code C I Area type
I Length

17.00-18.00|Case
Operation I Road type 3/1UD

eksistingI Time period
++ +

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

+• ++ + +
I Adjustment factors lActual free-flow|

speed (km/h) I
Direc- I Base free-flow IAdjustment| FVo
tion | speed I for ++ +• +

FVo (km/h) I Side I City size I
|friction I I

I carriageway| FVw
(4)*(5)*(6) |Table B-l:l I width, FVw|I

(7) I+Table B-2:l|(2)>(3)| FFVcs
I(km/h)|Table B3:1|Tab. B4:l+ + + +

| (6) |LV|HV|MC|

FFVsf++ +
I ( 2) | I All| (km/h)I

+ + + ++
1.000 |50.12142.72139.43|

•++ ++
FFV input, dir 1: None!

dir 2:
Comments:

+

CAPACITY, C * Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
+ ++• +
I Actual capacity IIDirec-|Base Capacity I Adjustment factors for capacity

CI tion +++ + +•

(pcu/h) |
I (11)*(12)*(13)|

ITable C-2:11Table C-3:l|Table C-4:l|TabC-5:l| *(14)*(15) I
(14) | (15) | (16)

I Carriageway I Directional^Side friction|City size I
FCcs

Co
FCsfTable C-l:l I width, FCw|split, FCspI

pcu/h
I(11) (12) (13) II ( 10 )
++ ++ +

I 1.000 4047 I0.8404950 0.973 1.000
II I

•+•+ ++-f
+

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
++ +++ + + +

I Travel time I I ACTUAL SPEEDS|
for other

I Fig D-2:1/:2|length, L|(24)/(23) I I vehicle types I
sec

IDirec-|Traffic flow|Degree of I Actual speed | Road
II saturation!light veh, Vlv|segment I TTI tion| Q

DS-Q/CI Form UR-2
pcu/h I(21)/(16) I km/h I I +I I km ++

HV| MC(25)(21) (22) (23) (24)I (ID I I
++ +

||35.85|33.09 I
++ ++ + +

10.702893 0.715 42.06 I 0.125|1 I I
I I

+ ++ +++ + + +

Space for user remark:
++

|Program version 1.10F I Date of run: 071112/0:09|
++++
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2. Alternatif Solusi JL Raya Want (SDA-SBY)
a. Puncak Pagi

i @fl xi B di
fl 3l I Ml4- +4'

+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur|Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City

FORM UR-1: INPUT|City size: 1.48 millions
:

+44
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY|Segment between Simpang 2:

+44

COMmercial
0.125 km

C I Area type
|Length

06.30-07.30|Case

|Segment code:
Operation I Road type : 3/1UD

|Time period :

Purpose:

eksisting
444 4

SITUATION PLAN
4—> A
I
I

Indicate—4—N north(N)
* * i* * * * * * * * * ** * * * * * * * *<•

4—> B

44

CROSS SECTION

#### I I II I I
WcAB

One-way road
side BWsBside A WsA

4 44- 4-

0.001.80 11.00
Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,

ditches, trees, warungs etc
4' 4 44- 44'

I Side A|Side B|Total I Mean|WIDTHS AND DISTANCES
444 4 44

0.00 | 11.00 |
Kerb4
0.00 |

I 11.00|
| Kerb|

I 1.80|

|Average carriageway width, Wc (m)
I Kerb (K) or Shoulder (S)
|Distance kerb to obstacles (m)

I Effective shoulder width (innner4outer) (m)|

4 4

0.90|1.80|
II I
4' 44 4 44'

Comment:
444'

|No median One-way road|Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps)
444

44'

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
44

40 km/h( Speed limit
I Restricted access to vehicle type/s/
I Parking restrictions (time period)
I Stopping restrictions (time period)
I Other traffic control conditions

MC

I
44-

44' 4' 4

I Program version 1.10F|Date of run: 080126/13:29|
44- 4
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++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-2: INPUT|City size: 1.48 millions

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by
:

•++ +-
TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION I Segment between

JL. Raya Warn (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 2Simpang 1 and:

+
COMmercial
0.125 km

I Segment code
Operation|Road type

|Time period

C I Area type
|Length

06.30-07.30|Case

Purpose:
3/1UD

eksisting
++•+•

TRAFFIC DATA:
++•f + +

I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2

|(normal: 50 - 50)|

I Type of traffic data| I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
AADT

I (veh/day)|(default: 0.075)1
IK-factor II I I+

I CLASSIFIED-HOURLY I
+I I + +

NA % |I (CLass/AAdt/UNclass)| I I I NA -
•+++ + +
++ +•+ + +•

Total II TRAFFIC |Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HVI Motorcycles, MC I
ICOMPOSITION*
I (defaults)| 10.23% (60.00%)| 0.707% ( 8.00%)|89.06% (32.00%) I 100.00%(100.00%)|

++•+-
•+++

Traffic flow data for one-way urban road :
++

Total flow Q IROW|Direc-|Light vehicles|Heavy vehicles I Motorcycles I
|tion +• I+

pee,1 - 1.200|
pee,2 - pce,l - 0.250 <—pee,2 -11.11

11.21
pee,1 - 1.000|
pee,2 - +

II III I
+ Split|veh/h I peu/h|I I +• + +•+•

I Iveh/h|peu/h| veh/h|peu/h I veh/h|peu/h|(%)
(4) I (5)| (6)|(7)| (8)| (9) I (10) I

+- +
(2)| (3) II 2| (1)

+-
I 3|Dirl| 1143|1143| 79| 95 1 9949 | 2487|100.0| 1117| 3725|
I 4|Dir2 II III I I I

+• •++ +•+ ++
| 1117|3725 I95|9949| 2487||5|Dirl+2| 1143 | 1143| 79 |

I Directional split, SP - Ql/(Q1+Q2) -I pcu-factor, Fpcu «
|100.0%|100.0%|

I 0.333 I
I 6|

II 7|
+ +•

+

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
++ + +

|Weighted
|frequency

I (24)

Side friction
type of events

(20)

|Symbol|Weighting
|factor

Frequency
of events
(23)

Calculation |
of weighted |
frequency
of events
per hour
and 200 m.

t
I (21)| (22)I

+++-
NA / h,200m I
NA / h,200m I
NA / h,200m|
NA / h

NA0.5|Pedestrians
I Parking, stopping veh. I
I Entry+exit of vehicles|

Frequencies |Slow-moving vehicles
are for
both sides |
of the road. +

I PED I
PSV |
EEV |

I SMV|

NA1.0
0.7 NA

I NA0.4
++

NA |Total: (
++

2. Determination of side friction class
++•+ +-

| Side fric-
|tion class

Typical conditionsWeighted frequencyI
of events (30) I

++-+•
I Residential area, very few activities I VL=* very low

L« low
< 100

100 - 299 II Residential area, some public
transports etc.I

I Industrial area, some roadside shops I
|Commercial, high roadside activity

I Commercial area with very high
roadside market activity

I
M= medium

| H“ high
|VH= very high

300 - 499
500 - 899

> 900
II

+-+•
VH ( L is default) II For current case indicate side friction class:

+
++•
II Program version 1.10F|Date of run: 080126/13:29 I
++•
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'444- '4
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT
Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City
I City size: 1.48 millions

:
FORM UR-3: +4

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

I Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY I Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 2:
++

COMmercial
0.125 km

C I Area type
I Length

06.30-07.30|Case

I Segment code
Operation I Road type

I Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting
•4"

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

++4 44- 4

I Adjustment factors lActual free-flow|
4 speed (km/h) I

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

(Adjustment I FVo
I for
Icarriageway I FVw
Iwidth, FVw|
4Table B-2:l|(2)4(3)| FFVsf | FFVcs|

IAll| (km/h)|(km/h) ITable B3:l|Tab. B4:l4
(3) |(4)| (5)

Direc- I
tion| I 44 4

I| Side ICity sizel
I friction| I

I
(4)*(5)*(6)I

(7)4 4 4''4'
44'I ( 2 ) |

(1)|LV|HV|MC Iveh.l
I 4'

(6) |LV|HV|MC
4- 4' 44''4' 4'•4' 44- 4' 4' 4' 4'

|1.000 |52.36|44.63141.20|62.3|0.8401 |61.0152.0|48.0|57.0| 1.3
II III I

•4' 44 4 '4-4 44' 4' 4 4 4'4

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

44
CAPACITY, C * Co x FCw x FCsp x PCsf x FCcs

44-4' 4 4
I Actual capacity IAdjustment factors for capacityDirec-1Base CapacityI

tion| C4444' 4'
(pcu/h) |

I (11)*(12)*(13) I
*(14)*(15) I

I Carriageway|Directional|Side friction ICity sizel
I Table C-l:l I width, FCw Isplit, FCspI * FCsf I FCcs
I pcu/h ITable C-2:lITable C-3:l|Table C-4:l|Tab C-5:l|(14) |(15) |

Co

(16) I(11) I (12) | (13)(10)|
444'4' 44' 4 4

1.000 4269 I0.8401.027 | 1.00049501 I
III I

•444' 444-
44'

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
4•4 4

Road |Travel time I I ACTUAL SPEEDS|
Isaturation|light veh, Vlv|segment I TT II for other I

|Form UR-2|DS-Q/C I Fig D-2:l/:2|length, L|(24)/(23)||vehicle types I
I pcu/h |(21)/(16)| km/h | km

I (ID I (21) | (22) | (23)

4' 4'4' 4- '4'4'

IDirec-1Traffic flow|Degree of|Actual speed|
I tion| Q
I

I 44sec
(24)| (25) || HV|MC

4 4

0.125| 11.44||33.54|30.96|
•4' 44 4- •44- 4

3725 I 0.873| 39.351 I
I I III I

•4 4 •4 44•4- 44 •4' 4'

Space for user remark:
+4-44

I Program version 1.10F|Date of run: 080126/13:29|
44'4 4
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b. Puncak Siang
D @0 x0 0 cfl
B 30 0 l4D +- +• +

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City :

FORM UR-1: INPUT I City size: 1.80 millions

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

|Checked by
++ +

I Link no/Road name: JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

GENERAL DATA,
ROAD GEOMETRY I Segment between Simpang 2

++ +
COMmercial
0.125 km

I Segment code:
Operation I Road type

I Time period :

C I Area type
I Length

11.00-12.00|Case

Purpose:
: 3/1UD

eksisting
+++

SITUATION PLAN
+—> A

* * * * * * *I >

Indicate

-+-N north(N)
* * * * * * * * * * * i * * * * * * * * * *<

+—> B

+
CROSS SECTION

:=«=»####|||I I I ####—’One-way road :=£3: :=s=3333z:
side Bside A WsBWsA WcAB

+++ +
0.001.80 11.00

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,
ditches, trees, warungs etc

•++++
|Side A|Side B I Total IMean|WIDTHS AND DISTANCES

++++
0.00 | 11.00 |
Kerb+

0.00| 1.80| 0.90|

II Average carriageway width, Wc (m)
I Kerb (K) or Shoulder (S)
|Distance kerb to obstacles (m)

I Effective shoulder width (innner+outer) (m)|

I 11.00 |

I Kerb|
I 1.80|

+

I
++'++

Comment:
++ +

One-way road|Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) |No median
++

+
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

f+
40 km/hSpeed limit

Restricted access to vehicle type/s/
Parking restrictions (time period)
Stopping restrictions (time period)
Other traffic control conditions

MC

++
+++
I080129/6:27|Program version 1.10F|Date of run:
++ +
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'44-4- 5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur | Date
Sidoarjo | Handled by s

| Checked by :

KAJI-URBAN ROADS | Province :
I City

FORM UR-2: INPUT | City size: 1.80 millions

:
:

•+4-
JL. Raya Naru (Sidoarjo-Surabaya)

Siepang 2
TRAFFIC DATA,| Link no/Road name:
SIDE FRICTION I Segment between Simpang 1 and:

+•
C | Area type: COMnercial
| Length : 0.125 km

11.00-12.00| Case

| Segment code:
Operation | Road type : 3/1UD

| Time period :

Purpose:

ekaisting:

TRAFFIC DATA:
44•4

| DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2

| (normal: 50 - 50) |

| ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
| AADT | K-factor I
| (veh/day) |(default: 0.075)1

I Type of traffic data|
II

I CLASSIFIED-HOURLY I
4I 4I

HA « |I I NA -| (CLass/AAdt/UNclass) i I
4•4

44-+•+
Total II TRAFFIC I Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HVI Motorcycles, MC I

ICOKPOSITION4
| (defaults)| 13.20% (60.00%)| 1.426% ( 8.00%)| 85.36% (32.00%) | 100.00%(100.00%)|

•44-
44-

Traffic flow data for one-way urban road :

Total flow Q IIRow|Dlree-|Light vehicles|Heavy vehicles| Motorcycles I
I |tion
11.11
11.21

I4-I pee,1 - 1.000| pee,1 - 1.200 | pee,1 - 0.250 4-
| pee,2 - I pee,2 - 4-I II II pee,2 - Split I veh/h | peu/h |

| veh/h I peu/h | veh/h | peu/h | veh/h | peu/h | (%) I
121 (1) I (2) | (3) | (4) | (5) | (6) | (7) | (8) | (9) | (10) J
I 3 | Dirl | 787 | 787 | 85 | 102 | 5086 | 1272 | 100.0| 5958 | 2161 |
I 4 | Dir2 |

II 4-4-4- I II I
4

I I III I I II
+ 44- 4-4- | 5958 | 2161 i

4
|100.0%|100.0%(

I 0.362 I

102 | 5086 | 1272 |I 5 |Dirl+2| 787 | 787 |

I Directional split, SP - Q1/(Q14Q2) -I PCU-factor, Fpcu -
85 |

I 6|
I 7 | I

4- 4
4

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
4

| Weighted
| frequency
I (24)

| Symbol| Weighting I Frequency
| factor | of events

(23)

Calculation |
of weighted |
frequency
of events
per hour
and 200 m.

Side friction
type of events

(20)
I
I (21) I (22) II

4
0.5 | NA / h,200m |
1.0 | NA / h,200m |
0.7 | NA / h,200m |
0.4 | NA / h

NA|PED|
PSV|
EEV|

I SMV|

|Pedestrians
|Parking, stopping veh.|

I Entry4exlt of vehicles|
Frequencies|Slow-moving vehicles
are for
both sides |
of the road.4-

NA
NA

I NA
44- 4-4- 4- Total: | NA |

4- 4

2. Determination of side friction class
•44-

I Side fric-
I tion class

Weighted frequency!
of events (30) |

Typical conditions

44-I Residential area, very few activities! VL* very low
I L» low

< 100
100 - 299 | Residential area, some public

transports etc.I
I Industrial area, some roadside shops I
| Commercial, high roadside activity
| Conmtercial area with very high

roadside market activity |

I
300 - 499
500 - 899

> 900

M- medium
| H- high
| VH- very high

I
4

| For current case indicate side friction class: VH ( L is default) |
4
44-080129/6:27 | II Program version 1.10F | Date of run:
44- 4-
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+++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT
KAJI-URBAN ROADS I Province : Jawa Timur I Date

Sidoarjo I Handled by
I Checked by

I City
I City size: 1.80 millionsFORM UR-3:

+++
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 2
I Link no/Road name:

SPEED, CAPACITY I Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 1 and
+++

COMmercial
0.125 km

C I Area type
|Length

11.00-12.00|Case

I Segment code
Operation|Road type

I Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting
++

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

++ ++ +
(Adjustment I FVo I Adjustment factors IActual free-flow|

speed (km/h) I
Direc-| Base free-flow

speed
FVo (km/h)

Table B-l:l
+ + + + +Table B-2:11(2)+(3)|

I All|
(1)|LV|HV|MC Iveh.l

for Ition| ++ ++
I Side ICity sizel
I friction|

FFVsf I FFVcs I
(km/h)|(km/h) ITable B3:l|Tab. B4:l+

I (4)

I carriageway I FVw
I width, FVw|

I
I (4)*(5)*(6)

(7) I
+ +I ( 2) | I +

(6) |LV|HV |MC(5)(3)
++++ + + +•

| 1.000|52.36144.63141.20|62.3|0.8401|61.0|52.0(48.0|57.0| 1.3
IIIII I
+++++ + ++ + ++

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

+
CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

++++
I Actual capacityAdjustment factors for capacityDirec- 1 Base Capacity I

C+tion| +++• +
(pcu/h)

FCsf I FCcs I (11)*(12)*(13)
ITable C-2:11Table C-3:1|Table C-4:l|TabC-5:ll *(14)*(15)
I (12) | (13)

ICarriageway|Directional|Side friction I City sizel
I Table C-l:l I width, FCw|split, FCspI

pcu/h

Co

(16)(15)(14)(ID
++++

42691.000 |0.840I 1.027 1.0004950
III

+
+

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
++ +++

|ACTUAL SPEEDS|
I for other
I vehicle types I

Direc-|Traffic flow|Degree of I Actual speed I Road |Travel time
I saturation!light veh, Vlv|segment I TT

I Form UR-2 I DS-Q/C I FigD-2:l/:2 llength, L|(24)/(23)
pcu/h |(21)/(16)| km/h I km

Ition| Q

++sec
I (24) | (25) HV | MC I(22) (23)(21)

+ + +++
|40.78|37.64|0.125| 9.410.506 47.842161

I
+ +++

Space for user remark:
++
I080129/6:27||Program version 1.10F I Date of run:
++•

31



c. Puncak Sore
oeOxflBtf
D 30 D MO >
+

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

|Checked by

KAJI-URBAN ROADS|Province :
i City

FORM UR-1: INPUT I City size: 1.48 millions
:

•+
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY|Segment between Simpang 2

+++
COMmercial
0.125 km

C|Area type
I Length

17.00-18.00|Case

|Segment code:
Operation|Road type : 3/1UD

|Time period :

Purpose:

eksisting
++f

SITUATION PLAN —> A
I

Indicate— N north(N)
I—> B

++
CROSS SECTION

####!I IOne-way road |||####= :

side BWsBside A WsA WcAB
+ +f
0.001.80 11.00

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,
ditches, trees, warungs etc

•++++
|Side A|Side B I Total| Mean|WIDTHS AND DISTANCES

++•+
0.00 | 11.00 |
Kerb*

0.00| 1.80| 0.90|

I 11.00|
I KerbI
I 1.80|

I Average carriageway width, Wc (m)
|Kerb (K) or Shoulder (S)

I Distance kerb to obstacles (m)
I Effective shoulder width (innner+outer) (m)|

•+

I I
+++

Comment:
++

|No median One-way roadI Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps)
+f'

+•

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
++

40 km/hSpeed limit
Restricted access to vehicle type/s/
Parking restrictions (time period)
Stopping restrictions (time period)
Other traffic control conditions

MC

•++
+ ++

080129/6:28|I Program version 1.10F|Date of run:
++ +
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+
5 Junl 2007
Dukat Redy

Cabya Buana ST.MT
KAJI-URBAN ROADS|Province :

I City
FORM UR-2: INPUT|City size: 1.48 millions

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by
:

•++•
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)Simpang 2

TRAFFIC DATA, I Link no/Road name:
SIDE FRICTION I Segment between Simpang 1 and:

+++
COMmercial
0.125 km

|Segment code
Operation I Road type

I Time period

C|Area type
I Length

17.00-18.00|Case

Purpose:
3/1UD

eksisting
++•

TRAFFIC DATA:
++ + +

I Type of traffic data I I DIRECTIONAL SPLIT I
| Dirl - Dir2 |
|(normal: 50 - 50)|

I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
AADT

I (veh/day)|(default: 0.075)1
K-factorI I I

CLASSIFIED-HOURLY |
I ++• + +•

I (CLass/AAdt/UNdass) I I NA « |I I I NA
++
++ +•

Total ITRAFFIC I Light vehicles, LVIHeavy vehicles, HV|Motorcycles, Me I
I COMPOSITION*--
I (defaults)! 12.91% (60.00%)| 0.387% ( 8.00%) I 86.69% (32.00%)|100.00%(100.00%)|

*+

+• *•+•*•

Traffic flow data for one-way urban road :
*•+- ITotal flow QRow|Dlrec-|Light vehicles I Heavy vehicles I Motorcycles I

I tion + I+• +
pee,1 - 1.000|pee,1 * 1.200| pee,1 - 0.250 *•

pee,2 - I pee,2 - I pee,2 -+ + Split|veh/h|peu/h I
veh/h|peu/h| veh/h|peu/h I veh/h|peu/h| (%) I
(2)|(3)| (4) I (5) I (6)| (7) I (8)| (9)|(10) I

+1.11 *•

I I II11.21
I

I II
I 2| (1)

•++ ++
I 3|Dirl I 1066| 1066| 32 I 38 I 7155 | 1789 I 100.0 I 8253| 2893|
I 4|Dir2 II III I I I I

+• +*-- *+•*
8253 I 2893 I38| 7155 I 1789|I 5|Dirl+2|1066| 1066| 32 |

* *+*•• +
|Directional split, SP * fil/(Ql+Q2) -I pcu-factor, Fpcu - | 100.0%| 100.0* 1

I 0.350 I
I 6 |
I 7 I I

++•*
•*

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events

*• * *• *--
|Weighted
|frequency

I (24)

Side friction
type of events

(20)

Symbol|Weighting
|factor

Frequency
of events
(23)

Calculation I
of weighted|
frequency |
of events
per hour
and 200 m.

(22)(21) |
+

NA / h,200m I
NA / h,200m I
NA / h,200m|
NA / h

NAPED |
PSV|
EEV|
SMV |

0.5I Pedestrians
I Parking, stopping veh.
I Entry+exit of vehicles

Frequencies I Slow-moving vehicles
are for
both sides |
of the road. +

NA1.0
NA0.7

I NA0.4
•++• +•

NA |Total:|
+ +

2. Determination of side friction class
+

I Side fric-
|tion class

Typical conditionsWeighted frequency!
of events (30)|

I Residential area, very few activities! VL“ very low
L- low

< 100
100 - 299 |Residential area, some public I

transports etc.I
I Industrial area, some roadside shops|
|Commercial, high roadside activity
|Comnercial area with very high

roadside market activity

I
M= medium

| H= high
|VH* very high

300 - 499
500 899

> 900
II

++•+ +•
VH ( L is default) II For current case indicate side friction class:

++- ++
I080129/6:28|I Program version 1.10F I Date of run:
++•
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+++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City
I City size: 1.48 millions

:
FORM UR-3: ++

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 2

I Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY|Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 1 and
+++

COMmercial
0.125 km

C I Area type
|Length

17.00-18.00|Case

I Segment code
Operation|Road type

|Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting
+++

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

•++• ++
|Adjustment factors|Actual free-flow|

speed (km/h) |
Direc-I
tion|

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

(Adjustment| FVo
I for
I carriageway I
|width, FVw|

I + + +
FVw | Side ICity size I

I friction|
Table B-2:1|(2)+(3)| FFVsf | FFVcs|

(km/h)|(km/h) ITable B3:l|Tab. B4:U
I (4) | (5)

II
I (4)*(5)*(6) |I

(7)+ + •

I All|
(1)|LV|HV|MC|veh.|

I (2)| I '+
I (6) |LV|HV|MC|(3)

+ •++ •+ + + '+
1,3 | 62.3 | 0.840 | 1.000 |52.36|44.63|41.20|1 |61.0|52.0|48.0|57.0|

I I I I I I I I III
• + ++ +• '+ + + +

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

++•

CAPACITY, C - Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
+++ '+

I Actual capacityAdjustment factors for capacityDirec-1Base Capacity I
tion I C++•

(pcu/h)
| FCcs |(11)(12)*(13)

*(14)*(15)

ICarriageway|Directional|Side friction|City sizel
I Table C-l:l Iwidth, FCw (split, FCspI

ITable C-2:lITable C-3:l|Table C-4:l|Tab C-5:l|
I (15)

I Co
FCsf

pcu/h
(14) I (16)(10) | (11) (12) (13) |I

•++' '+• + ++ +
42694950 0.840 | 1.000 |1 I I 1.027 | 1.000 |

I II I I I
•++ • + •+—+

++—ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
'+ + ++• + +

IDirec-|Traffic flow|Degree of|Actual speed|
I tion|

Road |Travel time
I saturation|light veh, Vlv|segment| TT

|Form UR-2| DS-Q/C|FigD-2:l/:2 llength, L|(24)/(23)
I pcu/h |(21)/(16)| km/h

I (ID I (21) | (22) | (23)

I ACTUAL SPEEDS I
for other I

|vehicle types I
Q I

I km |
I (24)|

I +• + +sec
(25) | HV| MC

+• + + + ++ + +
10.05 |38.16|35.22 I2893 I 0.678| 44.76 I 0.125|I 1

I I II I I I
+ + ++• • + +

Space for user remark:
++ +•

I Program version 1.10F|Date of run: 080129/6:28| I
++ + +
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Analisa Segmen JL Raya Waru (SBY-SDA)
1. Eksisting JL Raya Waru (SBY-SDA)

a. Pagi Hari

I 91 xD I C9
0 3D 0 MH +- + +

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT
KAJI-URBAN ROADS I Province :

I City
FORM UR-1: INPUT | City size: 1.80 millions

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

| Checked by
:

+++
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
I Link no/Road name:GENERAL DATA,

ROAD GEOMETRY | Segment between Simpang 2
+

+ +
COMmercial

0.468 km
, C | Area type

| Length
07.00-08.00 | Case

| Segment code:
Operation | Road type

I Time period :

Purpose:
: 3/1UD

eksisting
+++

SITUATION PLAN
+—> A

* * )* * * + * * •* * * ** * * * * * * * * >

Indicate
-+-N north(N)

* * * * * * * * * * * * * * * * * * *
+—> B

<

—+
CROSS SECTION

'«# ### I I II I I ###*One-way road
side Bside A WsBWsA WcAB

+ +++
1.200.00

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,

ditches, trees, warungs etc

7.00

++ ++++
| Side A | Side B I Total Mean

| WIDTHS AND DISTANCES +++• ++
0.00 | 7.00 |
Kerb+
1.20 | 1.20 | 0.60 |

7.00 |
Kerb|
0.00 |

I Average carriageway width, Wc (m)

I Kerb (K) or Shoulder (S)
I Distance kerb to obstacles (m)

I Effective shoulder width (innner+outer) (m) I

I +

II
•++++++

Comment: +++ One-way road
I Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) | No median

+++•

+

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS +
+

40 km/hI Speed limit
I Restricted access to vehicle type/s/
| Parking restrictions (time period)

I Stopping restrictions (time period)

I Other traffic control conditions

MC

+
+ +++

I Program version 1.10F I Date of run: 070710/21:47 |
+. +++
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I

+ +
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province:
I City

FORM UR-2: INPUT|City size: 1.80 millions

Jawa Timur|Date
Sidoarjo |Handled by :

|Checked by :

• »
:

—+
JL. Raya tfaru (Sidoarjo-Surabaya)|Simpang 1 and

TRAFFIC DATA, I Link no/Road
SIDE FRICTION|Segment between

t

Simpang 2:
+•

Purpose: |Segment code:
Operation|Road type : 3/1UD

|Time period :

C|Area type: CO»nercial
|Length : 0.468 km

07.00-00.00|Case eksisting:
+•

TRAFFIC DATA:
+ +

I Type or traffic data| ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
AADT

(veh/day) |(default: 0.075)1

I DIRECTIONAL SPLIT|
Dirl - Dir2

|(normal: 50 - 50)|
K-factor I II I+

I CLASSIFIED-HOURLY I
I

I (CLass/AAdt/UNclaas) I I I I NA - NA %|
+ +

+• +
I TRAFFIC iLight vehicles, LViHeavy vehicles, HVI Motorcycles, MC|
ICOMPOSITION4--
I (defaults)|5.926% (60.00%)| 1.293% ( 8.00%)|92.77% (32.00%)|100.00%(100.00%)|

Total I

Traffic flow data for one-way urban road :
+

IRowiDirec- i Light vehicles|Heavy vehicles I Motorcycles | Total flow Q I
I I tion 4 -+• +

pee,1 - 0.250 4
pee,2 -11.11

11.21
I I
I I
1 2 1 (1) I

I pee,1 - 1.000
I pee,2 - pee,1 - 1.200|

pee,2 * I II I I
+ Split|veh/h|peu/h I

| veh/h|peu/h|veh/h|peu/h| veh/h|peu/h| (%) |
(3)| (4)|(S)| (6)|(7)|(8)|(9)|(10)|

+
3178|

+•
I I

(2)

I 3|Dirl|
I 4|Dir2|

614 614 134| 161|9612|2403|100.0 1036
I I I I I I I

4 4- 4-
I 1036|3178|161|9612 | 2403|I 5|Dir142 I 614

4 +
614| 134|

+- +
I 6 |
I 7|

|Directional split, SP - Ql/(Ql+$2) -I PCU-factor, Fpeu - I 100.0%|100.0%|
I 0.306 II

+• +
If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
4“ •4~

Calculation I
of weighted|
frequency |
of events
per hour
and 200 m.

Side friction
type of events

|Symbol|Weighting I Frequency |Weighted |
| factor | of events

(23)
I frequency|
I (24) |

I
(20) I (21) I (22) I

NA |
NA |
NA |
NA |

I NA / h,200m|
I NA / h,200m|
I NA / h,200m|
I NA / h

|Pedestrians
I Parking, stopping veh.|
I Entry+exit of vehicles|

Frequencies |Slow-moving vehicles
are for
both sides |
of the road. +•

0.5I PED|
PSV |
EEV |

|SMV|

1.0
0.7
0.4 I

4- +
Total:| NA|

+

2. Determination of side friction class
+ +
Weighted frequency|
of events (30)|

Typical conditions I Side fric-
I tion class

4-< 100
100 - 299

I Residential area, very few activities! VL~ very low
I Residential area, some public I L- low
I transports etc.I
I Industrial area, some roadside shops|M* medium
|Conmercial, high roadside activity I H- high

I VH- very high

300 - 499
500 - 899
> 900 I O ireial area with very high

roadside market activityI I
+

I For current case indicate side friction class: VH ( L ia default)|
+

}4~
I Progri version 1.10F|Date of run: 070710/21:47| I4- +
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'+++ '+•

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province : Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

|Checked by
I City
I City size: 1.80 millions

:
FORM UR-3:

+++
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
I Link no/Road name:

SPEED, CAPACITY|Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 2
+++

CQMmercial
0.468 km

C I Area type
|Length

07.00-08.00|Case

I Segment code
Operation I Road type

I Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting
+++

FREE FLOS SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

++++ ++
(Adjustment I FVo I Adjustment factors lActual free-flow|

speed (km/h) I
Direc- Base free-flow

speed
FVo (km/h)

Table B-l:l
tion for I +++

ISide ICity size I
friction I
FFVsf | FFVcs

Table B3:l|Tab. B4:l+
(5) I (6) |LV |HV|MC

Icarriageway I
I width, FVw|

+ + + + +Table B-2:11(2)+(3)
I(km/h)

FVw
I (4)*(5)*(6)

(7)
IAll|

LV|HV|MC Iveh.l
(2)| (km/h) ++

(3) (4)
+ ++ +++ + ++ +

1.000|4S.14138.48135.52157.0 0.79261.0|52.0|48.0|57.0| -4*0
II I I
++ ++ +++ + + +

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

+

CAPACITY, C * Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
+f+

( Actual capacityAdjustment factors for capacityDirec-IBase Capacity I
Ction I +++ +

(pcu/h)
FCsf I FCcs |(11)*(12)*(13)

I Table C-2:l|Table C-3:l|Table C-4:l|TabC-5:l| *(14)*(15)
I (12) I (13) (

ICarriageway|Directional|Side friction|City size I
I Table C-l:1 (width, FCw Isplit, FCspI

pcu/h

Co

(16)(15)(14)(ID
+++t+ +

3607I 1.0000.7920.920 | 1.000 |4950
IIII

++++
+

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
++ ++ +++ +

I ACTUAL SPEEDS I
for other

I vehicle types I

IDirec-|Traffic flow|Degree of I Actual speed I Road |Travel time
Isaturation!light veh, Vlv|segment I TT
I DS=Q/C|Fig D-2:1/:2|length, LI (24)/(23)
I(21)/(16) I km/h

I (11) I (21) | (22)

III tion| Q
|Form UR-2
( pcu/h +km ++sec

(25) HV | MC(24)(23)
++ +•f-+ +

|28.68 ( 26.47|50.070.468|3178 0.881 33.64
III
++ + ++++ +

Space for user remark:
+++
II Program version 1.10F I Date of run: 070710/21:47|
++
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b. Puncak Siang

0 @1 xfl I ci
D 30 B MU +- 'T

+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur|Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City

FORM UR-1: INPUT|City sire: 1.80 millions
:

++
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Sirapang 2
GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY|Segment between Simpang 1 and:

++
CCMmercial
0.468 km

* C I Area type
I Length

11.30-12.30|Case

I Segment code:
Operation|Road type

|Time period :

Purpose:
: 3/1UD

eksisting
++

SITUATION PLAN
+—> A
I
I

Indicate—f-N north(N)
* * * * * * * * ** * * * * I** * * * * *

+--> B

++•

CROSS SECTION

####111I I I # # # #'One-way road
side BWsBside A WcABWsA

f4-f+•

1.207.00
Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,

ditches, trees, warungs etc

0.00

+ ++
|Side A|Side B|Total| Mean II WIDTHS AND DISTANCES

++
0.00| 7.00|
Kerb*
1.20| 1.20| 0.60|

7.00|
Kerb|
0.00 |

I Average carriageway width, Wc (m)
I Kerb (K) or Shoulder (S)
I Distance kerb to obstacles (m)
|Effective shoulder width (innner+outer) (m)|

I
I •+

III
++ •++

Comment:
++

One-way road|No median|Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps)
+++- ++

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
++•

40 km/h|Speed limit
I Restricted access to vehicle type/s/
|Parking restrictions (time period)

I Stopping restrictions (time period)
|Other traffic control conditions

MC|
I
I

I
+

++•

I Program version 1.10F I Date of run: 080126/14:00|
+++• +
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'++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-2: INPUT|City size: 1.80 millions

Jawa Timur |Date
Sidoarjo |Handled by

I Checked by
:

+
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION I Segment between Simpang 2:

C I Area type: COMmercial
: 0.468 km

|Segment code:
Operation|Road type : 3/1UD

|Time period :

Purpose:
|Length

11.30-12.30|Case eksisting:
+-

TRAFFIC DATA:
++ + +•+

I DIRECTIONAL SPLIT I
| Dirl - Dir2 I
|(normal: 50 - 50)|

I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
AADT

|(veh/day)|(default: 0.075)1

I Type of traffic data l
K-factor II I+

CLASSIFIED-HOURLY I
+I +•+

NA % |NA -I (CLass/AAdt/UNclass)| I I II
++ +- + +
+++

Total ITRAFFIC lLight vehicle*. LViHeavy vehicles, HVI Motorcycles, MC l
l COMPOSITION*—I (defaults)I 12.47% (60.00%)|7.332% ( 8.00%)|80.19% (32.00%) I 100.00%(100.00%)|

++

+•+-
Traffic flow data for one-way urban road :

+•
Total flow Q Iw|Direc-|Light vehicles l Heavy vehicles| Motorcycles

I tion +- !
I++

pee,1 - 0.250 +•
pee,2 -pee,1 - 1.200|

pee,2 “
* *pee,1 - 1.000|

pee,2 "
I I

I III II11.21
+ Split I veh/h I peu/h I

(%) I
(6)| (7) I (8) I (9) I (10) I

I I +•
IIveh/h|peu/h| veh/h|peu/h| veh/h I peu/h|

(4) I (5)|
I

(2) I (3) I1 2 1 (1)

694 | 694| 408| 490|4462 I 1116 I 100.0| 5564| 2300 II 3|Dirl
I 4|Dir2 II III II I I

+ +*•++•
| 5564|2300|694| 694| 408| 490| 4462 | 1116|I 5|Dirl+2|

++-+- ++- | 100.0%| 100.0%|
I 0.413 I

I Directional split, SP - Ql/(Ql+<22) -I pcu-factor, Fpcu -I 6 I
II 7 I

+•

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
+-+++
|Weighted
|frequency

I (24)

Frequency
of events

(23)

Side friction
type of events

(20)

Symbol|Weighting
I factor

ICalculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

I
(22)(21) II

+++•
NA / h,200m|
NA / h,200m I
NA / h,200m|
NA / h

NA0.5|Pedestrians
I Parking, stopping veh.
I Entry+exit of vehicles
I Slow-moving vehicles

PED I
PSV|
EEV |
SMV |

NA1.0
NA0.7

I NA0.4Frequencies
are for
both sides
of the road

++ +-+
NA |Total: II

++

2. Determination of side friction class
*

| Side fric-
| tion class

Typical conditionsWeighted frequency!
of events (30)|

+
I Residential area, very few activities! VL= very low

L- low
< 100

100 - 299 II Residential area, some public
transports etc.I

! Industrial area, some roadside shops I
|Commercial, high roadside activity
|Commercial area with very high

roadside market activity

I
M*= medium

| H* high
|VH- very high

300 - 499
500 - 899

> 900
II

++•+•
VH ( L is default) II For current case indicate side friction class:

++•

IProgram version 1.10F I Date of run: 080126/14:00|
++•
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'+++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

|Checked by

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City
I City size: 1.80 millions

:
FORM UR-3:

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

I Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY|Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 2
++

COMmercial
0.468 km

C I Area type
1 Length

11.30-12.30|Case

I Segment code
Operation|Road type

I Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting
+++

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

++
I Adjustment factors lActual free-flow|

+ speed (km/h)|
IDirec- I
I tion I

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

(Adjustment| FVo
I for
(carriageway|
Iwidth, FVw (
Table B-2:l|(2)(3)I

I All| (km/h)

I ++
FVw ( Side ICity size I

I friction I
FFVsf | FFVcs|

I(km/h) (Table B3:IITab. B4:l+
I (4) | (5)

I
I (4)*(5)*(6)I

(7)•4"

I (2)|
(1)|LV|HV|MC lveh.1

I -++
| (6) |LV|HV|MC |I (3)

+ + ++ +
I 1.000|45.14138.48|35.52|57.0|0.7921 |61.0|52.0|48.0|57.0| -4.0 I III I

++ +•+ + + + +•

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

++
CAPACITY, C * Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
+• +

I Actual capacityAdjustment factors for capacityDirec- I Base Capacity I
tion| C++

(pcu/h)
I (11)*(12)*(13)

*(14)*(15)

ICarriageway IDirectional ISide friction(City size I
I Table C-l:l I width, FCw Isplit, FCspI
I pcu/h

(10)| (11) | (12) | (13)

I Co
FCsf

I Table C-2:l|Table C-3:l|Table C-4:l (Tab C-5:l|
(14) | (15) |

FCcs

(16)
+

0.792 ( 1.000 360749501 I I 0.920 1.000
I II I

++ f- -f-
++•

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles

Road|Travel timel|ACTUAL SPEEDS|
Isaturation!light veh, Vlv|segment I TT II for other |

|Form UR-2 | DS*Q/C|Fig D-2:l/:2 (length, L|(24)/(23)||vehicle types I
I pcu/h |(21)/(16) I km/h | km

I (ID I (21) | (22)

1 | 2300 | 0.638|

+
IDirec-1 Traffic flow|Degree of|Actual speed|
I tion| Q
I

I +sec
I (24)| (25) I I HV | MC(23)

||33.50|30.92|
++ ++ + +

42.870.468|39.29
I II II I
+ ++ + +•+

Space for user remark:
++

I Program version 1.10F|Date of run: 080126/14:00|
++•
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c. Puncak Sore

G @0 x0 0 dl
D 30 0 Mfl +- + +

+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City :

FORM UR-1: INPUT I City size: 1.40 millions

Jawa Timur | Date
Sidoarj© I Handled by

I Checked by
++ +

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

I Link no/Road name:GENERAL DATA,
ROAD GEOMETRY | Segment between Simpang 2

•++ +
COMmercial

0.468 km
I Segment code:

Operation I Road type : 3/1UD
| Time period :

C | Area type:
I Length

16.30-17.30 | Case

Purpose:
:

eksisting:
•+++ +

SITUATION PLAN
+—> A

* * * * * * * * * * * i * * * * * * * * * *

Indicate
-+-N north(N)

I<— +—> B

+

CROSS SECTION

»«===####|||I|I ###*
side A WsA

One-way road
side BWsBWcAE

+++ +
1.207.00

Note * Widths should be effective widths (in m), i *e * with consideration to walls,
ditches, trees, warungs etc

0.00

++ ++
| Side A | Side B | Total Mean II WIDTHS AND DISTANCES

+ +++
0.00 | 7.00 |
Kerb+

1.20 | 1.20 | 0.60 |

7.00 |
Kerb!
0.00 |

I Average carriageway width, Wc (m) I
I Kerb (K) or Shoulder (S) I
I Distance kerb to obstacles (m) I
I Effective shoulder width (innner+outer) (m)|

+

I
+ + +++

Comment:
+++

One-way road II Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) | No median
+i ++

++
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

++
40 km/hI Speed limit

I Restricted access to vehicle type/s/
I Parking restrictions (time period)
I Stopping restrictions (time period)
I Other traffic control conditions

MC

I
++

+++
I'rogram version 1.10F | Date of run: 070710/20:22 I
++
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+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur|Date
Sidoarjo I Handled by :
|Checked by :

KAJI-URBAN ROADS|Province s
I City

FORM UR-2: INPUT|City size: 1.40 millions

:
:

+
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

3inpang 2
TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION|Segment between Simpang 1 and:

+
C|Area type: COMmereial
|Length

16.30-17.30|Case

|Segment code:
Operation|Road type : 3/1UD

I Time period :

Purpose:
: 0.466 km

eksisting:
+-f-

TRAFFIC DATA:
++

I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2.1: 50 - 50)|

I Type of traffic date| I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC.|
I AADT | K-factor |
|(veh/day)|(default: 0.075)1

II
I (no;I CLASSIFIED-HOURLY|

I +I f
NA « |I (CLass/AAdt/UNdass) I I I NA -I I

+
+•

Total II TRAFFIC ILight vehicles, LVIHEAVY vehicles, HVI Motorcycles, MC|
ICOMPOSITIONS
|(defaults)|10.42% (60.00%)|3.548% ( 8.00%)|86.02% (32.00%)|100.00%(100.00%)|-

Traffic flow data for one-way urban road :

Totsl flow Q IIRow|Diree-|Light vehicles|Heavy vehicles l Motorcycles |
I |tion 4—11.11
11.21
I I
I I
121 (1) I (2) I (3) I (4) I (5)|

I+•
pee,1 - 0.250 -pee,2 -|pce,l - 1.000|pce,l - 1.200|

I pee,2 - I I I|pee,2 * II
Split I veh/h|peu/h|+ +•

|veh/h|peu/h|veh/h|peu/h| veh/h|peu/h| (%) I
(6)|(7)|(8)|(9)

II
I (10)|
4— —+I 3|Dirl|1164|1164| 396| 475|9601|2400|100.0| 1116|4039|

I 4|Dir2| II I I II I I I

|1116|4039|396| 475| 9601|2400||5|Dir1+2|1164|1164|

I Directional split, SP - Ql/(Ql+«2) -I Pcu-factor, Fpcu - |100.0%| 100.0%|
I 0.361|

I 6|
I 7| I

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then uae second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events

|Weighted
I frequency
I (24)

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

I Side friction
type of events

(20)

Symbol|Weighting
|factor

Frequency
of events
(23)

I
(21)| (22)I

+-
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h

0.5|Pedestrians
I Parking, stopping veh.
|Entry+exit of vehicles

I Slow-moving vehicles

PED|
PSV|
EEV|
SMV|

NA
1.0 NA
0.7 NA
0.4 I NAFrequencies

are for
both sides
of the road.

+
Total:| NA |I

2. Determination of side friction class

Weighted frequency|
of events (30)|

I Side fric-I tion class
Typical conditions

< 100
100 - 299

|Residential area, very few activities! VL- very low
L- low|Residential area, some public I

I transports etc.|
roadside shops|

ireial, high roadside activity
rcial area with very high

roadside market activity

300 - 499
500 - 899
> 900

I Industrial area, s<

I C. M« medium
I H- high
|VH« very highI C<

I I
+- - +
I For current case indicate side friction class: VH ( L is default)|

+
|Program version 1.10F|Date of run: 070710/20:22| I

+
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++ ++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT
KAJI-URBAN ROADS I Province : Jawa Timur I Date

Sidoarjo I Handled by
| Checked by

I City
I City size: 1.40 millions

:
FORM UR-3:

++ +
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 1 and
I Link no/Road name:

SPEED, CAPACITY | Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 2
++• +

COMmercial
0.468 km

I Segment code
Operation | Road type

I Time period

C I Area type
I Length

16.30-17.30 | Case

Purpose:
3/1UD

eksisting
++

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

+• •++ + +
FVo | Adjustment factors lActual free-flow |

+ speed (km/h) I
Direc- I ( Adjustment I

I for I
I carriageway I
I width, FVw |

4. + + + +Table B-2:11 (2)+(3)|
I (2)I

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

tion | + ++
FVw | Side I City size I

| friction |
FFVsf

(4)*(5)*(6) I
(7) IFFVcs I

(km/h) |(km/h) ITable B3:l|Tab. B4:l+I All |
(1) | LV | HV | MC |veh.|

I + ++
| LV | HV | MC |(6)(3) (5)(4)

++ + ++ + '+ + + +
1.000 |45.14138.48135.5211 |61.0|52.0|48.0|57.0| 57.0 | 0.792-4.0

IIII I
+ + + +++ + ++

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

+

CAPACITY, C * Co x FCw x FCsp x FCsf x FCCS
+++ +

I Actual capacityAdjustment factors for capacityIDirec-IBase CapacityI
I tion I C+ +++ +

(pcu/h)
I (11)*(12)*(13)

*(14)*(15)

I Carriageway|Directional|Side friction I City size I
I Table C-l:1 I width, FCw I split, FCspI

ITable C-2:lITable C-3:l| Table C-4:l I Tab C-5:l|
I (15) |

Co
FCsf FCcs

pcu/hI
(16)(14)(12) | (13) |I ( 10 ) | ( I D

++• +
3607I 1.000|0.7924950 0.920 1.000

II
+++ -+
+

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
++ ++++• +

Road |Travel timel | ACTUAL SPEEDS I
I for other I
I vehicle types I

IDirec-|Traffic flow|Degree of I Actual speed I
I saturation|light veh, Vlv| segment I

| Form UR-2 I DS=Q/C I Fig D-2:l/:2 |length, L| (24)/(23)
I (21)/(16) I

TTI tion | Q

km/h +pcu/h km +I +sec
(25) HV | MC(23) I (24)(21) (22)I ( I D I

+ +—v ++++ +
NA | NA |0.000.468 |4039 1.120 NA1

I1
++ + +++f

Space for user remark:
++

I Program version 1.10F I Date of run: 070710/20:22 I
+++
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2. Alternatif Solusi JL Raya Waru (SBY-SDA)

a. Pagi Hari
I @1 xi I C9
B 3IIIMB +- f
+

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-1: INPUT|City size: 1.40 millions
:

+++•

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY I Segment between Simpang 2:

++
CCMmercial
0.135 km

C|Area type
I Length

07.00-08.00|Case

|Segment code:
Operation f Road type : 3/1UD

|Time period :

Purpose:

eksisting
+f+

SITUATION PLAN
+—> A
I
I

Indicate
-+-N north(N)+--> B

+f

CROSS SECTION

####111One-way road III###'
side Bside A WsA WcAB WsB

f>

0.00 10.00
Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,

ditches, trees, warungs etc

1.20

+ + ++
I Side A I Side B|Total I Mean|WIDTHS AND DISTANCES

+• ++
I 10.00|
I KerbI
I 0.00|

0.00 | 10.00 |
Kerb+
1.20| 1.20| 0.60|

|Average carriageway width, Wc (m)
I Kerb (K) or Shoulder (S)
|Distance kerb to obstacles (m)

I Effective shoulder width (innner+outer)(m)I

•+

I II
++ +

Comment:
+ +

|Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) |No median One-way road|
++'

+
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

++
40 km/hI Speed limit

I Restricted access to vehicle type/s/
I Parking restrictions (time period)
I Stopping restrictions (time period)
I Other traffic control conditions

MC

+• +
+
I Program version 1.10F I Date of run: 080126/15:46|
+ + +

* i
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+•
5 Juni 2007|DateKAJI-URBAN ROADS|Province : Jawa Timur
Dukat RedySidoarjo |Handled byI City

FORM UR-2: INPUT|City size: 1.40 millions
:

I Checked by Cahya Buana ST.MT

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
Simpang 2Simpang 1 andSIDE FRICTION|Segment between :

++
COMmercial|Segment code C|Area type:Purpose:
0.135 km3/1UD |LengthOperation I Road type :

ekaisting07.00-08.00|CaseI Time period :
+-

TRAFFIC DATA:
+•f

I DIRECTIONAL SPLIT II ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC II Type of traffic data|
Dirl - Dir2 II II K-factorI AADT

I (normal: 50 - 50)|I (veh/day) I(default: 0.075)|CLASSIFIED-HOURLY I
I

I (CLass/AAdt/UNclass)|
+

TotalILight vehicles, LviHeavy vehicles, HVI Motorcycles, HC ITRAFFIC
+•ICOMPOSITION+- +•

I (defaults)! 5.926% (60.00%)| 1.293% ( 8.00%)|92.77% (32.00%) I 100.00%(100.00%)I
+—

Traffic flow data for one-way urban road :
+-+-

Total flow QwiDirec- l Light vehicles I Heavy vehicles I Motorcycles I
•+I tion 4— +

I pee,1 - 1.000 I pee,1 - 1.200| pee,1 - 0.250 +• +II
I Ipee,2 - Ipee,2 * I11.21 I pee,2 ” I

+ Split I veh/h|peu/h|I ++
I I| veh/h|peu/h|veh/h I peu/h| veh/h I peu/h I (%) I

(7)| (8) I (9)|(10)|(3)| (4) I (5)| (6)( 2 ) I1 2 1 (1) I -—+ -f +
1036 I 3178|161|9612 I 2403|100.0|614| 134 II 3 I Dirl I 614 I

IIIIII I II 4|Dir2|
+ +++•+• ++•

| 1036| 3178|161| 9612 i 2403 I614 | 614| 134 |I 5|Dirl+2I
++ +•+•+

|100.0%|100.0%!I Directional split, SP - Q1/(Q1+Q2) -I 6 |
I 0.306 III peu-factor, rpcu -I 7 I

+++•

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.SIDE FRICTION CLASS:

If no detailed data, use second table only.

1. Determination of frequency of events

|Weighted|Symbol! Weighting FrequencySide frictionCalculation I
I frequencyof eventsfactortype of eventsI Iof weighted
I(23)I (21) (22)(20)frequency I

+of events +•
NA / h,200m I0.5I PED|Pedestriansper hour
NA / h,200m I1.0|Parking, stopping veh.|PSVand 200 m.
NA / h,200m I0.7|Entry+exit of vehicles| EEV
NA / h II Slow-moving vehicles 0.4I SMVFrequencies

+- +•are for +
Total: Iboth sides I

the road. +•

. Determination cf side friction class
+-+•

Side fric-ITypical conditionsWeighted frequency!
tion classIof events (30)|

I Residential area, very few activities I VL- very low< 100
L- lowI|Residential area, some public100 - 299

transports etc.!I
M= mediumI Industrial area, some roadside shops I300 - 499

| H= high|Commercial, high roadside activity500 - 899
|VH~ very high|Commercial area with very high> 900

iroadside market activityI
++

VH ( L is default) II For current case indicate side friction class:

+-
I Program version 1.10F|Date of run: 080126/15:46|



++ +
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS I Province : Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

|Checked by
I City
I City size: 1.40 millions

:
FORM UR-3: +

JL. Raya Naru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

|Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY|Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 2
++ +

CCMmercial
0.135 km

|Segment code
Operation I Road type

|Time period

C I Area type
|Length

07.00-08.00|Case

Purpose:
3/1UD

eksisting
•+

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

++ + +
IAdjustment I FVo I Adjustment factors I Actual free-flow|
| for | + - + speed (km/h) |

Icarriageway| FVw
|width, FVw|

Table B-2:l|(2)+(3)|
IAll| (km/h)

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

Direc-|
tion|

I Side ICity size I
I friction|

FFVsf | FFVcs I
|(km/h)|Table B3:l|Tab. B4:H~

I (4) | (5) | (6) |LV|HV|MC I

I
| (4)*(5)*(6) |I

(7)
I (2)1

(1)|LV|HV|MC|veh.|
I +

(3)
+ ++ +

| 1.000|47.25140.28|37.18|1|61.0|52*0|48.0|57.0| 59.7|0.792-1.3 II I I II I
+• + • ++

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

+ +
CAPACITY, C Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
+ +•

Direc-IBase CapacityI
tion

Adjustment factors for capacity I Actual capacity
C++

(pcu/h)
FCsf | FCcs |(11)*(12)*(13)

I Table C-2:l|Table C-3:l|Table C-4:l|Tab C-5:l| *(14)*(15)
(11) I (12) | (13) | (14) |(15) | (16)

|Carriageway|Directional ISide frictionICity size I
Table C-l:l|width, FCw|split, FCspI

pcu/h

Co

(10)
+ ++

1 4950 I 0.973 | 1.000 0.792 I 1.000 3816
II I I I
+ + •++

++—ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
+ + + + + ++
IDirec-|Traffic flow|Degree of I Actual speed|
I tion I

Road |Travel time I I ACTUAL SPEEDS|
I| for other |Isaturation!light veh, Vlv|segment|

I Form UR-2| DS-Q/C I Fig D-2:l/:2|length, L|(24)/(23)||vehicle types|
pcu/h

TTQ
I

I(21)/(16)| km/hI . km I + + +sec
(25)I (ID I (21) (23) (24) II HV|MC

+
13.22 ||31.34|28.93|

(22)
+ ++ ' •

31781 I 0.833| 36.76 I 0.135|
I I I II I

+ ++ + +
Space for user remark:

+ +
I Program version 1.10F|Date of run: 080126/15:46|
+ +• +

46



b. Siang Hari
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5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT
Province :
City
City size: 1.40 millions

Jawa Timur I Date
Sidoarjo |Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS
:

FORM UR-1: INPUT
+++•

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 1 and

Link no/Road name:
Segment between

GENERAL DATA,
ROAD GEOMETRY Simpang 2

+++
COMmercial

0.468 km
C I Area type:

I Length
11.30-12.30|Case

Segment code:
Operation I Road type : 3/1UD

|Time period :

Purpose:
:

eksisting:
+++

SITUATION PLAN
+—> A

* * + * * * * * * * *(* * * * * * * * * * >

Indicate

-+-N north(N)
* * * * * * * * * * * 1 * * * * * * * * * *<

, +—> B

+

CROSS SECTION

:== ==####|||I |! ## ##«——One-way road
side BWsBside A WsA WcAB

++ +
1.20

i.e. with consideration to walls,
0.00 10.00

Note. Widths should be effective widths (in m)
ditches, trees, warungs etc

++++ ++
|Side A|Side B I Total Mean|WIDTHS AND DISTANCES

++•++ ++
0.00 I 10.00 |
Kerb+
1.20| 1.20| 0.60|

I10.00 |
Kerb|
0.00 |

I Average carriageway width, Wc (m) |
I Kerb (K) or Shoulder (S) I
I Distance kerb to obstacles (m) I
I Effective shoulder width (innner+outer) (m)I

++

I
+++ ++

Comment:
+++

One-way roadI Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) |No median
++

+
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

+
40 km/hSpeed limit

Restricted access to vehicle type/s/
Parking restrictions (time period)
Stopping restrictions (time period)
Other traffic control conditions

MC

+
•+++
Irogram version 1.10F I Date of run: 080126/21:18 |
+
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4'4'
S Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT
Jawa Timur |Data
Sidoarjo |Handled by :

|Checked by :

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-2: INPUT|City size: 1.40 millions

t
:

4
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 2
TRAFFIC DATA,|Link no/Road n.
SIDE FRICTION I Segment between

j

Simpang 1 and:
+

C I Area type: COMnercial
: 0.460 km

I Segment code:
Operation|Road type : 3/1UD
|Time period :

Purpose:
|Length

11.30-12.30|Case eksisting: -4+-
TRAFFIC DATA:

444
I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
| AADT

I (veh/day)|(default: 0.075)1

I DIRECTIONAL SPLIT|
Dirl - Dir2

I (normal: 50 - 50)|

I Type of traffic data|
IIK-factor I4

| CLASSIFIED-HOURLY I
4II 4

I HA - NA % ||(CLass/AAdt/UNdass)| II I
4

+
Total II TRAFFIC|Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HVI Motorcycles, MC|

I COMPOSITION4-
I (defaults)! 12.47% (60.00%)|7.332% ( 0.00%)|80.19% (32.00%)|100.00%(100.00%)I

4

44-
Traffic flow data for one-way urban road : —Total flow Q IIIRowiDlrec-l Light vehicles|Heavy vehicles l Motorcycles

I+I |tion 4-| pee,1 - 1.000|pce,l - 1.200|
I pee,2 - pee,1 - 0.250 4

pee,2 -11.11
11.21
I I
I I

II II pee,2 - I I
Split I veh/h|peu/h|

peu/h|veh/h|peu/h|(%) !
(6)|(7)

4- 4-4-
I I|veh/h|peu/h| veh/h

I 2|(1)| (2)|(3)| (4) (9)|(10)|(5) (8)
4

490|4462|1116|100.0|5564|2300|
4

I 3|Dirl|
I 4|Dir2|

694 694| 400
II I II I II
44-

|5564|2300||5|Dirl+2| 694| 694| 400 490|4462| 1116|
4

I Directional split, SP - Ql/(Ql+02) -I PCU-factor, Fpcu - |100.0%|100.0%|
I 0.413 I

4

I 6|
I 7| I

•4

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
4- 44-4-
I Weighted
|frequency

I (24)

Side friction
type of events

(20)

Symbol! Weighting
|factor

Frequency
of events

(23)

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

I
I

(21)| (22)I
4

NA / h,200m I
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h

0.5 NA|Pedestrians
I Parking, stopping veh.
|Entry4exit of vehicles
|Slow-moving vehicles

PED|
PSV|
EEV|
SMV|

NA1.0
0.7 NA
0.4 I NAFrequencies

are for
both sides
of the road

•4

Total: I NA !I
•4- 4

2. Determination of side friction class
•44-

|Side fric-|tion class
Weighted frequency!
of events (30)|

Typical conditions

•4
< 100

100 - 299
I Residential area, very few activities! VL» very low

L- low|Residential area, some public I
transports etc.I

I Industrial area, some roadside shops|M» medium
|Comnercial, high roadside activity |H* high

I Comnercial area with very high |VH- very high
roadside market.activity |

I
300 - 499
500 - 899
> 900

I
•44- •4- VH ( L is default)|I For current case indicate side friction class:

44-
I Program version 1.10F|Date of run: 000126/21:18| I

4- •4- 4
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++ +
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS I Province : Jawa Timur |Date
Sidoarjo |Handled by

| Checked by
I City
I City size: 1.40 millions

:
FORM UR-3:

++
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 2
|Link no/Road name:

SPEED, CAPACITY I Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 1 and
+++

C I Area type: CQMmercial
|Length

11.30-12.30|Case

I Segment code
Operation|Road type

I Time period

Purpose:
0.468 km3/1UD

eksisting:
+++

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

+•++ ++
iAdjustment| FVo I Adjustment factors lActual free-flow|

speed (km/h) |
Base free-flow

speed
FVo (km/h)

Table B-l:1

Direc- I
fortion| I + ++ +

| Side I City size I
I friction I I

+Table B-2:1|(2)+(3)| FFVsf
(km/h)|(km/h)|Table B3:11Tab. B4:l+

I (4)

II carriageway| FVw
I width, FVw|

I
(4)*(5)*(6) |I

(7)FFVcs+ + +
+I All|

(1)|LV|HV|MC Iveh.l
I (2)| + +

(6) |LV|HV|MC(5)(3)
+ f4- ++ + +

1.000 |47.25140.28137.18|59.7|0.792I 61.0|52.0|48.0|57.0| -1*3
IIII II I
++ +++ ++ ++ +

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

+

CAPACITY, C - Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
+++ +

I Actual capacityAdjustment factors for capacityDirec- I Base Capacity I
C+tion I +•++

(pcu/h)
|(11)*(12)*(13)

*(14)*(15)

I Carriageway I Directional I Side friction|City size I
I Table C-l:1 I width, FCw I split, FCspI

pcu/h ITable C-2:l|Table C-3:l|Table C-4:l I Tab C-5:ll
(14) | (15) |

I Co
FCsf FCcs

(16)(12) (13)(11)
++++ +

38161.0000.7920.973 | 1.000 |4950
II

+-f•+•+ +
+

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
++ +

I Travel time I I ACTUAL SPEEDS I
for other I

++++ f

RoadIDirec- I Traffic flow|Degree of I Actual speed |
I saturation!light veh, Vlv|segment I
I DS®Q/C I Fig D-2:l/:2|length, L|(24)/(23) I I vehicle types I
I(21)/(16)|

TTI tion| Q
I Form UR-2
I pcu/h km/h I + •+km +I sec

I (24) | (25) HV | MC(23)(22)(21)I (ID I
+++ +++ +'+ +

||35.57|32.83|40.37I 0.468|41.732300 0.6031
II

++ + ++++++
Space for user remark:

+++
II Program version 1.10F I Date of run: 080126/21:18|
+++

49



c. Sore Hari
0 @0 xl I cl
D 3l B Mil +-
+

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-1: INPUT|City size: 1.40 millions
:

+
JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)Simpang 1 and

GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY|Segment between Simpang 2:

++
CCMmercial
0.468 km

C I Area type
|Length

16.30-17.30|Case

I Segment code:
Operation|Road type

I Time period :

Purpose:
: 3/1UD

eksisting
++++

SITUATION PLAN
+—> A

Indicate

-+-N north(N)
* * * * * * * * * * *|* * * * * * * * * *

+—> B

+
CROSS SECTION

####!I IOne-way road I II####- side BWsBside A WcABWsA
+

1.200.00 10.00
Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,

ditches, trees, warungs etc
+ +++

I Side A|Side B|Total | Mean|WIDTHS AND DISTANCES
++•++

0.00 | 10.00 |
Kerb*

1.20| 1.20| 0.60|

| 10.00 |
I Kerb I
| 0.00 |

I|Average carriageway width, Wc (m)
|Kerb (K) or Shoulder (S)

I Distance kerb to obstacles (m)
I Effective shoulder width (innner+outer) (m)|

f+

I II
+f ++

Comment:
+++•

One-way road I|Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) I No median
•+++

++
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

•++
40 km/hSpeed limit

Restricted access to vehicle type/s/
Parking restrictions (time period)
Stopping restrictions (time period)
Other traffic control conditions

MC

+
'+•+

|Program version 1.10F|Date of run: 070710/20:22| I
+++
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++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.KT

KAJI-URBAN ROADS|Province s
I City

FORM UR-2: INPUT I City size: 1.40 millions

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by
:

+
JL. Raya Warn (Sidoarjo-Surabaya)

Simpang 2
TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION|Segment between Simpang 1 and:

+
C I Area type: COMmercial

: 0.468 km
|Segment code:

Operation|Road type : 3/1UD
|Time period :

Purpose:
|Length

16.30-17.30|Case eksisting:
+-

TRAFFIC DATA:
+++++

I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2

|(normal: 50 - 50)|

I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
AADT

I (veh/day)|(default: 0.075)|

l Type of traffic data|
IIK-factor II I+

CLASSIFIED-HOURLY| ++ +•I
NA « |II NA -I (CLass/AAdt/UNclass)| I

•+++
+++

Total ITRAFFIC I Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HV|Motorcycles, MC I
I COMPOSITION+-
I (defaults)I 10.42% (60.00%)|3.548% ( 8.00%)|86.02% (32.00%)|100.00%(100.00%)|

•+•f-
++•

Traffic flow data for one-way urban road :
++•+•+
ITotal flow QIw|Direc- l Light vehicles I Heavy vehicles| Motorcycles

I tion + I+++
pee,1 ** 0.250 +
pee,2 *

pee,1 - 1.200 I
pee,2 - +pee,1 - 1.000|

pee,2 -— — 4 ———veh/h|peu/h|veh/h|peu/h| veh/h|peu/h I
(2) I (3)|

II
III II I11.21

+ Split I veh/h I peu/h|
(%) I

(7)| (8)|(9) I (10) I

+ ++
III

(5) I (6)(4) II 2 | (1)

1164 | 1164| 396| 475| 9601|2400|100.0| 1116| 4039|I 3|Dirl
I 4|Dir2 I 1II II II I

•+++• +
I 1116| 4039|396 | 475| 9601 I 2400|I 5|Dirl+2| 1164|1164|

++
|100.0%|100.0%|

I 0.361 I
|Directional split, SP - Ql/(Q1+Q2) -l pcu-ractor, rpcu -I 6 I

I 7| I
+++•

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
++• +•
|Weighted
|frequency

I (24)

Symbol) Neighting
| factor

(21) I (22)

Frequency
of events

(23)

Side friction
type of events

(20)

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

I
I
I

+
NA / h,200m I
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h

NA0.5|Pedestrians
I Parking, stopping veh.
|Entry+exit of vehicles
|Slow-moving vehicles

PED|
PSV |
EEV |
SMV |

NA1.0
NA0.7

I NA0.4Frequencies
are for
both sides
of the road

•+++
Total:| NA II

•++•+

2. Deteminaticn cf side fricticn class
++++•

| Side fric-
|tion class

Typical conditionsWeighted frequency!
of events (30)|

++
I Residential area, very few activities I VL- very low

L- low
< 100

100 - 299 II Residential area, some public
transports etc.|

I Industrial area, some roadside shops|
rcial, high roadside activity

I Commercial area with very high
roadside market activity

I
M* medium

|H« high
|VH- very high

300 - 499
500 899 I C<
> 900

II
•++••f+— VH ( L is default)|) For current case indicate side friction class:
•++-•

++
II Program version 1.10F I Date of run: 070710/20:22 I
++•+•
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'++•+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City
I City size: 1.40 millions

:
FORM UR-3:

+•

JL. Raya Waru (Sidoarjo-Surabaya)
Simpang 2

|Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY|Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 1 and:
+- COMmercial

0.468 km
C|Area type

I Length
16.30-17.30|Case

I Segment code
Operation|Road type

I Time period

Purpose:
3/1UD

eksisting
+++

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

++• •+ ++
|Adjustment factors (Actual free-flow|

speed (km/h)|
(Adjustment ( FVo
I for
(carriageway I FVw|
|width, FVw|

Table B-2:11(2)+(3)|
I (2)1 I I All| (km/h)

I (1) I LV|HV|MC|veh.| (3)

IDirec-|
I tion|

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

+•+
Side ICity size I

I friction|
FFVsf | FFVcs|

I(km/h)|Table B3:l|Tab. B4:l̂
I (4) | (5) | (6) |LV|HV|MC|

II
| (4)*(5)*(6)

(7) II +• '+
+I

+• •

|1.000|47.25140.20137.18||59.7|0.7921 |61.0152.0|48.0|57.0| -1.3 I I II I II I I I
++ + • +• +

FFV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

++
CAPACITY, C - Co x FCw x FCsp x FCsf x FCCS

• +•

I Actual capacity IAdjustment factors for capacityDirec- 1 Base Capacity I
tion| C•

Co |CarriagewayIDirectional ISide friction(City size I (pcu/h) |
I Table C-l:l Iwidth, FCw I split, FCspI FCsf I FCcs I (11)*(12)*(13) I
I pcu/h |Table C-2:l|Table C-3:l|Table C-4:l|Tab C-5:l| *(14)*(15) |

(10)| (11) | (12) | (13) | (14) |(15) | (16) |

I

++ ++ + +
38160.792 I 1.0004950 0.973 1.0001

I II
++ + +—ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles

Road (Travel timel|ACTUAL SPEEDS I
Isaturation|light veh, Vlv|segment I TT II for other I
I DS-Q/C I Fig D-2:l/:2|length, L|(24)/(23)||vehicle types I
I(21)/(16)| km/h
I (22) | (23)

+++
Direc- 1 Traffic flow)Degree of|Actual speed I
tion| Q

I Form UR-2
I pcu/h km | sec

(24)| (25)
I + + +
|| HV|MC(21)(11) I

+• • •

I 0.468| 0.00 I I NA| NA|1 4039 I 1.058| NA
II I II I I
+++ •+

Space for user remark:
+• •+'•

I Program version 1.10F|Date of run: 070710/20:22|
++ +
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Analisa KAJI FlyOver Bungurasih

a. Pagi Hari

I @8 xfl 0 Cfl
0 3l D M8 +- +

+
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City :

FORM UR-1: INPUT|City size: 1.40 millions

Jawa Timur|Date
Sidoarjo |Handled by

I Checked by
++

Flyover Bungurasih
Simpang 2

GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY|Segment between Simpang 1 and

+++
CQMmercial
0.400 km

I Segment code:
Operation|Road type

|Time period :

B|Area type
|Length

06.45-07.45|Case

Purpose:
: 2/2UD

eksisting
+++

|SITUATION PLAN
+—> A

* * * * * ** * * * * * 1* * * ** * * * * >
I

Indicate-+-N north(N)
* * * * * * ** * * * * * * * * * *|* * *

+—> B

+

CROSS SECTION

#### I I Ii I I####’Undivided road
side BWsBside A WcA WcBNsA

++ '++
3.50 0.753.50

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls.0.75

ditches, trees, warungs etc
+++++

I Side A|Side B I Total I Mean|WIDTHS AND DISTANCES +++ ++
3.50| 7.00|
Kerb+
0.75| 1.50| 0.75|

I Average carriageway width, Wc (m) I
|Kerb (K) or Shoulder (S) I

I Distance kerb to obstacles (m) I
I Effective shoulder width (innner+outer) (m) I

3.50 |
Kerb|
0.75|

+•+

+++
Comment: —+++

I No median Undivided road|Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps)
+++ +

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
+

40 km/hSpeed limit
Restricted access to vehicle type/s/
Parking restrictions (time period)
Stopping restrictions (time period)
Other traffic control conditions

MC

+
+++ I

I Program version 1.10F|Date of run: 080126/14:51 I
+

++
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+• '+
KAJI-URBAN ROADS|Province :

I City
FORM UR-2: INPUT|City size: 1.40 millions

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur |Date
Sidoarjo I Handled by :

|Checked by :

.:.
:

TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION

Flyover Bunguraaih
Simpang 2Simpang 1 andSegment between :

+
B|Area type: COftaercial

I Length : 0.400 km
Purpose: |Segment code:

Operation|Road type : 2/2UD
I Time period : 06.45-07.45|Case eksisting:

+
TRAFFIC DATA:
+ + + +
I Type or traffic data l I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I

| K-factor |
I (veh/day) |(default: 0.075)1

I DIRECTIONAL SPLIT I
Dirl - Dir2

ilt 50 - 50)|
I I IAADT+

| CLASSIFIED-HOURLY| I (no:
I •+ + •+

I (CLass/AAdt/UNclass) I I I I NA - NA % |
+

+- +.
I TRAFFIC |Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HVI Motorcycles, MC I
ICOMPOSITION*-
|(defaults)| 100.0% (60.00%)|0.000% ( 8.00%)|0.000% (32.00%)|100.00%(100.00%)|

•f- + +
Total I

+

+• +

Traffic flow data for undivided urban road :

|Row|Diree-|Light vehicles|Heavy vehicles|Motorcycles l
I |tion +-•11.11
11.21
I I

Total flow Q
+

I pee,1 - 1.000|pee,1 - 1.200|pee,1 - 0.250 +-I pee,2 - 1.000| pee,2 - 1.200|pee,2 - 0.250|
+ + Split

I veh/h|peu/h|veh/h|peu/h|veh/h|peu/h| (%)|
(6)|(7)|(8)|(9)|(10)|

0|58.70| 1544|1544|
0|41.29| 1086|1086|

+ +

+
I I I
veh/h|peu/h|

I I I
I 2|(1)|(2)|(3)| (4)|(5)

I 3|Dirl| 1544 | 1544|
I 4|Dir2|1086|1086|
+ +-|5|Dirl+2| 2630|2630|

0 I 0 I 0 I
0 I 0 I 0 I

0 I 0 I 0 I 0 I I 2630|2630|
+- +

|Directional split, SP «* Ql/(Ql+<}2) -I pcu-factor, Fpcu -I 6 |
I 7|

| 58.70%| 58.70%|
I 1.000|I

+
SIDE FRICTION CLASS: If detailed data are available, use first table to determine

weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

1. Determination of frequency of events
4- +

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

I Side friction
type of events

Symbol|Weighting I
|factor |

|Weighted|
|frequency|

I (24) |

Frequency
of events

(23)
I
I (20) (21)| (22) I

+
|Pedestrians

I Parking, stopping veh.
I Entry+exit of vehicles
I Slow-moving vehicles

0.5 | NA / h,200m (
1.0 | NA / h,200m|
0.7 | NA / h,200m|
0.4 | NA / h

PED|
PSV|
EEV|
SMV|

NA (
NA |
NA|
NA |Frequencies

are for
both sides
of the road

I

I Total:| NA |
+• +

2. Determination of side friction class
+ +. +
Weighted frequency|
of events (30)|

Typical conditions I Side fric-I tion class
+

< 100
100 - 299

I Residential area, very few activities! VL= very low
I L- low|Residential area, some public

I transports etc.I
roadside shops|M» medium

I H- high
|VH« very high

300 - 499
500 - 899
> 900

I Industrial area, s>

|Commercial, high roadside activity
|Conmercial area with very high

roadside market activity |I
+• +

|For current case indicate side friction class: VH|L is default)|—+
+

Program version 1.10F|Date of run: 080126/14:51| I
+ +
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++ ++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT
Province :
Gity
City size: 1.40 millions

Jawa Timur |Date
Sidoarjo |Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS
:

FORM UR-3: +++
Flyover Bungurasih

Simpang 2
Link no/Road name:
Segment between :

ANALYSIS OF
SPEED, CAPACITY Simpang 1 and

+++
CQMmercial
0.400 km

B I Area type
|Length

06.45-07.45 I Case

Segment code
Operation|Road type

I Time period

Purpose:
2/2UD

eksisting
+•+ +•

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

++•++ + +
lAdjustment I FVo |Adjustment factors lActual free-flow I

speed (km/h) |
Base free-flow

speed
FVo (km/h)

Table B-l:l

Direc- I
tion | for +++ +

| Side ICity size I
I friction| I

FEVsf | FFVcs |

II carriageway| FVw
I width, FVw|
+Table B-2:l|(2)+(3)I

I All| (km/h)|(km/h) ITable B3:l|Tab. B4:l+

(4)*(5)*(6)
(7)+ +• +

I (2 ) I
(1) I LV|HV|MC|veh.|

+ ++
(6) |LV|HV|MC(5)(3) (4)

+++ ++ + ++• + + +
| 1.000|30.80128.00128.00|44.0 I 0.7001+2 |44.0|40.0|40.0|42.0| 0 .0

III
++ + •++ + ++ + + + +

FEV input, dir 1: None!
dir 2:

Comments:

+

CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs
+’++ +

I Actual capacity IAdjustment factors for capacityIDirec-|Base Capacity I
I tion I IC+ +++ +

(pcu/h) |
FCcs |(11)*(12)*(13) I

ITable C-2:l|Table C-3:l|Table C-4:l ITab C-5:l| *(14)*(15) I
(13) | (14) I (15)

I Carriageway|Directional I'Side friction|City size I
I Table C-l:l I width, FCw|split, FCspI

pcu/h

I Co
FCsf

I
I(16)(11) (12)I (10)|
+++•+ + + ++

1924I 1.0000.700I 1+2 2900 1.000 0.948 |
II I

+•+++ •+ + +
++•

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
++ +++ ++ +• +•

|ACTUAL SPEEDS|
I for other I
|vehicle types|

Road |Travel timeIDirec-|Traffic flow|Degree of I Actual speed I
I tion| I saturation!light veh, Vlv|segment I

I DS-Q/C|Fig D-2:l/:2 I length, L|(24)/(23)
I(21)/(16)|

TTQ
I Form UR-2
I pcu/h

I
km/h km +I +• +sec

I (24)| (25) | HV| MC(22) (23)I (ID I (21)
+•+ +• ++• + ++ ++

NA| NA|0.00| 0.400|I 1.367I 1+2 | 2630 NA
IIII ++ +• ++•+ +• ++ +

Space for user remark:
++•+ +

I Program version 1.10F|Date of run: 080126/14:51|
++•+
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b. Siang Hari
0 @0 xl D d
0 3fi B M8 +-
+

Jawa Timur|Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-1: INPUT|City size: 1.80 millions
:

+
GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY I Segment between

Flyover Bungurasih
Simpang 2Simpang 1 and:

4 4

CCMmercial
0.400 km

Purpose: |Segment code:
Operation|Road type

I Time period :

B|Area type
I Length

11.45-12.45|Case
: 2/2UD

eksisting
++

SITUATION PLAN
+—> A
I
I

Indicate—f-N north(N)
* * * * * * * * * * *!* * *

+—> B
* * * * * * *

4+
CROSS SECTION

«###111Undivided road I I I ####“—“——*
side A side BWsA WcB HsBWcA

44- •4-
3.50 0.750.75

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,
ditches, trees, warungs etc

3.50

+ + + + •f

|Side A|Side B|Total I MeanI WIDTHS AND DISTANCES
4

3.50| 7.00|
Kerb+

0.75| 1.50 ( 0.75|

I Average carriageway width, Wc (m)
I Kerb (K) or Shoulder (S)
I Distance kerb to obstacles (m)
I Effective shoulder width (innner+outer) (m)|

I 3.50|
Kerb|
0.75|

I
I f

I
I I I

+ 4 •4'4 4
Comment:
+ 4 —4|Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps) |No median Undivided road|
4 44'

4' 4

TRAFFIC CONTROL CONDITIONS
4- 4

I Speed limit
I Restricted access to vehicle type/s/
I Parking restrictions (time period)
I Stopping restrictions (time period)
I Other traffic control conditions

40 km/h
MC|

I
4' 4

4- 4 4 •4

I Program version 1.10F|Date of run: 070707/23:07|
4- 4 4 4

56



++•
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.JfT
KAJI-URBAN ROADS|Province : Jawa Timur I Date

Sidoarjo|Handled by:
i |Checked by :

:
I City :

FORM UR-2: INPUT I City size: 1.80 miiiions
•+

TRAFFIC DATA,|Link no/Road name:
SIDE FRICTION|Segment between

Flyover Bungurasih
Simpang 2Simpang 1 and:

++•
COMmercial
0.400 km

B|Area type
I Length

11.45-12.45|Case

|Segment code:
Operation|Road type : 2/2UD

|Time period :

Purpose:

eksisting
++•

TRAFFIC DATA:
+++ +•

I DIRECTIONAL SPLIT I
| Dirl - Dir2 |

I (normal: 50 - 50)|

l Type or traffic data| I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
AADT

I (veh/day)|(default: 0.075)1
I K-factor II+

CLASSIFIED-HOURLY|
I ++ + +•

I (CLass/AAdt/UNclass) I NA %|I I I I NA -
+• ++ +

+++• +
TotalI Light vehiclea, LVIHeavy vehidea, HV|Motorcyclea, MC| ITRAFFIC

+ICOMPOSITION+ +• +
I (defaults)| 100.0% (60.00%) I 0.000% ( 8.00%)|0.000% (32.00%)|100.00%(100.00%)I

•++• +•

Traffic flow data for undivided urban road :
++ +

Total flow Q Iw|Direc-|Light vehiclea I Heavy vehiclea I Motorcycles I
II tion + +

pee,1 - 1.000|
pee,2 - 1.000|

pee,1 - 1.200|
pee,2 - 1.200|

pee,1 = 0.250 +
pee,2 - 0.250|

II + +• +
I II11.21

+ Split I veh/h I peu/h|
<%) I

(7)| (8) | (9) I (10) I
+

++•
veh/h|peu/h| veh/h|peu/h| veh/h| peu/h|

(4) I (5) I
I II I

1 2 1 (1) (2) I (3)| (6)|

0 I 47.55 I 1359| 1359|
0|52.44| 1499| 1499|

1359|1359 I
1499|

0 I 0 II 3|Dirl 0 I
0 I 0 II 4 I Dir2 1499 | 0 I

++ ++ + + +•

| 2858| 2858||5|Dirl+2 I 2858 | 2858| 0 I0 I 0 I 0 I
+++ +• + +• +

I Directional split, SP « Ql/(Q1+Q2) “
I PCU-factor, Fpcu - I 47.55% I 47.55%|

I 1.000 I
I 6|
I 7| I

+++ +•
+

If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

SIDE FRICTION CLASS:

1. Determination of frequency of events
•+i— +

I Weighted
|frequency

I (24)

Side friction
type of events

(20)

Symbol|Weighting I
I factor I

Calculation Frequency
of events
(23)

I
of weighted I

(21) | (22) Ifrequency I
++of events +

NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h,200m|
NA / h

NA0.5per hour I Pedestrians PED |
PSV |
EEV|
SMV|

I
NAI Parking, stopping veh.

I Entry+exit of vehicles
|Slow-moving vehicles

1.0 Iand 200 m.
NA0.7 I

0.4 I I NAFrequencies
are for +•

Total:| NA |both sides I
++of the road. T

2. Determination of aide friction class
•++•

| Side fric-
| tion class

Weighted frequency I
of events (30) |

Typical conditions

•++•

I Residential area, very few activities! VL“ very low
Ir» low

< 100
I Residential area, some public I100 - 299

transports etc.I
I Industrial area, some roadside shops I M= medium
| Coimnercial, high roadside activity

I Conmercial area with very high
roadside market activity

I

| H= high
|VH- very high

II
+

VH ( L is default) IFor current case indicate side friction class:
+
+
I|Program version 1.10F I Date of run: 070707/23:07|
+++-
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+++
5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur|Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by

KAJI-URBAN ROADS I Province :
I City
I City size: 1.80 millions

:
FORM UR-3:

+++•

Flyover Bungurasih
Simpang 2

|Link no/Road name:
SPEED, CAPACITY|Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 1 and:
+++

CQMmercial
0.400 km

B|Area type
I Length

11.45-12.45|Case

I Segment code
Operation|Road type

I Time period

Purpose:
2/2UD

eksisting
++•+•+

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

+ ++ + +
I Adjustment factors|Actual free-flow|

speed (km/h) |
Direc-I
tion|

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

IAdjustment| FVo
I for
IcarriagewayI FVw|
Iwidth, FVw|

+ +Table B-2:11(2)+(3)|
IAll| (km/h) |(km/h) ITable B3:l|Tab. B4:l+

(3) |(4) | (5) | (6) |LV|HV|MC

I ++ + +
Side ICity size I

I friction I
FFVsf | FFVcs|

| (4)*(5)*(6) |I
(7)+ + +

I (2)|
(1)|LV|HV|MC|veh.|

I + +• •+

+ ++•

1+2 144.0140.0(40.0|42.0| 0.0 | 44.0| 0.700 | 1.000 |30.80|28.00|28.00|
I I II I I II

'+ + + + ++• + + +• + +
FFV input, dir 1: None!

dir 2:
Comments:

++
CAPACITY, C « Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs

•+ +• ++ +
I Actual capacityIDirec-|Base Capacity|

I tion I
Adjustment factors for capacity

C+ + ++ +
(pcu/h)

I FCcs |(11)*(12)*(13)
*(14)*(15)

Co I CarriagewayIDirectional|Side frictionICity size I
I Table C-l:l Iwidth, FCw Isplit, FCspI
I pcu/h ITable C-2:lITable C-3:l|Table C-4:l ITab C-5:l|

(14) |(15) |

I
FCsf

(16)I (10)| (11) (12) (13)I
++ + + + + + +

| 1+2 I 1.000 0.985 | 0.700 1.000 20002900
I I I I

+ + +• + ++ +
+• +

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles
M.'+ + ++ '+• + +

IDirec- 1 Traffic flow|Degree of|Actual speed|
I tion|

ITravel time||ACTUAL SPEEDS I
for other |

Road
Isaturation|light veh, VIv|segment I TT

I |Form UR-2| DS*Q/C|Fig D-2:l/:2 llength, L|(24)/(23) I|vehicle types I
I I pcu/h |(21)/(16)| km/h
I (ID I (21) | (22) | (23)

Q I I

km | sec I +
(24)| (25) || HV|MC

•+ +
0.400| 0.00|| NA| NA|

+ +

+• +• + + + ++• +
I 1+2 2858 I 1.429| NA

I I II
+ + + + + +•+• •+ + +•

Space for user remark:
+ + +•+•

I Program version 1.10F|Date of run: 070707/23:07|
+ ++• +
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c. Sore Hari

B @B xO 0 CD
8 +- ++
+

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur I Date
Sidoarjo |Handled by

|Checked by

KAJI-URBAN ROADS|Province :
I City

FORM UR-1: INPUT I City size: 1.40 millions
++ +

Flyover Bungurasih
Simpang 2

GENERAL DATA,|Link no/Road name:
ROAD GEOMETRY|Segment between Simpang 1 and:

++ +
COMmercial
0.400 km

B|Area type
I Length

16.15-17.15|Case

I Segment code:
Operation I Road type : 2/2UD

I Time period :

Purpose:
eksisting

+++
SITUATION PLAN

+—> A
* * * * * * * * * * *|* * * * * * * * * *

I
Indicate

-+-N north(N)
* *I

+—> B

+

CROSS SECTION

#### I I IUndivided road I I I ####====’ ac*==3===
side Bside A WsBWsA WcA WcB

+ +++
3.50 0.753.50

Note. Widths should be effective widths (in m), i.e. with consideration to walls,

ditches, trees, warungs etc

0.75

+ +++ ++
I Side A|Side B I Total | MeanI WIDTHS AND DISTANCES

++ ++ ++
7.00|3.50|

Kerb+
0.75|

3.50|
Kerb|

0.75|

I Average carriageway width, Wc (m)
I Kerb (K) or Shoulder (S)
I Distance kerb to obstacles (m)
I Effective shoulder width (innner+outer) (m)I

I
I + +

0.75|1.50|I
I

+++++
Comment:

+++
| No median Undivided roadI Median continuity (No gaps/Few gaps/Many gaps)

+++
+

+
TRAFFIC CONTROL CONDITIONS

+

40 km/hI Speed limit
I Restricted access to vehicle type/s/
I Parking restrictions (time period)

I Stopping restrictions (time period)
I Other traffic control conditions

MC

+
++
II Program version 1.10F|Date of run: 080126/15:01 I
++++
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4 '4
KAJI-URBAN ROADS | Province s

I City
FORM UR-2J INPUT | City sires 1.40 millions

Jawa Timur | Date
Sidoarjo | Handled by :

| Checked by :

5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

:
:

+•
TRAFFIC DATA, | Link no/Road name:
SIDE FRICTION I Segment between

Tlyover Bungurasih
Simpang 2Simpang 1 and:

| Segment code:
Operation | Road type : 2/2UD

| Time period :

Commercial
0.400 km

Purpose: B | Area type:
| Length

16.15-17.15 | Case
:

eksiating:
•4- 4

TRAFFIC DATA:
44 4

I Type of eraffic data | I ANNUAL AVERAGE DAILY TRAFFIC I
K-factor |

I (veh/day) |(default: 0.075) 1

I DIRECTIONAL SPLIT |
I Dirl - Dir2 |
I (normal: 50 - 50) |

NA * |

I AADT4
| CLASSIFIED-HOURLY |
I I 4
I (CLass/AAdt/UNclass) | I II I NA -

4 "T+ •4
4- ' 4+•

I TRAFFIC |Light vehicles, LVIHEAVY vehicles, HV| Motorcycles, MC I
I COMPOSITION+-
I (defaults)| 99.89« (60.00«)| 0.100« ( 8.00«) | 0.000« (32.00«) | 100.00«(100.00«)|

Total I
4- 4•4-

4

Traffic flow data for undivided urban road :

IRowiDiree- l Light vehicles | Heavy vehicles | Motorcycles l
I | tion 4-
11.11
11.21
I I

Total flow Q I
I4

I pee,1 « 1.000 | pce,l - 1.200 | pce,l - 0.250 4-
I pee,2 - 1.000 | pee,2 - 1.200 | pee,2 - 0.250|

4 Split | veh/h | peu/h |
| veh/h | peu/h | veh/h | peu/h | veh/h | peu/h | («) |

I 2 | (1)| (2) | (3) | (4) | (5) I (6) | (7) | (8) | (9) | (10)|

4- 4
I I I

I I I

I 3 | Dirl | 1406 |
I 4 | Dir2 | 1590 |

1406 |
1590 |

2 I 2 I 0 I 0 | 46.94 | 1408 | 1408 |
0| 53.05 I 1591 | 1591 |1 I 1 I 0 I

+ 4

I 5 |Dir1+2| 2996 | 2996 | 3 I 3 I 0 I 0 I | 2999 | 2999 |

| 46.94«| 46.94«|
I 1.000 |

I 6 |
I 7 |

I Directional split, SP - Q1/(Q1+C2) -I Peu-factor, Fpcu - I

SIDE FRICTION CLASS: If detailed data are available, use first table to determine
weighted frequency of events and then use second table.
If no detailed data, use second table only.

1. Determination of frequency of events
4- 4- 4- 4

Calculation
of weighted
frequency
of events
per hour
and 200 m.

Side friction
type of events

I Symbol| Weighting I Frequency
| factor | of events

(23)

I Weighted
I frequency
I (24)

I
I (20) (21) | (22) I
4- '4
| Pedestrians

I Parking, stopping veh.
I Entry4exit of vehicles
| Slow-moving vehicles

0.5 | NA / h,200m |
NA / h,200m |

0.7 | NA / h,200m |
0.4 | NA / h

PED |
PSV |
EEV |
SMV |

NA
1.0 NA

NA
Frequencies
are for
both sides
of the road.

I NA
4

I Total:| NA |
'4

2. Determination of side friction class
4' 4- •4
Weighted frequency!
of events (30) |

Typical conditions | Side fric- |
| tion class |
4- 4

< 100
100 - 299

I Residential area, very few activities! VL* very low |
| Residential area, some public I L- low I
I transports etc.|
I Industrial area, some roadside shops | M- medium |
| Commercial, high roadside activity | H- high |
| Commercial area with very high | VH~ very high!

roadside market activity |

I
300 - 499
500 - 899
> 900

I I
4- •4
I For current case indicate side friction class: VH ( L is default)|

4- 4
I Program version 1.10F | Date of run: 080126/15:01 | I

4- 4
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+
++

KAJI-URBAN ROADS I Province : 5 Juni 2007
Dukat Redy

Cahya Buana ST.MT

Jawa Timur I Date
Sidoarjo I Handled by

I Checked by
I City
I City size: 1.40 millionsFORM UR-3: +
+ +

Flyover Bungurasih
Simpang 2I Link no/Road name:

SPEED, CAPACITY I Segment between
ANALYSIS OF

Simpang 1 and
+

+ +
COMmercial
0.400 kmI Segment code

Operation I Road type
I Time period

B I Area type
I Length

16.15-17.15 I Case

Purpose:
2/2UD

eksisting
++•+

FREE FLOW SPEEDS
Option to enter other free flow speeds: No

+++ + ++
I Adjustment factors I Actual free-flow I

+ speed (km/h) IDirec- IAdjustment I FVo
I for
I carriageway I FVw
I width, FVw|
+Table B-2:11(2)+(3)

(2)1 I I All I (km/h) I(km/h)
LV I HV|MC Iveh.l (3)

Base free-flow
speed

FVo (km/h)
Table B-l:l

tion I + ++
ISide I City size I

friction I
FFVsf I

I (4)*(5)*(6)
(7)FFVcs I

Table B3:llTab. B4:l+
(5) I (6) I LV I HV I MC

+ + + ++ +

(4)
+ ++ + +

+ + ++ + +
1.000 130.80128.00128.00144.0140.0140.0142.01 0.0 I 44.0 0.700

II I II I I ++ ++ ++ + ++ + +
FFV input, dir 1: None!

dir 2:Comments:
+

CAPACITY, C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs ++++ I Actual capacityAdjustment factors for capacityIDirec- IBase Capacity I C
I tion

+++ ++ (pcu/h)
I (11)*(12)*(13)

*(14)*(15)
I Carriageway I Directional I Side friction I City size I

FCcsCo
Table C-l:l Iwidth, FCw Isplit, FCspI

I Table C-2:IITable C-3:11 Table C-4:1 I Tab C-5:11
(15) I

FCsf

pcu/h (16)
(12) I (13) I (14)I (10) ( I D I ++ ++ + ++ + 19931.0000.7001.000 I 0.982 I2900I 1+2

I ++ +•++• +•+ +

ACTUAL SPEED and TRAVEL TIME for light vehicles ++ ++++ ++
Road I Travel time

Isaturation Ilight veh, Vlv|segment I
I Form UR-2 I DS=Q/C I FigD-2:l/:2 llength, LI (24 > /(23)

I(21)/(16) I

I ACTUAL SPEEDS I
for other I

I vehicle types I
IDirec-ITraffic flow I Degree of I Actual speed I

ITT
I tion I Q

km + +
pcu/h km/h +

I sec
HV | MC I(24) (25)(22) (23)(21)I (ID I +++ ++++ ++ + NA INA I0.00 I0.400 I2999 1.505 II 1+2 NA

II I +• ++ +++ + +++
Space for user remark: +++

version 1.10F I Date of run: 080126/15:01 IProgram +++
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Analisa KAJI Persimpangan Flyover Bungurasih
a. Eksisting Siang

i ei >jsd
I 311 Ml 4-
|KAJI, SIGNALISED INTERSECTIONS! City :
|Form SIG-1: GEOMETRY,

SITE CONDITIONS
: Operation

+—+.
5 Juni 2007
Dukat redy
Eksisting

11.15-12.15
Sidoarjo |City size : 1.48 Millions|Date

4 Handled by

Persimpangan Flyover bungurasih I Case
I Period

I Name :
I (intersection name, identity or name of streets)

I
I Purpose

|No. of phases: 2, in EXISTING SIGNAL SETTINGS I Cycle time, c* 58.0, Total lost time, LTI= 10.0
+ +•

I
I 4- PHASE 5:

g: , IG:
LT ST RT

PHASE 6:PHASE 2:
Approach lg:34.0, IG:5.0lg:14.0, IG:5.0|g:

ST RT I

PHASE 3: PHASE 4:
g: , IG:

LT ST RT
I APPROACH IDENTITIES I PHASE 1:

, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

g:
LTLTj LT ST

F|LTOR GO
D|LTOR

RT LTI
S2 LTOR

LTOR
I

W2 GO
NORTHI I

I I
I D WEST EAST

II
I SOUTH i

II
IF

I Enter an identity for
I each arm to be defined

I

-+—Examples: Definitions of approach, entry and exit widthJEOMETRY,
iITE CONDITIONS

\//// I// I \n n\ I/ I i / /
i /////////i/////////////// i

+— 1 ////////////////1//////// 1 I/ I
++wx

4 4

44-4 4-
+—Wx+4—WX—4Wx » W,exit

W1 = W,LTOR-lane
We W,entry
Wa » W,approach

4-We-44-We—4•4W1 We 4«4-44- 1 illIIIIillI/////////////// ImiIII I I ////////////A \ l I/ I
I / / l/\ I / /!l\ I / / IIS I/ ILTOR - Left Turn

On Red I // W,LTOR should
|// be 0.0 WTieli LTOR

is prohibited

III // I// I I // //4—4W1 |/|//4—Wa—4/| I// //4-Wa4//4-Wa4 I / /I

LT only on green
(or LTOR without LTOR-lane)LTOR allowed

and lane for LTOR
LTOR allowed

and traffic isle

Sepa-
Exit|cate
W,exit IRT-lane
(ill I (Y/N)

W I D T H S (m)

on red|to parked|Approach I Entry |LTOR-lane
Y/N I veh (m) I W,appr|W,entry I W.LTOR

(10)

Median (GradientI Left-tumlDistance
4 or -in *

Side
friction One-way I

street I
(Y/N) I

+

Y/NApproach
code I environment I Hl/Med/Lo

Road

(8) I (91(2) (5) (8) I O)(1) (3) (4|
4- '4' 4' •4- 10.005.00 3.00 No0.00 8.00 IS2 F CCM High Yes Yes I NA

8.00 No8.00 5.00 No0.00 13.00|D COM High No Yes I NAW2 —4
•4'4' 4

I I
4— I

' 4' 4' '4'4''4' '4' 1 4*
'4' 4' :4!t' '4'

I I
4-
II

I I
4-4

II
4- 4'

4.
II

I

I
—4 4.

I II
4- 4- •4-•4-) Program version 1.10F) Date of run: 060126/12:46
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K A a I
SIGNALISED INTERSECTIONS
Form SIG—2 : TRAFFIC FLCMS I Intersection:
Purpose

I City Sidoarjo I Date
+ Handled by:

5 Juni 2007 I
Dukat redy I
Eksisting |

11.15-12.15 |

: :—Persimpangan Flyover bungurasih I Case
I Period

:
: Operation I :

T R A F F I C F L O W M O T O R I S E D V E H I C L E S
T O T A L

MBiot Vehicle*

( M V UNMOTORISED
VEHICLESApproach I Move-

I mul
Light Vehicles

pee,protected - 1.001pee.protected = 1.30ipce,protected “ 0.20
pee,opposed - 1.001pee,opposed - 1.301 pee,opposed - 0.40

Heavy Vehicles Motorcycles (MC)
Ratio of I(pce,prot»0.5)
turning I(pee,opp.-1.0)I Ratio

UM | UM/MV
RT Iveh/h 1(12/17)

MV
+ +

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(5) I (6) | (7)| (8)

I peu/h
veh/hl Prot.l (*5p.(9) | (10) I (11)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(12)|(13) I (14) | (15) | (16) | (17) | (18)

P P
LT

(1) (2) (3) (4)

S2 F|LT/LTORI 469 I 469 I 469
274 I 274 I 274 I 266 I 346 I 346 I 3804

40 52 52 | 606 | 121 | 242 I 1115 | 642 I 763 | 0.32
761 I 1522 I 4344 I 1381 I 2141 I

46 | 0.04
33 I 0.01

0 I 0.00
ST
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00

Total| 743| 743 I 743 I 306 398| 398|4410 I 882 | 1764|5459 I 2023 I 2904 79| 0.01

M2 D|LT/LTORI 349 I 349 I 349
302 I 302 I 302

39 51 51 I 688 | 138 | 275 I 1076 I 537
817 | 163 | 327 | 1119 I 465 I 629

675 | 0.54 77 | 0.07
0| 0.00

63 | 0.00
ST 0 0 0
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00

Total I 651 651| 651 39 51 51| 1505 I 301 602 I 2195 f 1002 I 1304 140| 0.06

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total
I

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total |
+-

Program version 1.10F I Date of run: 080126/12:48
+•
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5 Juni 2007
Dukat redy
Bksisting

a.15-12.15

I Data
Handled by

SidoerjoCitySIGHALISBD INTERSECTIONS
For* SIG-4 : SIGNAL TIMING,

CAPACITY
: Operation

K A 3 I

Persiagwuigan Flyover bunguraaih I Case
I Period

Intersection :
Purpose

for zero flaws)EXISTING SIGNAL SETTINGS DISPLAY (no eriTraffic flows, pcu/h (Protected Opposed

Phase 6Phase 5Phase 3 Phase «Phase 2base 1

P:537
0:675

D D- P:465
0:629

0
P:0

LTOR ->0:0

P1381
02111

P:642 P:0
0:763 I 0:0

F
LTO*I

F F
t

Approach (Omen in (Apprf Netto of turn-
type I ing vehicles

Ip Ip Ip
I LTOR I LT I ST

(3) 1 ( 4 ) I (5) I (6) I (7) 1 (8 ) I

motion factorslAdjust . I Traffic ( Flow I Phase IGreen I Capa - 1 Deo
IOnly type PI sat. I flow Irstiolratloltiae Icity I of

ILT, I FR I PR-IFRcr

I RT-flow ( Effect. I Base ( Seturation fl
I pcu/h I width I satu- l All approach types

( ) I ration I City I Side IGrad-1 Park-1 Right I Left I flow I
I ••• ifl flow I sizeIfrlct. I lent I ing I turns I turnsIpcu/hg
I N,exit I So I Fes I Fsf I Fg I Fp I Frt I Fit I S

( 9) I (10) 1 (11) 1 (12) I ( 13) 1 ( U

sec ) Ipcu/ hI satu-
S*g I ration

g I -C IQ/C
21) 1 (22) I ( 23 )

it
Ipcu/h 1ST, I
I Q lor I Q/S I / IFR

) l ( 15 ) 1 (16) I (17) 1 (18) IRT 1 (19) 1 (20)

'I Own
I dir °PP-

dir
2-

34.01 15901 1.347
14.01 10(31 0.446

2713 I 21411 S 10.7891
4322 I 4651 S 10.1081

I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I

296011.001 0.9171 1.001 1.001 1.0011.00 I
480011.001 0.9001 1.001 1.001 l.0011.00 I

I I
I I

01 5.00 I
01 8.00 I

0 I 0.321 0.001 0.001
P I 0.541 0.001 0.001

0
0

I II II II II I I I II
I II I I III I I I I
I I1I II I Ii I I Il I I i

IIII I II II I I I
IIII I I II I I I I' I II II I II I II I II IIII I I II I I I I

I III I II I II II l
I III II II I I II

I II I I II II I I I I
II I IlI I I I I

I II I
I I
I I

I I II Ii I 1I I
II I I II I

I I
II I II I I I!II I III ! I I I

of FAcrit ): 0.897 (-I Correction factors are NOT shorn if
I ad) , saturation flow is user input. I IFR

I Efficiency: 1.069 (- IFR . LTt/e)
I linedj. cycle tine Cue : 58.00
I Adjusted cycle tine.Total loot tine, LTI : 10.0 sac

Pore SIG-1 settings used for calculations ICn— irts:
Connects:

version 1.10F I Date of run: 080126/12:48 IProgr
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T<

KAJI - SIGNALISED INTERSECTIONS I City Sidoarjo 5 Juni 2007
Dukat redy

i Date
Perslitpangan flyover bungurasih|Handled by:

: :
I Intersection:

form SIG-5: QUEUE LENGTH,
STOP RATE, DELAY

Purpose : Operation
I Cycle time
I Prob. for overloading:

: 58.0 sec
5.00 %

I Case
I Period

Eksisting
11.15-12.15

:
:

PLOW (pcu/h)|Capa-|Degree IGreenINo of queuing vehicles(pcu)IQueue|Stop|No. of
J cif* Iof aaiu-1ratio*— —+ -+ +Leugi.bi Rale jaiopa

I I I Total I
gr- 1 NQ1|NQ2 I NQ - INQmax

NQ1+NQ2I

Delay
Approach
code

I 0
Qentryl Used I
excl.1 in |
LTOR|SIG-41I (2) I O)

ration I NS|
Q1(m)|stops I NSV

I /pcul pcu/hIDT(sec/pcu)IDG(sec/pcu)I sec/pcu
(10)|(11)|(12)

Avg.Delay|Avg.Delay IAvg.DelayITot Delay
Traffic|Geometric|D-DT+DG|D * Q

DS-Q/C I g/c sec
(1) («) (5) I (6) I (7) (8) (9) (13) (14) (15) (16)

32 fl 2141|2141|1590|1.347|0.5861277.9167.761 345.68|480|1920 I 9.019119310 I 652.83 4.00 656.8|1406271

M2 Dl 465 I 465 I 1043 0.446 10.2411 0.001 6.37 6.37 9 23|0.7651 356 18.70 3.06 21.76 10120
>t' >T<

I I I I

I I I I

I » I I

I I I I

I I I I

I I I

I I I I

I I I I

I I I 1

I I I I

LTOR,all|1179 I 1179 I 0.00 6.00 7074|

Total delay(sec): 1423465|

I I 6.00

flow adj(Qadj): 0 I Total: 19666

Tot flow : 3785(Qtot)I I Mean number of stops/pcu: 5.20 I Mean intersection delay(sec/pcu): 376.00
r* --TComments Results indicate US-HCM85 level-of-servlce f

Progri version l.lOf|Date of run: 080126/12:48|
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b. Alternatif Solusi Signal Pagi
i @i xi id

+3»IH +
KAJI, SIGNALISED INTERSECTIONS I City :
Form SIG-1: GEOMETRY,

SITE CONDITIONS
Purpose : Operation

+—
5 Juni 2007|
Dukat redy I

Altrnatif Sore i
16.30-17.30 I

Sidoarjo I City size : 1.48 Millions I Date
+ Handled by+

! Name i Perslmpangan Flyover bungurasih ! Case
I (intersection name. Identity or name of streets) I Period

No. of phases: 2, in EXISTING SIGNAL SETTINGS I Cycle time, c- 80.0, Total lost time, LTI- 10.0|
t+
PHASE 6: IPHASE 5:PHASE 4:PHASE 3:PHASE 2:

Approach lg:56.0, IG:5.01g:14.0, IG:5.0|g:
| LT ST RT|LT ST RT I LT

I PHASE 1:APPROACH IDENTITIES
, IG: I
ST RT|

, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

, IG:
ST RT

q:
LTLTLT

GO GON2 E IE
tS2 F I GO
IGOW2 D|LTOR LTORNORTH

I
D WEST EAST I

II
SOUTH I

II
IF
I

Enter an identity for
each arm to be defined

GEOMETRY,
SITE CONDITIONS

I

Examples: Definitions of approach, entry and exit width I
I
I\/// / I// I I / I I / /// I \//

I / / / / / / / / /I //////////////// II / I/ // / / / / / I I / / / / / / / / / / / / / / / I
I+Nx -+ I+-Wx**—Mx—^Wx - W,exit

I W1 - W,LTOR-lane
|We - W,entry
|Wa - W,approach

I
I-We-++-We—++

+W1 We +++- ++
I////////// II / / / / / / / / / / / / / / / II / / / / / / //// / / A \ l I / I/ / / / / / / II

II////\//\ I / I I////\ I //I LTOR » Left Turn
On Red II// W,LTOR should

be 0.0 when LTOR
is prohibited

//I//+-+W1|/|
//+—Wa—+/I

I////I I//I
I////+-Wa+I//I////+-Wa+ I

ILT only on green
(or LTOR without LTOR-lane)

LTOR allowed
and traffic Isle

LTOR allowed
and lane for LTOR I

+++
(m) I Sepa- I I

Exit I rate I One-way|
W,exit|RT-lane|street I
(11) I (Y/N)|(Y/N)|

W I D T H S
on red I to parked|Approach I Entry ILTOR-lane

veh (m)|W,appr|W,entry I W,LTOR
(7) | (8) I (9) I (10)

| Side I Median IGradient I Left-turn I Distance I
Road I friction I Y/N

I environment I Hi/Med/Lol
(2) I (3) I (4)

I I
I Approach I
I code
I (1) I

+ or -
in % Y/N
(5) (6)

+• -+ 10.00| No I10.00| 10.00 I0.00 NACOM High I Yes NoI N2

I S2

E I

11.00| No INA | 8.00| 8.00|0.00High I Yes NoF I COM
+•

INA | 13.00| 8.00| 5.00 9.00| No No0.00 YesI High I NoI W2 D| COM

IIII I
+ .+•

II III
Tf‘“*T< 'T*''-T''• t' -T' —t'"t—' «*T''•--t -t' IIIIII II I

IIIII III —++
IIII II

IIIII I
+

IIII III
+ +

IIIII II I
.—*— IIII II I

+.+
II Program version 1.10FI Date of run: 080206/10:55 I

+—+
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f >r>

K A J I
SIGNALISED INTERSECTIONS

I City Sidoarjo I Date 5 Juni 2007
Oukat redy

SORE
16.30-17.30

: *•
Handled by:

Form SIG-2: TRAFFIC FLOWS|Intersection:
Purpose

Persimpangan Flyover bungurasih|Case
I Period

:
: Operation I :

T R A F F I C F L O W M O T O R I S E D
Motorcycles (MC)

pee,prut*a»u - 1.OOlpce.protected - 1.30ipcv.pioi.vcl.wd - 0.20
pee,opposed - 1.001pee,opposed - 1.301pee,opposed - 0.40

V E H I C L E S
T O T A L

Motor Vehicles

( M V |UNMOTORISED
I VEHICLES

Retro ot I(puv.prot-0.5)turning I(pee,opp.-1.0)|Ratio
I UM|UM/MV

RT Iveh/h 1(12/17)
(16)|(17)|(18)

Approach|Move-
I meut

Light Vehicles Heavy Vehicles

MV

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(3)|(4)|(5)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(6) I (7)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(8) I (9) I (10) I (11) I (12)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp. I LT

(13) I (14)|(15)

P P

(1) (2)

EILT/LTORN2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|0.00 0|0.00
93 I 0.01
0 I 0.00

ST|1732 I 1732 I 1732 396 I 515 I 515 I 9601 I 1920 I 3840 I 1172 I 4167|6087
RT 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0.00

Total|1732 I 1732 I 1732 I 396 I 515 515|9601 I 1920|3840 I 1172|4167|6087 93|0.01

S2 FILT/LTORI 304|304 I 304
268|268|268

87 113 I 113 I 1293|259|517 I 1684 I 676|934 I 0.28
285|285|5979|1196|2392 I 6466 I 1749 I 2944 I

57 0.03
0.01
0.00

ST 219 47
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 0

Total 572 ) 572 I 572 I 306 I 368 398 j 7272 ) 1455|2909 ) 8150 I 2425 I 3878 104|0.01

N2 D|LT/LTOR|328 I 328 I 328 53 175 I 350 I 1257 I 572 I 747|0.61 78|0.06
0| 0.00
62|0.03

69 69|876
ST 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 370|739|1848|370 I 7390 0 0|1848 0.39

328 I 328|328Total 53 69 69|2724|545 I 1089 I 3105 942|1486 140|0.05

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
kr

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total
f —Y'LT/LTOR

ST
RT

Total
+—LT/LTOR

ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

Program version 1.10F Date of run:080206/10:55
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5 Juni 2007
Dukat redy

SOUS
16.30-17.30

Sidoarjo I Data :
* Handled by:CitySIGNALISED INTERSECTIONSK A J I

Pom SIG-4 1 SIGNAL TIH1NG.
CAPACITY

:

Pecsi*pangan Flyover bungurasih I Case
I Period

Intersection :
: OperationPurpose

for taro fit 0EXISTING SIGNAL SETTINGS DISPLAY ( no arrtTraffic flows, pcu/h (Protected Opposed )

Phase 6Phase 5Phase 3 IPhase <Phase 2Phase 1
I
IIE

II PrO IPro
I0:00:0
IP4167

06087 I
I

IP:S72
0:747

D P:0
P:370 0:0
0:739

I
ID D
I
ILTOR — I
I

IP1749
02944

P:67t P:0
0:934 I 0:0

I
I
I
IF

I
F IF

section factors IAJJust . I Traffic (Plow l Phase I Oreen I Cape- I Degree
IOnly type PI sat. I flow I ratioI ratio I tine Icity I of

ILT, I FR I PR- I (MC) I pcu/hI satu-
AY- flow I If feet. I Basein (Apprl Ratio of turn-

I type I ing vehicles
Approach I

I pcu/h I width I setu-l All apptoech types
In) I rationICity I Side IGrad- 1 Park-1 Right I Left I flow Icode I phase

ISplit I
lif 2-1

I no.I I S*g I rationIpcu/h 1ST, I
I Q lor I a/ S I / IPRI g I -C I 0/C

( FRcr Ipeu/hg• ifl flow I siteIfrlct.I lent I ing I turns I turns II Ownl 0pp.
dir

IP
I L'

P I P
LT I RT

II I
I Frt I Fit II N,exit I So I Fes I Fsf I Fg I

(14 ) 1 ( IS ) I (16) I
I dir II phase! TORII (17 ) 1 (18) IRT 1 (19) 1 (20) 1 (21) 1 (22) I (23)

I (3) 1 ( 4 ) I (S ) I (6) I (7) 1 ( 8 ) I (9 ) I (10) 1 (11) 1 (12 ) I (13) 1( l ) I (2) Igr

I 56.01 I0110.00 ( 595011.001 0.9231 1.001 1.001 l.0011.00 I 5490 I 60871 S 11.1091I O I 0 . 001 0 .001 0 .001 01
0110.00 I 600011.001 0.9261 1.001 1.001 1.0011.00 I 5558 I 41671 S 10.7501 I 14.01 II P I 0.001 0.001 0.001 01 I 70.01 48161 1.184I 5504 I 57031 11.0361I l II I

I 56.01 30561 1.2694365 I 3878 ILS 10.8881475411.001 0.9181 1.001 1.001 1.0011.00 I
I 14.01 8421 0.439RIO.0771
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f >T'
I KAJI - SIGNALISED INTERSECTIONS|City Sldoarjo I Date

Perslrapangan Flyover bungurasih I Handled by:
: 5 Juni 2007|

Dukat redy I

SORE I
16.30-17.30|

:
I I Intersection:
I Form SIG-5: QUEUE LENGTH,

STOP RATE, DELAY
: iteration

I I Cycle time : 80.0 sec
I Prob. for overloading: 5.00 *

I Case
I Period

:
I Purpose
+ +

:

I FLOW (pcu/h)|Capa-1 Degree|Green|No of queuing vehicles(pcu)IQueue|Stop|No. of I
I Rale iaiupm +
I NS|

I Delay
j)^t>i.oauhiI code IQentryl Used|

I excl.l In|
I LTOR|SIG—41I (2) I (3)

i 0 I ciiy 1o£ »<lu-I call
ration I I I Total I

gr-|NQ1|NQ2|NQ -|NQmax
NQ1+NQ2I

I Avg.Delay
Q1(m)Istops I NSV|Traffic

I /pcul pcu/hIDT(sec/pcu)IDG(sec/pcu)|sec/pcu
(10)|(11)|(12) I

Avg.Delay lAvg.DeiaylTot Delay
Geometric|D-DT+DG| D * Q

sec
(16)

I DS-Q/C I g/c
I (1) I (4) (5)|(6)|(7) (8) (9) (13) (14) (15)

IN2 E|5703|5703 I 4816 1.184 10.8751447.11-438. 9.03 13 26|0.0641 366|316.99 0.26 317.2|1809242

182 FI 3878|3878 I 3056 1.269 10.7001413.81231.41 645.26 897 I 2243 I 6.739126133 I 519.73 4.00 523.7 I 2031032
Ti -T «T-IW2 D|370|370 I 842 0.439 10.1751 0.001 7.35 7.35 10 25|0.8041 298|29.49 4.39 33.88 12537

I I I I I I

I I I I I I

I I I I I I

I I I I I I I

I I I I I I I

I I I I I I I

I I I I I

I I I I I I

I I I I I

ILTOR,all I 572|572 I I I I 0.00I 6.00 6.00 3432

I Flow adj(Qadj): 0 I Total: 26797| Total delay(sec): 3856243

ITot flow:10523(Qtot)I Mean nuafcer of stops/pcu: 2.55 I Mean intersection delay(sec/pcu): 366.46
t' T——— T
I Comments Results Indicate US-HCM85 level-of-service F

I Progri version 1.10F|Date of run: 080206/10:55|

a.
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b. Altematif Solusi Signal Siang Tanpa LTOR di Pendekat F

@x70C70
+3M+- 5 Juni 2007 I

Dukat redy I
non LTOR di F I
11.15-12.15|

Sidoarjo|City size:1.48 Millions|Date— Handled by
KAJI, SIGNALISED INTERSECTIONS! City :
Form SIG-l: GEOMETRY,

SITE CONDITIONS
Purpose : Operation

Perslmpangan Flyover bungurasih I Case
|Period

|Name:
i (intersection name, identity or name of streets)

+•+ —|No. of phases:
+

79.0, Total lost time, LTI- 10.0 I2, in EXISTING SIGNAL SETTINGS I Cycle time, c-+- PHASE 6:
g: , IG: I

LT ST RT i

IPHASE 5:PHASE 4:
g: , IG:
LT ST RT

PHASE 3:I PHASE 2:I PHASE 1:
Approach lg:58.0, IG:5.Olq:11.0, IG:S.0|g:

t LT ST RT|LT ST RT i LT

APPROACH IDENTITIES
, IG:
ST RT

, IG:
ST RT LT

GON2 E I GO IE
IS2 GO IF I

I LTOR GOW2 D|LTORNORTH
II I
IID WEST EAST I

I
ISOUTH
III
II IF
II I

Enter an identity for
each arm to be defined

I I
I —+

IExamples: Definitions of approach, entry and exit widthGEOMETRY,
felTE CONDITIONS

Is/i/71i / /// i I/I// i s/i
i / / / / / / / / / i1 / / / / / / / / / / / / / / / / 1I/////////////// I I / I/ / / / / / / / i

+wx
+—+

i++ +-++i
+-WX+*—WX—+|Wx - W,exlt

|W1 - W,LTOR-lane
|We « W,entry
|Wa " W,approach

I+-We-++-We—* I+•+•+W1 We —+ +-+ ++
IinnIIIIIII / / / / / / / / / / / / / / / II / / / / / / / // / / / A \ l I / I/ / // // / II

l/\ I //I / /IIS I / IIIS I //I LTOR - Left Turn
I On Red IW,LTOR should

be 0.0 WTnMi LTOR
is prohibited

I //// I// -+W1|/ l
// —na—t/i

\llIII Ml
I//+-Wa+ Ml\U//+-w-+ I//I
lI ILT only on green

(or LTOR without LTOR-lane)
LTOR allowed

and traffic isle
LTOR allowed

and lane for LTOR
I
I
+

I Sepa- I
Exit I rate I One-way|
W,exit IRT-lane! street I
(111 I (Y/N|i (Y/N) I

IW I D T H S (m)
LTOR-laneW,LTOR
(10)

Side I Median I GradientILeft-turnlDistance
friction I Y/N |+ or -in *
(3) I (41 I (6)

II
on red Ito parked|Approach I Entry
Y/N |veh (m) I W,appr IW,entry
(6) I (7)

I Approach I Road
I code |environment I Hi/Med/Lol

(91(8)(1> (2)I
•+—I N2 I9.00 I No9.009.00 IHigh I Yes |0.00 No I NAE I CCM

10.00 I No8.00 I 8.00NAHigh I Yes |0.00 No II S2 F I CCM
+

I8.00 I No | No5.008.0013.00|High I No I 0.00
+

Yes | NAI W2 D I CCM

II IIIII
>T"« --r '--*T-t'--T-''-T' *T'‘“•1'-T't'

IIIIIIII
+

IIIII

IIII II
+ — III II I

>
I I III I II

+•
IIIII III

+
II III II

+•
I III II

+*•+
|Program version 1.10F) Date of run:080206/10:22

+
i

+•
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I CityK A J I
SIGNALISED INTERSECTIONS
Form SIG-2: TRAFFIC FLOWS|Intersection:
Purpose

Sidoarjo 5 Juni 2007
Dukat redy

non LTOR di F
11.15-12.15

I Date
* Handled by:

:—Pernimpangan Flyover bungurasih|Case
I Period

:
: Operation I :

T R A F F I C F L O W M O T O R I S E D
Light Vehicles| Heavy Vehicles |Motorcycles (MC)

pee,protected “ 1.00lpcv.proLvci.wd - 1.30ipee,protected « 0.20
pee,opposed - 1.001pee,opposed - 1.301pee,opposed - 0.40

peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(3) I (4)

V E H I C L E S
T O T A L

Motor Vehicles

( M V UNMOTORISED
VEHICLES

(pee,prot—0.5)(pee,opp.-1.0)I Ratio
UM|UM/MV

RT Iveh/h 1(12/17)

Approach|Move-I weut Ratio of
turningMV

+•
I peu/h

veh/h( Prot.l Opp.
(5) I (6) I (7)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.

(8) I (9)|(10) I (11)

I peu/h
veh/hl Prot.l Opp.
(12)|(13) I (14)|(15)|(16)|(17)|(18)

P P
LT

(1) (2)

N2 EILT/LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|0.00 0 0.00
0.02
0.00

ST 826 I 826 I 826 394 I 512 I 512 I 4210 I 842 I 1684 I 5430 I 2180 I 3022 99
RT 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0.00 0

Total 826|826|826 I 394|512 I 512 I 4210 842|1684|5430|2180|3022 99|0.02

S2 FILT/LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|0.00 0|0.00
79|0.01
0| 0.00

ST 743 743|743|306 I 398 I 398|4412 I 882 I 1765 I 5461 I 2023 I 2906
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00

Total 743 I 743 J 743 306 ) 3S8 J 398 j 4412 I 882 f 1765 I 5461 I 2023 I 2906 79|0.01

M2 DILT/LTORI 349|349|349 39 51|688|138|275 I 1076 I 537 I 675|0.5451 77|0.07
0| 0.00
63|0.06

ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
302 I 302|302RT 0|8170 0 163|327|1119|465 I 629 0.46

Total 651|651|651 39 51 51|1505 301|602|2195|1002|1304 140|0.06

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
KT

Total

LT/LTOR
ST
RT

|Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

Program version 1.10F|Date of run: 080206/10:22
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5 Juni 2007I Date
Dukat redy• Handled by:

ncn LtOR di FPersiapengan Flyover bungurasih I Case
11.15-12.lbI Period

for zero flews)

Phase 6Phase 5I Phase 4Phase 3
I

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
t
I

I
I
I

section fectorsIMjust. / Traffic IPlow IPhase ICape- IDegreeBase I Saturation flow
I ratiol ratio!tiae Icity I olflowpcu/ h I width I satu- l All approach types lOnly type PI sat. I

I ration I City I Sido lOrad-IFark-IRightlLeft I flew I I PR- I (sec ) Ipcu/hI satu-ILT, I PRla)
I ratiS*g

g I -C I 0/C
121 ) 1 (22) I (23)

peu/hg Ipcu/hI ST, I
S I 0

IPRcr II •* • lfl flow I sizeIfrict. I lent I log I turns I turns I
lor I Q/S I / IFRI iI H.exit I So I Pcs I Fsf Fg I Fp I Frt I Fit I

(17) 1 (18 ) IRT 1 (19 ) 1 ( 20 ) I(13) 1 (14 ) 1 (15) 1 (16) I(») I (10) 1 (11) 1 (12)I ( 2 ) I green I (3) 1 (4 ) I ( 5) I ( 6) I (7 ) I (8 )

01 9.00 I 535211.001 0.9131 1.001 1.001 l.0011.00 I 4887 I 30221 S 10.6181 I 58.010 I 0.001 0.001 0.001 01
I 11.01 I01 9.00 I 540011.001 0.9221 1.001 1.001 1.0011.00 I 4976 I 21801 S 10.4381P | 0.001 0.001 0.001 01
I 69.01 42811 0.67510.5891I 4901 I 28881I IIOP I I l I I i
I 58.01 31991 0.9084357 I 29061 S 10.667101 8.00 | 475411.001 0.9171 1.001 1.001 1.0011.00 IO I 0.001 0.001 0.001 01
1 11.01 6741 0.690RIO.0961
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f 'tKAJI - SIGNALISED INTERSECTIONS|City Sidoarjo Date
Handled by:

5 Juni 2007
Dufcat redy

: :
I Intersection: Persinpangan Flyover bungurasih

Form SIG-5: QUEUE LENGTH,
STOP RATE, DELAY

Purpose : deration
I Cycle time
I Prob. for overloading:

: 79.0 sec
5.00 *

I Case
I Period

non LTOR di F
11.15-12.15

:
:

I FLOW (pcu/h)I Capa-|Degree|Green|No of queuing vehiclesIpcu) I Queue I Stop|No. of! Delay
Approach!
code IQentryl Used|

I excl.| in I
|LTOR|SIG-41I (2)|(3)

J Q I cii.y Iof aatu-ir -+Leuyi.b i Rale j ai-opaI I NS|
I Q1(m)Istops|NSV
I I /pcuI pcu/hIDT(sec/pcu)IDG(sec/pcu)|sec/pcu

(9)|(10) 1 (11) I (12)

ration I I I Total I
gr- I NQ1|NQ2|NQ - INQmax

NQ1+NQ2|

Avg.Delay I Avg.Delay lAvg.DelaylTot Delay
Traffic|Geometric I D-DT+DG I D * Q

sec
(16)

DS-Q/C|g/c
<1) I (4) (5)|16)|(7) (8) (13) (14) (15)

+---• —+.N2 E|2888|2888|4281 0.675 10.8731 0.54119.53 20.07 28 62|0.2851 823 1.99 1.14 3.13 9044

S2 FI 2906 I 2906 I 3199 0.908 10.7341 4.33150.90 55.23 77 193 I 0.7791 2265 13.25 3.12 16.37 47576
tml
W2 D|465|465 I 674 0.690 10.1391 0.611 9.721 10.33 14 35|0.9111 423 35.63 4.18 39.81 18510

I I I I I

I I I I
I I I I

I I I I

I I I I

I I I I

I I I I I

I I I II

I I I I I

LTOR,all I 537 I 537| 0.00I I 6.00 6.00 3222——.Flow adj(Qadj): 0 I Total: 3511 Total delay(sec) 78352
+
Tot flow: 6796(Qtot)I Mean number of stops/pcu: 0.52 I Hear. Intersection delay(sec/pcu) 11.53
t'
Comments Results indicate US-HCM85 level-of-service B

Program version 1.10F I Date of run: 080206/10:22|
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Altematif Solusi Signal Sorec

8x74C74
3M4- +

5 Juni 2007
Dukat redy

AXtrnatif Sore
16.30-17.30

Sidoarjo|City size : 1.48 Millions ! Date
+ Handled by:

Persimpangan Flyover bungurasih I Case
I Period

KAJI, SIGNALISED INTERSECTIONS! City :
Form SIG-l: GEOMETRY,

SITE CONDITIONS |Name :
Purpose : Operation

;

:

|(intersection name, identity or name of streets) :—+

I No. of phases: 2, In EXISTING SIGNAL SETTINGS I Cycle time, c- 80.0, Total lost time, LTI= 10.0

I PHASE 3: I
, IG: Ig: , IG:

LT ST RT I LT ST RT I LT ST RT

+•

PHASE 5: PHASE 6:PHASE 4:I PHASE 1:
Approach|g:56.0, IG:5.01g:14.0, IG:5.0|g:

i LT ST RT

PHASE 2:APPROACH IDENTITIES g: , IG:
LT ST RT

g: , IG:
LT ST RT

GOE N2 E I GO
S2 F I GO
W2 D I LTOR LTOR GONORTH

I
D WEST EAST I

SOUTH I
I
IF
I

Enter an identity for
each arm to be defined I

Examples: Definitions of approach, entry and exit widthGEOMETRY,
SITE CONDITIONS

//I \////I I / I I////I \//
I/////////I//////////////// lmum i i /// /////////// i i / i
++Wx +• ++-+ +-WX+Wx * W.exit

W1 - W,LTOR-lane
We « W,entry
Ha - W,approach

t—wx—+4—+

+-We-++-We—44—4——4•+W1 We 4.4 4-4 I//////////I / / / / / / / / / / / / / / / II / / / / / / / / / / / /A \ l I / I/ / / / / / / I
U\ I//I / I I / /U\ I// U\LTOR - Left Turn

On Red |// W,LTOR should
|// t>6 0.0 WTieri LTOR

is prohibited

//I//4—4W1|/l
//4—Wd—4/| I//// I I //

//4-WR4I// I / ///4—Wa4
LTOR allowed

and traffic isle
LT only on green

(or LTOR without LTOR-lane)LTOR allowed
and lane for LTOR

4'
4' I Sepa-|

Exit I rate I One-way
W.exit IRT-laneI street
(ill I (t/N) i (Y/N)

W I D T H S (m) -
on red I to parked I Approach I Entry ILTOR-lane

veh (m)|W.appr|W,entry I W.LTOR
(10)

Side I Median IGradient I Left-turn I Distance
friction I Y/N

environment! Hl/Med/Lol
(3) | (4)

Approach
code

Road 4 or -
in % Y/N

(8) I (9)(1) (2) (5) (6) (7)

4—-—. 10.00 I No|
+ 4

11.00 I No|

10.00 I 10.000.00 No NAN2 E COM High | Yes
•4'4'4' 4- 4'

8.008.00|0.00 No NAS2 F COM High I Yes
4' 9.00| No I No8.00 5.0013.00|0.00 NAW2 D CCM High| No Yes

4

I !
'4'f
III

4'
4- III

III
III

I II
III I

III

I II

Program version l.lOFj Date of run: 080206/10:55
4- 4' 4-4- I
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T« 'T'
5 Juni 2007 |
Dukat redy I

SORE |
16.30-17.30 |

K A J I I City Sidoarjo I Date *+ Handled by:
Persimpangan Flyover bungurasih I Case

I Period

: iWf /:
SIGNALISED INTERSECTIONS +
Form SIG-2 : TRAFFIC FLOWS I Intersection:
Purpose

:
: Operation I :

T R A F F I C F L O W M O T O R I S E D
Motorcycles (MC)

pce,p£oleci.ed - 1.001puv.proi.wci.vd - 1.301pee,protected - 0.20
pee,opposed - 1.001pee,opposed - 1.301pee,opposed = 0.40

V E H I C L E S
T O T A L

Melos Vehicles

{ M V I UNMOTORISED
I VEHICLES

Ratio of I(pee,p£oL»0.5)
turning I (pce,opp.»1.0)

-+ I Ratio
I UM | UM/MV

RT Iveh/h 1(12/17)
(16) I (17) | (18)

Approach I Move-
I uteui

Light Vehicles Heavy Vehicles

MV

I peu/h
veh/hl Prot.I Opp.
(3) I (4)

I peu/h
veh/hl Prot.I Opp.

(5) I (6) I (7)

I peu/h
veh/hl Prot.I Opp.

(8) | (9) I (10) I (11)

I peu/h
veh/hl Prot.I Opp. I LT
(12) I (13) I (14) | (15)

P P

(1) (2)

N2 EILT/LTOR 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0|0.00 0| 0.00
93 I 0.01

0 I 0.00
ST 1732 I 1732 I 1732 I 396 I 515 I 515 I 9601 I 1920 I 3840 I 1172 I 4167|6087
RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00

Total | 1732 | 1732 I 1732 I 396 I 515 | 515 I 9601 I 1920 I 3840 | 1172 I 4167 | 6087 93 | 0.01

S2 F|LT/LTORI 304 | 304 87 | 113 | 113 | 1293 | 259 I 517 | 1684 I 676 | 934 I 0.28
268 | 268 | 268 | 219 | 285 I 285 I 5979 I 1196 | 2392 I 6466 I 1749 | 2944 I

304 57 0.03
0.01
0.00

ST 47RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0

Total 572 J 572 J 572 I 306 I 358 j 398 J 7272 I 1455 1 2905 I 8150 I 2425|3878 104 0.01

W2 DILT/LTORI 328| 328 I 328 S3 I7( 175| 350 I 1257| 572 I 747|0.61 78| 0.06
0| 0.00
62 | 0.03

ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
RT 0 0 0 0 0 0 | 1848 | 370 | 739 I 1848 I 370 I 739 0.39

Total I 328| 328 | 328 53 69 69 | 2724 545 | 1089 | 3105 I 942 I 1486 140 | 0.05

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
kf

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

LT/LTOR
ST
RT

Total

Program version 1.10F Date of run: 080206/10:55
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5 Juni 200*7
Oikat redy

SORE
1«.30-17.30

I DataSidoarlo lI CityK A 0 I SIGNALISED INTERSECTIONS
SIG-4 : SIGNAL TUOMG,

CAPACITY
: Operation

Handled by:Et
Persiapangan Flyover bunguraaih I Casa

I Period
I Intersection :
IPurpose

EXISTING SIGNAL SETTINGS DISPLAY (no arrows for zero flews )Traffic fit i , peu/ h ( Protected » Opposed ) I

Phase 6Phase 5Phase «Phase 2 Phase 3I Phase I
E EI

E I I I
i no

0:0
P4167
06087

Ino i i
0:0 I

I
I
I

P:S72
0:747

I
I

0D P:0 D
P:370 0:0
0:739

I
LTOR

I

I
P1749
02944

P:«76 - - P:0
0:934 I 0:0

I
I
I
I

r
I i
l (

ri F

Base ( Saturation flow correction factors I AdJust. I Traffic IP1 ICapa- (Degree/ Phase I Or.Approach /Green in / Appr ) Ratio of eurn- KT-tl, ( Effect.
I ratio) ratio! tine / city I olpeu/ h 1 width I satu- l All approach types lonly type PI sat. I flow

* ( si ) IratlonICityl Side IGrad- IParlc- IAight
izelfrict . I lent I ing I turns I turns Ipeu/hg Ipeu/hI ST. I

I Q

I type I ing vehicles Icoda / phase ) Ipeu/hI aatu-ILT, I PR I PR- II Left I flow ISplit I
if 2- 1

I no. I / rationIPAcr I S-g-c i o/c• Ifl flow IsOpp.
dir

I Ip
I LTOR I LT I

I P I I Own!PRT I dir 1 lor I Q/S I / IFRI g II If, exit I So I Fes I Faf I Fg I Fp I Frt I Fit I SI phase II
(17) 1 (18 ) IRT 1 (19 ) 1 (20) 1 (21) 1 (22 ) I (23)I (10 ) 1 (11) 1 (12) I (13) 1 (14 ) 1 (11) 1 (14) II ( 3 ) 1 (4 ) I ( 5) I (6) I (7 ) 1 ( 8) I( l ) I (2) Igr (9)

5490 I 60871 S 11.1091 I 56.01 10110.00 I 595011.001 0.9231 1.001 1.001 l.0011.00 IO I 0.001 0.001 0.001 01
0110.00 1 600011.001 0.9261 1.001 1.001 1.0011.00 I 5558 I 41671 S 10.7501 I 14.01 1P I 0.001 0.001 0.001 01

I 70.01 48161 1.18411.0361I 5504 57031I I iOP I I I I I I I
I 56.01 30561 1.26901 8.00 | 475411.001 0.9181 1.001 1.001 1.0011.00 I 4365 I 387BILS 10.88810 I 0.001 0.281 0.001 01
I 14.01 8421 0.4391.00! 1.001 1.1011.00 I 4809 I 3701 110.0T7 I
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T« t<

I KAJI - SIGNALISED INTERSECTIONS I City Sldoarjo I Date
Persimpangan Flyover bungurasih I Handled by:

: 5 Juni 2007
Dukat redy

:
I I Intersection:
I Form SIG-5: QUEUE LENGTH,

STOP RATE, DELAY
:deration

I I Cycle time
I Prob. for overloading: 5.00 »

: 80.0 sec I Case
I Period

SORE
16.30-17.30

:
I Purpose :
+ +.
I I FLOW (pcu/h)I Capa-|Degree|Green|No of queuing vehicles(pcu)IQueue I Stop|No. ofl

i uii.ii iv£ sstu-lratio* —+ i
ration I I I I

Delay
iApproach)
I code IQentryl Used|

I excl.l in I
|LTOR|SIG-41I (2) I (3)

I 0 + -+L«uyih i Rate Istops +
Total I NS|
NQ - INQmax|Ql(m)|stops|NSV
NQ1+NQ2|
(8)|(9)

Avg.Delay|Avg.Delay lAvg.DelaylTot Delay
Traffic|Geometric I D-DT+DG|D » Q

I /pcuI pcu/h|DT(sec/pcu)|DG(sec/pcu)|sec/pcu
(10) I (11) I (12)

I gr- I NQ1|NQ2
DS-Q/C I g/c I I
(« > I (5) I (6) I (7)

I sec
(16)I (1) I (13) (14) (15)

+
|N2 E|5703|5703 I 4816 1.184 10.8751447.11-438. 9.03| 13 26|0.0641 366 316.99 0.26 317.2|1809242

IS2 F|3878|3878 I 3056 I 1.269 10.7001413.81231.41 645.26 I 897 I 2243 I 6.739126133 I 519.73—t—••••*———r*——r»«—r——370|370 I 842|0.439 10.1751 0.00|7.351 7.35 I 10 I 25 I 0.8041 298 I 29.49

4.00 523.7 I 2031032r»‘ T
IW2 Dl 4.39 33.88 12537

I I I I I I I

I I I I I I I I

I II I I I I I

I I I I I I I
I I I I I I I

I I I I I I )

I I I I I I

I I I I I I I I

I I I I I I I I

ILTOR,all|572 I 572 I

I Flow adj(Qadj):

I I I 0.00I 6.00 6.00 3432

0| Total: 26797 Total delay(sec): 3856243

ITot flow: 10523(Qtot)I Mean number of stops/pcu: 2.55 I Mean intersection delay(sec/pcu): 366.46I
t— «T T'
I Comments Results Indicate US-HCM85 level-of-servlce F

I Progrj version 1.10F I Date of run: 080206/10:55 I
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DETAIL GEOMETRIK PADA PELEBARAN JL RAYA WARU

B

Keterangan:
A. Pelebaran untuk Jl. Raya Warn arah Sidoarjo-Surabaya, lebar semula 10 m

dilebarkan 1 m menjadi 11 m, dengan panjang pelebaran 125 m (segmen jalan
setelah panjang 125 sudah memiliki lebar 11 m)

B. Pelebaran untuk Jl. Raya Warn arah Surabaya-Sidoaijo, lebar semula 9 m
dilebarkan 1 m menjadi 10 m, dengan panjang pelebaran 225 m (segmen
jalan setelah panjang 225 sudah memiliki lebar 10 m).
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